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ABSTRAK

Ismail, Anang. 2020. Karakter Pendidik dan Peserta Didik Perspektif Imam Ibnu
Jamaah (Analisis Kitab Tazkirotus Saami’ Wa Al-Mutakallim Fii Adab Al-
‘Alim Wa Al-Muta’allim Karya Imam Ibnu Jamaah). Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
Muhamad Amin Nur, MA.

Permasalahan karakter yang dialami oleh pendidik dan peserta didik sekarang
ini menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan. maraknya kasus penggunaan
narkoba, pencabulan, pergaulan bebas maupun tindakan kekerasan yang terjadi
didunia pendidikan merupakan bukti dari kemerosotan karakter pendidik dan peserta
didik. Berbagai realita dan fenomena nyata yang terjadi semakin membuka mata kita
bahwa diperlukan obat yang mujarab dan ampuh dalam menyelesaikan persolan-
persolan tersebut.

Salah satu langkah untuk menyelesaikan persoalan di atas adalah dengan
mengkaji kembali karakter-karakter yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta
didik melalui kitab-kitab para ulama. Oleh karena itu penelitian ini menelaah kitab
Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Mutaallim karya Imam
Ibnu Jamaah. Kitab ini mengandung banyak nilai-nilai pendidikan karakter
diantaranya karakter seorang pendidik dan peserta didik. Oleh sebab itu tujuan
penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui karakter pendidik menurut Imam Ibnu
Jamaah dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim. (2) Untuk mengetahui karakter peserta didik menurut Imam Ibnu Jama’ah
dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
pustaka (Library Reseach). Dalam analisisnya, peneliti menggunakan analisis isi
(Content Analysis). Analisis data dilakukan dengan cara menganalisis data tentang
karakter pendidik dan peserta didik dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim
fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya imam Ibnu Jamaah.

Hasil penelitian menujukkan bawa terdapat sembilan karakter pendidik dan
sebelas karakter peserta dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jamaah. Diantara sembilan karakter
pendidik yaitu: (1) Religius, (2) Berilmu, (3) Zuhud, (4) Tawadhu, (5) Ikhlas, (6) Adil,
(7) Kasih sayang, (8), Tanggung Jawab, (9), Berjiwa Sosial. Sedangkan sebelas
karakter peserta didik yaitu: (1) Religius, (2) Toleransi, (3) Disiplin, (4)
Bersahabat/komunikatif, (5) Peduli Sesama, (6) Rasa Ingin Tau, (7) Qona’ah, (8)
Tawadhu, (9) Wara, (10) Sabar, (11) Santun

Kata Kunci : Pendidik, Peserta Didik, Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii
Adab al-"Alim wa al-Muta’allim
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ABSTRACT

Ismail, Anang. 2020. The Character of Educators and Students from the Perspective
of Imam Ibn Jamaah (The Analysis of Imam Ibnu Jamaah’s Tazkirotus Saami
'Wa Al-Mutakallim Fii Adab Al-‘Alim Wa Al-Muta’allim). Minor Thesis
(Skripsi). Department of Islamic Education, Faculty of Education and Teachers
Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Malang. Thesis
Advisor: Dr. Muhamad Amin Nur, MA

The problems of character which is experienced by educators and students
nowadays has been a major concern in the world of education. The blooming of drugs
abuse, sexual assault as well as promiscuity which takes place in education settings is
evidence of the declined character of educators and students. The tengible phenomena
around the world opens up our eyes that it is necessary to find the remedy to resolving
the problems.

Resolving the problems, there are many ways. One among others is by
studying Islamic scholars’ books about characteristics or values that educators and
students must possess. Therefore this study examines the book Tazkirotus Saami 'wa
al-Mutakallim fii Adab al-'Alim wa al-Muta’allim written by Imam Ibn Jamaah. The
book demonstrates many values of character education such as the character of
educators and students. Therefore the purpose of this study are: (1) To find out the
character of educators according to Imam Ibn Jamaah in the book Tazkirotus Saami
'wa al-Mutakallim fii Adab al-limAlim wa al- Mutaallim; (2) To find out the character
of students according to Imam Ibn Jamaah in the book Tazkirotus Saami 'wa al-
Mutakallim fii Adab al-'Alim wa al-Muta’allim.

This study is library reseach which utilizes qualitative approach. The method
of this study is content analysis. The study is done by analyzing data about the character
of educators and students in Imam Ibn Jamaah’s Tazkirotus Saami 'wa al-Mutakallim
fii Adab al-limAlim wa al-Muta’allim.

The study found nine characters of educator and eleven characters of student
within Imam Ibnu Jamaah’s Tazkirotus Saami 'wa al-Mutakallim fii Adab al- ‘Alim wa
al-Muta’allim. Those nine characters of educator are: (1) religious, (2) knowledgeable,
(3) zuhd, (4) tawadhu’ (humble), (5) ikhlas (sincere), (6) fair, (7) compassionate, (8),
responsible, (9), socially conscious. Whereas eleven characters of student are: (1)
religious, (2) tolerant, (3) discipline, (4) friendly / communicative, (5) caring for
Others, (6) curious, (7) gona'ah, (8) tawadhu, (9) wara, (10) patient, (11) polite.

Keywords: Educators, Students, Tazkirotus Saami 'wa al-Mutakallim fii Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini kita berada di tengah-tengah kemajuan media dan revolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tidak hanya mampu menghadirkan sejumlah
kemudahan dan kenyamanan bagi kehidupan manusia, namun juga mengundang
sederetan persoalan dan kekhawatiran. Krisis moral dan hilangnya karakter-
karakter dalam diri manusia adalah salah satu persoalan diantara persoalan-
persoalan yang timbul dari kemajuan pengetahuan dan teknologi.'

Diantara krisis moral dan karakter dapat dilihat dari mundurnya sikap
sopan, santun, ramah, kebersamaan, tolong menolong dalam kehidupan
masyarakat. Disamping itu juga perilaku tidak terpuji juga ditunjukkan oleh
pejabat pemerintahan dengan penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan sehingga
tidak terlepas dari maraknya korupsi.

Sementara dalam dunia pendidikan krisis karakter ini juga dialami oleh
pendidik dan peserta didik. Perilaku tidak terpuji ditunjukkan siswa di salah satu
SMP di Gresik yang mempersekusi atau melakukan tindakan sewenang-wenang

saat gurunya menegur untuk tidak merokok didalam kelas menjadi bukti nyata

1

Syamsul Kuniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017) hal. 17



hilangnya karakter dan moral seorang peserta didik.? Bahkan meningkatnya kasus
penggunaan narkoba, pergaulan bebas dan maraknya tindakan kekerasan
merupakan dampak dari kemorosatan karakter peserta didik.

Kemorosotan moral dan karakter ini tidak hanya dialami oleh peserta didik
namun hal ini juga dialami oleh pendidik. Salah satu kasusnya yaitu guru yang
menampar 13 siswa dengan keras yang terjadi di salah satu SMK di kota Pasuruan
menjadi contoh nyata hilangnya karakter seorang pendidik.’ Pendidik yang
seharusnya menjadi contoh dan suri teladan yang baik terhadap peserta didik
malah sebaiknya bertindak sewenang-wenang kepada peserta didik.

Berbagai realita dan fenomena nyata yang terjadi semakin membuka mata
kita bahwa diperlukan obat yang mujarab dan ampuh dalam menyelesaikan
persolan-persolan tersebut, salah satu langkah untuk menyelesaikan persoalan di
atas adalah dengan kita mengkaji kembali apa saja karakter-karakter yang harus
dimiliki oleh pendidik dan peserta didik melalui kitab-kitab para ulama. Sebab
mereka para ulamalah yang seharusnya menjadi rujukan dari berbagai aspek
termasuk dalam hal akhak atau karakternya.

Oleh karena itu berkaitan dengan karakter pendidik dan peserta didik

terdapat banyak kitab-kitab ulama yang didalamnya membahas dan mengkaji

2 Tim Merdeka, Kronologi Lengkap Kasus Siswa Tantang Guru Honorer karena Ditegur Saat

Merokok, (https://www.merdeka.com/peristiwa/kronologi-lengkap-kasus-siswa-tantang-guru-
honorer-karena-ditegur-saat-merokok.html, diakses 13 Maret 2020 jam 07.38)

Suki Nurhalim, Cerita Lengkap Kasus Guru Tampar 13 Murid di Kota Pasuruang yang Viral,
(https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4756436/cerita-lengkap-kasus-guru-tampar-13-murid-
di-kota-pasuruan-yang-viral, Diakses 13 Maret, 2020 jam 07.48)



karakter pendidik dan peserta didik salah satunya yaitu kitab Tazkirotus Saami’ wa
al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jamaah.
Didalam kitab ini mengandung banyak nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya
karakter seorang pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu sepantasnya seorang
muslim merujuk kembali kepada kitab-kitab yang di tulis oleh para ulama karena
mereka pewaris para Nabi.

Adapun Imam Ibnu Jamaah merupakan seorang ulama yang termasyhur di
Mesir pada saat itu. Beliau memiliki nama lengkap Abu Abdullah Badruddin
Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Sa’adullah Ibn Jama’ah Ibn Hazim Ibn Shakhr Ibn
Abdullah al Kinaniy al-Hamwa al- Syafi’iy. Imam Ibnu Jamaah hidup diakhir
masa pemerintahan dinasti Ayyubiyah dan dinasti Mamaluk. Beliau memiliki
banyak kitab-kitab dalam bidang tafsir, hadis, adab, nahwu dan bidang pendidikan.
Dalam bidang pendidikan beliau dikenal dengan kitabnya berjudul Tazkirotus
Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim *

Sedangkan alasan pemilihan kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii
Adab al-"Alim wa al-Muta’allim dalam penelitian ini yakni dikarenakan kitab ini
merupakan kitab terbaik karya Imam Ibnu Jamaah dalam bidang pendidikan. Kitab
ini membahas tentang karakter-karakter yang harus dimiliki oleh pendidik, peserta
didik, karakter peserta didik terhadap kitab yang dipelajari bahkan didalam kitab

ini juga membahas tentang karakter peserta didik terhadap lembaganya. Kitab ini

4 Ahmad Yusam Thobroni, Etika Pelajar Dalam Perspektif Ibn Jama’ah, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, TAIN Sunan Ampel. Volume 02 No. 02 November 2013



memiliki cakupan materi yang luas dan sistematika pembahasan yang terperinci
sehingga mudah dipelajari dan dikaji oleh para penuntut ilmu. Serta karakter-
karakter yang dibahas di dalam kitab ini sesuai dengan karakter masyarakat
Indonesia yang akhir-akhir ini mulai hilang.

Oleh karena itu dengan merujuk kepada kitab Tazkirotus Saami’ wa al-
Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim serta permasalahan pendidikan
karakter yang telah dijabarkan maka penulis ingin melakukan penelitian mengenai
pendidikan karakter dengan judul “ Karakter Pendidik dan Peserta didik
Perspektif Imam Ibnu Jama’ah (Analisis Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-
Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim Karya Imam Ibnu Jamaah).
Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti mencoba
mengemukakan suatu permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter pendidik menurut Imam Ibnu Jama’ah dalam kitab
Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-*Alim wa al-Muta’allim ?
2. Bagaimana karakter peserta didik menurut Imam Ibnu Jama’ah dalam kitab
Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui karakter pendidik menurut Imam Ibnu Jamaah dalam kitab

Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.



2. Untuk mengetahui karakter peserta didik menurut Imam Ibnu Jama’ah dalam
kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim.

D. Manfaat Penelitian
Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan baik, maka diharapkan
dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik manfaat secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan serta memberikan
pemahaman tentang karakter pendidik dan peserta didik berdasarkan kitab

Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al- ‘Alim wa al-Muta allim sehingga

dengan karakter-karakter tersebut dapat menjadikan seorang individu berakhakhul

karimah sesuai dengan akhlak yang telah dicontohkan Nabi Muhammad .

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Berguna untuk mengetahui lebih dalam mengenai karakter pendidik
dan peserta didik dan isi kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab
al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jamaah.

b. Bagi Penuntut [Imu
Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai penyemangat bagi

para penuntut ilmu dalam rangka meningkatkan kualitas akhlak dan karakter



sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad Shallallahu alaihi Wasalam
sehingga dapat terwujudnya insan yang berakhlakul karimah.
c. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pendidik
mengenai karakter-karakter yang harus dimiliki oleh seorang pendidik.
Sehingga dengan karakter-karakter tersebut pendidik akan selalu
memperbaiki diri dan akhlaknya serta menunjukkan kepribadian yang terbaik
dihadapan peserta didiknya.
d. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembagan ilmu pengetahuan khususnya mengenai karakter pendidik
dan peserta didik yang sekarang ini mulai terkikis karena lajunya arus
globalisasi.
e. Bagi Lembaga Pendidikan
Berguna sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki pendidikan
karakter di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan yang bersangkutan
sesuai dengan tuntunan syar’i yang diambil berdasarkan kitab-kitab para
ulama.
E. Oriesinalitas Penelitian
Oriesinalitas penelitian yang berupa hasil-hasil penelitian seperti buku, jurnal
maupun majalah. Adapun penelitian yang berhubungan dengan permasalahan

penulis angkat dari penelitian ini diantaranya :



Karaker Pendidik dalam Kitab Hadis Shahih Al-Bukhari. Tesis ini merupakan
karya dari Zulham Effendi pada tahun 2016.° Bahwa di dalam kitab hadis
Sahih al-Bukhari terdapat dua keutamaan bagi pendidik, yaitu mendapatkan
ganjaran pahala dan seorang pendidik adalah manusia yang bermanfaat
sebagaimana yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Burdah,
dari bapaknya yaitu Abu Musa al-Asy’ari. Dan terdapat juga di dalamnya
hadis tentang tugas pendidik, yaitu mendidik sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Sulaiman Malik ibn al-Huwairi, dan Tazkiyah
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Dan karakter
pendidik dalam kitab Sahihal-Bukhari adalah: 1. Ikhlas karena Allah
sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh ‘Umar ibn al-Khattab, 2.
Takwa sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh an-Nu‘man ibn
Basyir, 3. Berilmu sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh
‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘As, 4. Konsekuen sebagaimana dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Usamah ibn Zaid ibn al-Hari$ah, 5. Lemah lembut dan
kasih sayang sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn
Malik, 6. Memperhatikan keadaan peserta didik sebagaimana dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Wail dari‘Abdullah ibn Mas‘ud, 7. Jujur dalam
perkataan dan perbuatan sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh

Abu Hurairah, 8. Sabar sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh

5

Zulham Effendi, Karakter Pendidik Dalam Kitab Hadis Shahih al-Bukhari, Tesis (Medan: UIN
Sumatera Utara, 2016)



Anas ibn Malik, 9. Tawadhu‘sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Anas ibn Malik, 10. Adil sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan
oleh an-Nu‘man ibn Basyir, 11. Bertanggung jawab sebagaimana dalam hadis
yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah ibn ‘Umar.

2. Akhlak Pendidik dan Peserta didik dalam kitab Taisirul Khalaq Karya Syaikh
Hafidz Hasan Al-Mas’udi. Skripsi ini merupakan karya dari Dewi Rohmawati
pada tahun 2017.° Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa akhlak
seorang pendidik meliputi: bertakwa, memiliki sifat terpuji, tawadlu’, rendah
hati, sabar, penuh kasih sayang, adil, selalu memberi nasehat, dan tidak boleh
membebani siswa dengan sesuatu yang belum di mengertinya. Sedangkan
akhlak seorang peserta didik terbagi menjadi tiga golongan yaitu: akhlak
terhadap diri sendiri meliputi, selalu membersihkan hati dalam rangka
taqorrub kepada Allah, menghiasi diri dengan sifat mulia. Akhlak terhadap
pendidik: harus senantiasa patuh dan tunduk agar mendapat ridho darinya.
Dan akhlak terhadap saudara-saudaranya yaitu harus saling membantu dan
tidak boleh mengejek teman yang belum bisa. Sedangkan relevansinya ialah
sebagai rujukan dalam mengembangkan pemahaman ilmu akhlak dalam dunia
pendidikan terutama dalam menghadapi masa kini yang penuh tantangan.

3. Relevansi Nilai Karakter Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Kitab At Tibyan

Fi adabi Hamalatil Quran karya Imam An Nawawi Pada Era Global. Skripsi

¢ Dewi Rohmawati, Akhlak Pendidik dan Peserta Didik Dalam Kitab Taisirul Khalag Karya Syaikh
Hafidz Hasan Al-Mas 'udi, Skripsi (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017)



ini merupakan karya dari Misbahul Nur pada tahun 2018.7 Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa menunjukan nilai-nilai karakter pendidik
dan peserta didik yang terdapat dalam kitab At-Tibyan Fiadabi Hamalatil
Quran sama dengan UU mengenai kompetensi guru serta 18 nilai karakter
yang dibentuk oleh Pusat Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa.

Karakter Pendidik Di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Malang Analisis
Perspektif KH. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab ‘Adabul ‘Alim Wal Muta’allim.®
Skripsi ini merupakan karya dari Hayyin Farika pada tahun 2019. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang
karakter pendidik dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim meliputi;
pertama, karakter kepribadian pendidik. Kedua, interaksi pendidik dalam
proses belajar-mengajar. Ketiga, interaksi pendidik dengan peserta didik. 2)
Pendidik di pondok pesantren Sabilurrosyad masih menerapkan pemikiran-
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang karakter pendidik yang ada dalam
kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim.

Etika Guru dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah dalam Kitab Tadzkirah Al-

Sami’ wa Al Mutakallim Fi Adab Al-‘Alim wa Al-Muta’allim. Skripsi ini

7

Misbahul Nur, Relevansi Nilai Karakter Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalatil Quran Karya Imam An-Nawawi Pada Era Global, Skripsi (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016)

Hayyin Farika, Karakter Pendidik di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Malang Analisis Perspektif
KH. Hasyim Asy’ari Dalam Kitab ‘Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, Skripsi, (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2018)
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merupakan karya dari Muhammad Khoirur Roin pada tahun 2016.° Temuan
dari penelitian ini menunjukkan Pertama, bahwa seorang guru dan murid
hendaknya dalam mengajarkan maupun menuntut ilmu harus ikhlas karena
Allah Subhanahu Wata’alla, bersikap wara’, senantiasa sabar, saling
menyayangi, saling menghormati dan menghargai, tawadhu, zuhud, qana’ah,
mengatur dan memanfaatkan waktu yang dimiliki, tidak malu, berjiwa sosial
tinggi, muhasabah, sertaistiqomah dalam menjalankan segala perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Kedua, pemikiran Ibn Jama“ah tentang etika
guru dan murid masih sangat relevan jika diaplikasikan dalam konteks
kekinian. Hal ini terbukti dengan adanya kesesuaian pemikiran beliau dengan
Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, maupun pendidikan Islam modern
sekarang ini. Hanya ada beberapa yang tampaknya sulit untuk
diaktualisasikan.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

NamasRenelits, Orisinalitas
No | Judul, Bentuk dan Persamaan Perbedaan ..
Penelitian
Tahun
1. | Zulham Effendi, | Membahas Mendeskripsikan | Penelitian ini
Karaker Pendidik | Tentang karakter difokuskan
dalam Kitab Hadis | Karakter Pendidik dalam | kepada
Shahih  Al-Bukhari, | Pendidik Kitab Hadis | karakter-
Tesis, 2016 Shahih karakter yang
2. | Dewi = Rohmawati, | Mengkaji Mengkaji harus dimiliki
Akhlaq Pendidik dan | Akhak Akhlaq Pendidik | oleh seorang
Peserta didik dalam | (Karakter) dan Peserta didik | pendidik dan

9

Muhammad Khoirur Roin, Etika Guru dan Murid Perspektif Ibn Jama’ah dalam Kitab Tadzkirah
Al-Sami’ wa al Mutakallim fii adab al-Alim wa al- Muta’allim, Skripsi (Salatiga: IAIN Salatiga,

2016)
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kitab Taisirul Khalaq | Pendidik  dan | dalam kitab
Karya Syaikh Hafidz | peserta didik Taisirul Khalaq
Hasan  Al-Mas’udi, Karya  Syaikh
Skripsi, 2017 Hafidz  Hasan
Al-Mas’udi
Misbahul Nur, | Mengkaji Menjelaskan
Relevansi Nilai | karakter Relevansi Nilai
Karakter Pendidik | pendidik  dan | Karakter
Dan Peserta Didik | peserta didik Pendidik  Dan
Dalam  Kitab At Peserta  Didik
Tibyan Fi  adabi Dalam Kitab At
Hamalatil Quran Tibyan Fi adabi
karya Imam An Hamalatil Quran
Nawawi Pada FEra karya Imam An
Global, Skripsi, 2018 Nawawi  Pada
Era Global
Hayyin Farika, | Mengkaji Meneliti
Karakter Pendidik Di | Karakter Karakter
Pondok Pesantren | Pendidik Pendidik di
Sabilurrosyad Malang Pondok
Analisis  Perspektif Pesantren
KH. Hasyim Asy’ari Sabilurrosyad

Dalam Kitab ‘Adabul
‘Alim Wal
Muta’allim, Skripsi,

Malang Analisis
Perspektif KH.
Hasyim Asy’ari

2019 Dalam Kitab
‘Adabul  ‘Alim
Wal Muta’allim
Muhammad Khoirur | Mengkaji Kitab | Mengkaji etika

Roin, Etika Guru dan
Murid Perspektif Ibn
Jama’ah dalam Kitab
Tadzkirah Al-Sami’
wa Al Mutakallim Fi
Adab Al-‘Alim wa
Al-Muta’allim,
Skripsi, 2016

Tadzkirah Al-
Sami’ wa Al
Mutakallim Fi
Adab Al-‘Alim
wa Al-
Muta’allim

guru dan murid

peserta didik
berdasarkan
kitab
Tazkirotus
Saami’ wa al-
Mutakallim fii
Adab al-‘Alim

wa al-
Muta’allim
karya  Imam

Ibnu Jama’ah.

Berdasarkan pada tabel di atas mengenai penelitian-penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, maka pada penelitian ini akan difokuskan tentang
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pendidikan karakter khususnya pada karakter pendidik dan peserta didik menurut

Imam Ibnu Jama’ah dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-

‘Alim wa al-Muta’allim.

Definisi Operasional

Untuk menghindari kemungkinan salahnya penafsiran tentang istilah yang

digunakan dalam judul penelitian di atas, maka disini perlu dikemukakan definisi

dan penjelasannya sebagai berikut:

1.

Karakter, merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi
seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan tuhan diri sendiri,
sesama manusia, maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,
hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.

Pendidik, ialah orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik dan
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik efektif,
kognitif maupun psikomotorik.

Peserta didik, adalah sekelompok orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan
melalui jenjang pendidikan atau jenis pendidikan tertentu.

Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim, merupakan kitab yang berisikan hal-hal yang harus menjadi
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pegangan dan pedoman bagi pendidik dan peserta didik dalam belajar
mengajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Kitab ini merupakan karya Imam Ibnu Jamaah yang membahas tentang
keutamaan ilmu dan orang-orang yang memiliki ilmu serta adab-adab tentang
interaksi yang baik dengan kitab, mengatur jam belajar dan tempat belajar.

5. Imam Ibnu Jamaah, merupakan pemimpin para qadhi dan syaikhul Islam.
Beliau memiliki nama lengkap yaitu Badruddin Muhammad Ibn Ibrahim Ibn
Sa’adullah Ibn Jama’ah Ibn Hazim Ibn Shakhr Ibn Abdullah al Kinaniy al-
Hamwa al- Syafi’iy. Lahir di Hamat dan bermazhab Syafi’i. Beliau lahir di
tengah-tengah keluarga yang sangat perhatian dengan ilmu agama. Beliau
semasa hidupnya menulis banyak kitab kitab-kitab dalam bidang tafsir, hadis,
adab, nahwu dan bidang pendidikan. Adapun dalam bidang pendidikan kitab
yang terkenal ialah kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyusun sistematika
pembahasan agar mudah di pahami diantaranya terdiri dari:
1. Bab pertama yaitu pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, originalitas

penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.
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. Bab kedua yaitu kajian pustaka, terdiri dari pengertian karakter dan
pendidikan karaker, tujuan pendidikan karakter, karakter-karakter yang
harus dimiliki pendidik dan peserta didik, serta karakter peserta didik.

. Bab ketiga yaitu metode penelitian, terdiri dari: pendekatan dan jenis
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data dan prosedur penelitian.

. Bab keempat yaitu paparan data penelitian, terdiri dari paparan biografi
Imam Ibnu Jama’ah dan paparan sekilas mengenai kitab Tazkirotus Saami’
wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.

. Bab kelima yaitu pembahasan hasil penelitian, terdiri dari analisis-analisis
yang mendalam mengenai karakter-karakter yang harus dimiliki seorang
pendidik dan peserta didik.

. Bab keenam yaitu penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran mengenai

penelitian yang telah dilakukan



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Karakter

1. Pengertian karakter

Istilah karakter berasal dari Bahasa Yunani yaitu character dari kata
charassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam, menandai dan
memfokuskan artinya bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku. Oleh karena itu seseorang yang berperilaku tidak jujur,
kasar atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter buruk, sementara orang
yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter
mulia. Jadi istilah karakter berkaitan erat dengan kepribadian (personality)
seseorang. Seseorang disebut orang yang berkarakter apabila berperilaku sesuai
dengan kaidah moral yang berlaku.!°

Ditinjau secara konseptual karakter dipahami dalam dua sudut pengertian.
Pengertian pertama, karakter bersifat statis artinya karakter dipahami sebagai
sekumpulan kondisi rohaniah pada diri seorang individu yang sudah teranugerahi
dari lahirnya. Dengan demikian karakter merupakan kondisi yang diterima begitu
saja, tidak bisa diubah dan merupakan tabiat seseorang yang bersifat tetap menjadi

tanda khusus yang membedakan orang yang satu dengan lainnya. Pengertian

10" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011) hal. 12
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kedua, karakter bersifat dinamis artinya karakter dipahami sebagai tingkat
kekuatan atau ketangguhan seseorang dalam upaya mengatasi kondisi rohaniah
yang sudah ada sejak individu itu lahir dan ini merupakan proses yang
dikehendako oleh seorang individu untuk menyempurnakan kemanusianya. !

Pengertian karakter juga didefinisikan oleh beberapa ahli diantaranya
istilah karakter yang didefinisikan oleh Lorens Bagus, karakter merupakan nama
dari jumlah seluruh ciri pribadi yang mencakup perilaku, kebiasaan, kesukaan,
ketidaksukaan, kemampuan, kecendrungan, potensi, nilai-nilai dan pola-pola
pemikiran. Adapun menurut Suyanto ia mendefinisikan karakter sebagai cara
berpikir khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Ekowarni dalam Zubaedi, karakter diartikan sebagai kualitas dan
kuantitas reaksi terhadap diri sendiri, orang lain maupun situasi tertentu. Ciri-ciri
psikologis yang dimiliki individu pada lingkup pribadi, secara evolutif akan
berkembang menjadi ciri kelompok dan lebih luas lagi menjadi ciri sosial. Ciri
psikologis individu akan memberi warna dan corak identitas kelompok dan pada
tatanan luas akan menjadi ciri psikologis atau karakter suatu bangsa. Pembentukan

karakter suatu bangsa berproses secara dinamis sebagai fenomena sosio-ekologis.

' Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi dan langkah Praktis, (Salatiga
: Erlangga, 2011) hal. 18



Berdasarkan pengertian ini dapat dikatakan karakter merupakan jati diri,
kepribadian dan watak yang melekat pada diri seseorang. 2

Sebagai aspek kepribadian karakter merupakan cerminan dari kepribadian
secara utuh dari seseorang baik itu mencakup mentalitas, sikap dan perilaku.
Karakter selalu berkaitan dengan dimensi fisik dan psikis individu. Karakter
bersifat kontekstual dan kultural. Karakter bangsa adalah jati diri bangsa yang
merupakan gabungan dari karakter-karakter warga masyarakat suatu bangsa.
Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations) dan keterampilan (skills).

Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang
terbaik, memiliki kapasitasi kemampuan intelektual, berperilaku jujur dan
bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalm situasi yang
penuh dengan ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan dan
komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya. Individu
yang berkarakter baik atau unggul merupakan seseorang yang berusaha melakukan
hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, terhadap sesama,
bangsa dan negara bahkan dunia internasional pada umumnya dengan
mengoptimalkan potensi dan pengetahuan dirinya dan disertai dengan kesadaran,

emosi, dan motivasinya.

12 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011) hal. 9



Karakter terbentuk dari tiga bagian yang saling berhubungan yaitu
pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan perilaku
moral (moral behavior). Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentang
kebaikan (knowing the good), keinginan terhadap kebaikan (desering the good)
dan berbuat kebaikan (doing the good). Untuk terwujudnya keinginan-keinginan
tersebut diperlukan pembiasaan dalam pemikiran (Aabits of the mind), pembiasaan
dalam hati (habits of the heart), dan pembiasaan dalam tindakan (habits of the
action).

Perkembangan karakter sesorang didasarkan pada potensi yang dibawa
sejak lahir atau yang dikenal dengan karakter dasar yang bersifat biologis. Menurut
Ki Hadjar Dewantara, aktualisasi karakter dalam bentuk perilaku sebagai hasil
perpaduan antara karakter biologis dan hasil hubungan atau interaksi dengan
lingkungannya. Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, sebab pendidikan
merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri
kemanusiaanya. Dengan pendidikan akan menghasilkan kualitas manusia yang
memiliki kelembutan hati, jiwa, memiliki kecemerlangann berpikir dan memiliki
kesadarannya penciptaan dirinya. Dibandingkan dengan faktor lain pendidikan
memberikan dampak yang lebih kuat dalam pembentukan kualitas manusia.

2. Pengertian Pendidikan Karakter

Pengertian pendidikan karakter banyak dikemukan oleh para ahli

diantaranya seperti yang didefinisikan David Elkind dan Freddy Sweet Ph. D

(2004), ia mendefinisikan pendikan karakter adalah usaha sacara sadar untuk



membantu manusia memahami, peduli dan melaksanakan nilai-nilai etika inti.!?
Sehingga dipahami bahwa pendidikan karakter merupakan upaya penanaman
kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengamalan
dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati
dirinya yang diwujudkan dalam interaksi dengan tuhannya, diri sendiri, antar
sesama dan lingkungannya.

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah pendidikan untuk
membentuk kepribadian sesorang melalui pendidikan budi pakerti yang hasilnya
dapat dilihat dari tindakannya seperti tingkah laku yang baik, bertanggung jawab,
menghormati hak orang lain, kerja keras dan lain sebagainya. Sementara itu Russel
Williams, memberikan gambaran bahwa karakter laksana otot, yang akan menjadi
lemah apabila tidak dilatih. Dengan latihan demi latihan yang dilakukan maka
otot-otot akan menjadi kuat, begitupun karakter akan menjadi kuat apabila karakter
tersebut diwujudkan menjadi kebiasaan. '

Menurut Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki kesamaan makna
dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk
pribadi anak agar menjadi individu yang baik terhadap diri sendiri, orang lain dan
warga masyarakat. Adapun kriteria manusia yang baik dalam kehidupan warga

masyarakat yaitu berdasarkan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat

13" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011) hal. 15
4" Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 23



tersebut. Oleh karena itu hakikat pendidikan karakter adalah pendidikan nilai
artinya pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya masyarakat
tersebut dalam rangka membina kepribadian individu. !>

Dalam grand desain yang dikembangkan kemendiknas pendidikan karakter
merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan nilai-nilai luhur dalam
lingkungan satuan pendidikan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Nilai-nilai luhur ini berasal dari teori-teori pendidikan, psikologi
pendidikan, nilai-nilai sosil budaya, ajaran agama, Pancasila, UUD 1945 dan UU
No. 2 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional serta pengalaman terbaik
dan praktik nyata dalam kehidupan seharti-hari. Proses pembudayaan dan
penerapan nilai-nilai luhur perlu didukung oleh komitmen dari kebijakan
pemangku kepentingan serta pihak-pihak yang terkait termasuk dukungan sarana
dan prasarana yang diperlukan.'®

Dalam mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter
sebagaimana yang di cantumkan dalam Pancasila dan pembukaan UUD 1945 serta
mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, pendidikan karakter dijadikan
prioritas utama dalam program program pembangunan nasional. Pendidikan
karakter disebutkan Dalter sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,

pendidikan moral dan pendidikan watak yang bertujuan untuk mengembangkan

5" Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 24
16 Zubaedi, op. cit. hal. 17



kemampuan peserta didik dalam memberikan keputusan baik buru, memelihara
apa yang baik dan mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari !’

Atas dasar inilah pendidikan karakter bukanlah sekedar mengajarkan mana
yang benar dan mana yang salah, namun lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik
menjadi paham mana yang benar dan mana yang salah. Mampu merasakan nilai
yang baik dan mampu menerapkan dalam kehidupannya. Pendidikan karakter
menekankan pada kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan dilakukan. '8

Adapun dalam Islam pendidikan karakter dikenal dengan sebutan
pendidikan akhlak. Dimana Pendidikan karakter ini telah diajarkan dan diterapkan
oleh Rasulullah # dan belaiu diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia

sebagaimana yang diterangkan dalam hadist, beliau % bersabda
SN sl 2Y B G

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak (HR. Al-
Bukhari dalam al-Adabul Mufrad no. 273)

Berdasarkan hadis diatas menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam
islam implementasinya adalah terdapat pada diri Rasulullah *#. Dalam diri
Rasulullah # terdapat nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung.'” Sebagaimana

Allah Subhanahu Wata’alla berfirman dalam Surah Al-Ahzab Ayat 21:

17" Heri Gunawan, op.cit hal. 26

8 Jbid, hal. 27

Y9 Laitaul Husna, Pendidikan Karakter dalam Kitab Ta’lim Al-Muta’aalim Thariq al-Ta allum Karya
Syeikh Burhanuddin AZ-Zarnuji, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Uin Sumatera Utara, 2018, hal. 15
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS Al-Ahzab:21).

Pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat penting pada saat ini
sebab saat ini nilai-niali karakter yang diwarisi oleh Rasulullah mulai hilang,
banyaknya penyimpanga-penyimpang karakter yang terjadi saat ini membuat
pendidikan karakter harus terus disuarakan. Oleh karena dibutuhkan kerjasama
dari segala pihak baik itu dari pemerintah, lembaga pendidikan bahkan masyarakat
dalam mendukung pendidikan karakter, sehingga dengan pendidikan karakter
tersebut dapat membentuk individu yang baik dan berkontribusi untuk bangsa dan
negara.

3. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan
nilai-nilai karakter pada peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya
sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang religious, nasionalis produktif
dan kreatif, %

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk dan membangun pola

pikir, sikap dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif, berakhlak

20 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011) hal. 17



mulia, berjiwa luhur dan bertanggung jawab. Dalam ranah pendidikan, pendidikan
karakter merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk membentuk peserta didik
menjadi pribadi yang positif dan berakhlakul karimah sesuai dengan standar
kompetensi kelulusan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun bangsa Indonesia, seperti yang dikemukkan oleh kemendiknas
tujuan pendidikan karakter meliputi: Pertama, mengembangkan potensi hati
nurani peserta didik sebgai manusia dan warga negara yang memiliki memiliki
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan
perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi budaya bangsa. Kefiga, menanamkan dan menumbuhkan jiwa
kepemimpinan kedalam diri peserta didik. Keempat, mengembangkan
kemampuan yang ada pada diri peserta didik untuk menjadi individu yang mandiri,
kreatif dan berwawasan kebangsaan. Kelima, mengembangkan lingkungan
pendidikan yang memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi.?!

Dalam setting sekolah pendidikan karakter memiliki tujuan sebagai
berikut?? :
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian dan kepemilikan peserta

didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

2 Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di
Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) hal. 22

22 Dharna Kesuma dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2013) hal. 9



b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai
yang dikembangkan oleh sekolah.
c. Membangun hubungan yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dan

memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.

Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku peserta didik,
baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah. Penguatan dan
pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting sekolah
bukanlah suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik namun merupakan sebuah
proses yang mengantarkan peserta didik untuk memahami dan menghayati
bagaimana suatu nilai menjadi penting untuk diwujudkan dalam perilaku
keseharian manusia, termasuk bagi peserta didik. Penguatan juga mengarahkan
proses pendidikan pada proses pembiasaan yang disertai dengan logika dan
refleksi terhadap proses pembiasaan yang dilakukan oleh sekolah dalam setting
kelas maupun sekolah.

Asumsi yang terkandung dalam tujuan pendidikan karakter yang pertama
ini adalah bahwasanya penguasaan akademik ditempatkan sebagai media atau
sarana untuk mencapai tujuan penguatan dan pengembangan karakter dengan kata
lain sebagai tujuan perantara untuk terwujudnya suatu karakter. Hal ini

berimplikasi bahwa proses pendidikan harus dilakukan secara kontekstual.?®

23

Dharna Kesuma dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, op.cit, hal. 10



Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengkoreksi perilaku peserta
didik yang tidak bersesuian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.
Tujuan ini bermakna bahwa pendidikan karakter memiliki sasaran untuk
meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif menjadi positif. Proses pelurusan
yang dimaknai sebagai pengoreksian perilaku dipahami sebagai proses yang
mendidik, bukanlah suatu pemaksaan atau pengkondisian yang tidak mendidik.
Proses mendidik dalam pengkoreksian perilaku negatif diarahkan pada pola pikir
peserta didik, kemudian dibarengi dengan keteladanan lingkungan sekolah dan
rumah dan proses pembiasaan berdasarkan tingkat dan jenjang sekolahnya.

Tujuan ketiga dalam pendidikan karakter setting sekolah adalah
membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat dalam
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama. Tujuan ini
memiliki makna bahwa proses pendidikan karakter di sekolah harus dihubungkan
dengan proses pendidikan di keluarga. Apabila pendidikan karakter disekolah
hanya disandarkan pada interaksi antara peserta didik dan guru dikelas dan
sekolah, maka pencapaian berbagai karakter yang diharapkan akan sulit

diwujudkan.

. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter ada enam pilar penting karakter manusia yang
dapat digunakan untuk dan menilai watak dan perilakunya diantaranya yaitu:
penghormatan  (respect), tanggung jawab, (responsibility) kesadaran

berwarganegara, (citizenship-civic duty), keadilan (fairness), kepedulian dan mau



berbagi, (caring), dan kepercayaan (tustworthiness).** Adapun nilai-nilai yang
dikembangkan budaya dan satuan pendidikan formal dan nonformal diantaranya
sebagai berikut: jujur, tanggung jawab, cerdas, sehat dan bersih, peduli, mandiri,
kreatif, gotong royong dan lain sebagainya. Nilai-nilai yang disebutkan tersebut
harus senantiasa dimiliki oleh semua komponen-komponen pendidikan terutama
pendidik dan peserta didik.
B. Karakter Pendidik
1. Pengertian Pendidik
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
pendidikan dengan sasarannya yaitu peserta didik. Pendidik ialah individu yang
dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai tingkat kemanusiaan
yang lebih tinggi, dengan kata lain pendidik merupakan orang yang lebih dewasa
yang membawa peserta didik ke arah kedewasaan. Kedewasaan yang dimaksud
adalah dewasa yang menyangkut mental, intelektual, sosial, fisik dan psikis. %
Menurut Al-Ghazali pendidik merupakan sosok yang menyempurnakan,
membersikan, menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan diri
kepada Allah Subhanahu Wata’alla. Hati merupakan objek yang sangat penting
dalam pendidikan, hatilah yang menentukan sikap seorang individu. Hati

seseorang akan memutuskan apakah akan jujur atau berbohong akan memberi atau

24 Pupuh Fathurrohman dkk, Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2013)
hal. 19
2 Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012) hal. 76



meminta, akan bermalas-malasan atau berusaha. Di hatilah tempat diolah segala
bentuk perasaan dan pikiran untuk menghasilkan suatu sikap.?®

Abuddin Nata mendefinisikan pendidik merupakan tenaga professional
yang diserahkan tugas dan tanggung jawab untuk menumbuhkan, membina,
mengembangkan bakat, minat, kecerdasan, akhlak, moral, pengalaman, wawasan
dan keterampilan peserta didik. Seorang pendidik adalah orang yang berilmu
pengetahuan dan berwawasan luas, memiliki keterampilan, pengalaman,
berkepribadian mulia memahami yang tersurat dan tersirat, menjadi contoh dan
model bagi muridnya senantiasa memiliki keahlihan yang dapat diandalkan.?’

Adapun pihak yang bertanggung dan berkontribusi besar dalam
terjaminnya pendidikan bagi peserta didik diantaranya adalah orang tua, guru
disekolah dan masyarakat. Adapun pendidik utama dalam ruang lingkup rumah
tangga atau keluarga adalah orang tua, sedangkan dalam ruang lingkup pendidikan
disekolah menjadi tanggung jawab utama seorang guru. Selain itu di lingkungan
masyarakat memiliki peranan penting dalam proses pendidikan baik itu secara
individual, kolektif maupun lembaga yang ada di masyarakat.*®
Karakter-Karakter Pendidik

Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab dalam perkembangan

setiap potensi peserta didiknya baik itu menyangkut aspek afektif, kognitif maupun

Barnawi dan M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) hal. 94

Abuddin Nata, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010) hal. 165

Amin Kuneifin Elfachmi, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 2016) hal. 15



psikomotorik. Namun disamping itu untuk mendukung perkembangan potensi
tersebut dibutuhkan karakter-karakter seorang pendidik sehingga peserta didiknya
dapat nyaman serta potensinya yang dimilikinya dapat berkembang dengan baik.
Untuk mengetahuai karakter-karakter seorang pendidik diperlukan merujuk
kepada tokoh seorang pendidik yang paling sukses dalam mendidik karakter
manusia yaitu Nabi Muhammad #. Kemuliaan sifat yang beliau miliki seperti
shidiq, fathonah, amanah dan lain sebagainya memberi pengaruh yang sangat kuat
dan mendalam kepada pengikutnya. Sudah sepatutnya seorang pendidik harus
memiliki sifat-sifat yang demikian.

Firmansyah dalam Barnawi dan M. Arifin menyatakan ada beberapa
karakter pendidik yang telah dicontohkan oleh Nabi % diantara karakter-karakter
yang dimiliki pendidik adalah: %°

1) Kasih sayang, kasih sayang merupakan karakter yang harus dimiliki
seorang pendidik agar proses pembelajaran yang diberikan menyentuh
hingga ke hati peserta didik.

2) Sabar, karakter ini merupakan bekal yang dibutuhkan untuk menjadi
seorang pendidik yang sukses. Keragaman sikap dan kemampuan
memahami potensi yang dimiliki peserta didik meruapakan tantangan
sendiri bagi pendidik. Terutama bagi pendidik yang lamban dalam

memahami materi, oleh karena itu dibutuhkan kesabaran yang lebih

2 Barnawi dan M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Y ogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012) hal. 94



3)

4)

5)

6)

dari pendidik untuk terus mencari cara agar anak didik dapat
memahami materi dengan baik.

Cerdas, karakter ini diwujudkan oleh seorang pendidik dengan mampu
menganalisis setiap masalah yang muncul dan memberikan solusi
yang tepat untuk mengembangkan anak didiknya. Kecerdasan yang
dimaksud disini bukan hanya kecerdasan intelektual namun juga
kecerdasan emosional dan spiritual.

Rendah hati, karakter rendah hati diterapkan kepada siapa saja baik
kepada orang yang tua maupun orang lebih muda. Sehingga apabila
karakter ini diterapkan oleh pendidik ke peserta didiknya maka tidak
akan terjadi kerenggangan hubugan antara keduanya. Hal ini akan
berpengaruh dalam proses keefektifitasan peserta didik dalam
menerima pendidikan.

Bijaksana, seorang pendidik tidak boleh mudah terpengaruh dengan
kesalahan, bahkan keburukan yang datang kepadanya. Seorang
pendidik harus bijaksana dan lapang dada dalam menghadapi setiap
permasalahan yang terjadi pada diri peserta didik, sehingga dengannya
dapat mempermudah memecahkan permasalahan yang terjadi.
Pemaaf, peserta didik yang dihadapi oleh pendidik tentunya tidak luput
dari kesalahan dan sikap-sikap yang tidak terpuji lainnya. Oleh karena
itu pendidik dituntut untuk mudah memaafkan kesalahan yang

dilakukan oleh peserta didik walaupun ada sanksi yang diberikan



7)

8)

kepada peserta didik namun itu merupakan bagian dari edukasi untuk
peserta didik.

Memiliki kepribadian yang kuat, karakter ini merupakan karakter yang
harus dimiliki oleh setiap orang yang disebut pendidik. Kepribadian
yang kuat dapat mencegah terjadinya banyak kesalahan dan mampu
menanamkan keyakinan dalam diri peserta didik.

Yakin terhadap tugas pendidikan, Seorang pendidik dalam
menjalankan tugasnya harus penuh keyakinan dan optimis. Dengan
keyakinan terhadap tugasnya tersebut pendidik akan mudah dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi pada diri peserta
didiknya serta dengan keyakinan ini pendidikan dapat memperoleh

keberhasilan disetiap tugas yang dilakukan.

Sementara itu menurut Al-Ghazali, seorang yang memiliki akal sempurna

dan akhlak yang terpuji baru boleh menjadi seorang pendidik. Selain itu pendidik

juga harus didukung dengan karakter-karakter khusus. Karakter-karakter khusus

yang harus dimiliki oleh seorang pendidik ialah sebagai berikut:**

1)

Rasa kasih sayang dan simpatik. Al-Ghazali memberikan nasihat
kepada para pendidik untuk berlau sebagai seorang ayah terhadap
anaknya, bahkan beliau berpendapat bahwa hak seorang pendidik lebih

besar ketimbang seorang ayah terhadap anaknya

30 Barnawi dan M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, op.cit, hal. 96



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tulus dan ikhlas. Al-Ghazali berpendapat bahwa seorang pendidik tidak
layak menuntut imbalan sebagai jasa tugas mengajar dan tidak patut
menunggu-nunggu pujian, ucapan terima kasih, atau balas jasa dari
peserta didiknya

Jujur dan terpercaya. Seorang pendidik sepatutnya menjadi penunjuk
terpercaya dan jujur terhadap muridnya. Sebagai petunjuk yang
terpercaya, pendidik tidak membiarkan peserta didiknya memulai
pelajaran yang tinggi sebelum menyelesaikan pelajaran sebelumnya. Ia
selalu mengingatkan peserta didiknya bahwa tujuan akhir belajar bukan
bermegah diri atau mengejar pangkat dan kedudukan.

Lemah lembut dalam memberi nasihat. Al-Ghazali memberikan nasihat
kepada pendidik agar tidak berlaku kasar terhadap murid dalam
mendidik tingkah laku.

Berlapang dada. Al-Ghazali mengatakan bahwa seorang pendidik tidak
pantas mencela ilmu-ilmu diluar tanggung jawabnya dihadapan peserta
didiknya.

Memperlihatkan perbedaan individu. Al-Ghazali berpendapat bahwa
guru hendaknya membatasi murid sesuai dengan kecerdasan
pemahamannya. Oleh sebab itu pendidik tidak boleh memberikan
materi pelajaran yang tidak mampu dicapai kemampuan peserta didik.
Mengajar secara tuntas dan tidak pelit terhadap ilmu. Al-Ghozali

mengatakan bahwa hendaknya seorang guru menyampaikan materi



kepada peserta didiknya secara jelas dan tuntas sesuai dengan
perkembangan peserta didik.

8)  Memiliki idalisme. Al-Ghazali membuat perumpaan bahwa seorang
pendidik dan peserta didik ukiran dengan tanah liat dan bayang-bayang
dengan sepotong kayu, maka bagaimanakah tanah liat itu bisa terukir
indah, padahal ia material yang tidak sedia diukir dan bagaimana pula
bayang-bayang itu menjadi lurus padahal kayu yang bersinar itu
bengkok.

C. Karakter Peserta Didik

1. Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah seseorang yang ingin belajar atau memperoleh
pendidikan. Peserta didik adalah seseorang yang memiliki hak untuk memperoleh
layanan pendidikan dari pemerintah atau masyarakat luas sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuannya. Mereka memiliki karakteristik dan latar belakang yang
berbeda-beda sehingga mempengaruhi proses belajarnya. Peserta didik memiliki
ciri-ciri antara lain, Pertama individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang
khusus sehingga menjadi insan yang unik. Artinya seorang anak lahir telah
memiliki potensi-potensi yang ingin dikembangkan dan diaktualisasikan. Oleh
karena itu untuk mengaktualisasikannya dibutuhkan bantuan dan bimbingan orang

lain. 3!

31 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat Pendidikan, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017) hal. 64



Kedua, individu yang sedang berkembang, maksud dari perkembangan
dalam konteks ini adalah perubahan yang terjadi dalam peserta didik secara wajar,
baik ditujukan untuk diri sendiri maupun kepada penyesuaian lingkungan. Proses
perkembangan ini dimulai sejak manusia masih berada didalam kandungan. Proses
perkembangan terjadi melalui suatu rangkaian yang bertingkat-tingkat dan setiap
tingkatannya mempunyai sifat-sifat khusus.

Ketiga, individu membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan
manusiawi. Dalam proses perkembangannya, peserta didik membutuhkan bantuan
dan bimbingan. Bayi yang baru lahir secara fisik dan psikis tidak terlepas dari
ibunya. Seharusnya setelah tumbuh dan berkembang menjadi dewasa, ia mampu
hidup sendiri. Akan tetapi dalam kenyataannya, masih menggantungkan diri
kepada orang dewasa. Dalam perjalanan hidup, peserta didik memiliki persoalan
yang berbeda-beda ada yang bisa mengatasinya sendiri dan ada juga yang
memerlukan bantuan orang lain.

Keempat, Individu memiliki kemampuan mandiri. Manusia dilahirkan
memiliki potensi dan kemampuannya masing-masing dalam mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki. Semua manusia memiliki potensi untuk mandiri,
akan tetapi tingkat kemandirian peserta didik dapar berbeda-beda antara satu
dengan lainnya tergantung pada peran lingkungan yang ikut berkontribusi pada

proses kemandirian tersebut.



2. Karakter-karakter Peserta Didik

Karakter peserta didik merupakan suatu kualitas atau sifat baik menurut
norma agama, budaya maupun tujuan pendidikan itu sendiri yang terus menerus
dan kekal serta dapat dijadikan identitas individu sebagai hasil dari pengalaman
belajar peserta didik. Adapun karakter-karakter peserta didik seperti yang
dituangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa diantaranya:>?

1)  Religius, merupakan sikap patuh melaksanakan perintah agama yang
dianutnya serta toleransi terhadap agama lain sesuai dengan batas
toleransi yang telah ditentukan oleh agama yang dianutnya. Nilai
pembentuk karakter yang sangat penting artinya manusia yang

berkarakter adalah manusia yang religius.

2)  Jujur, artinya lurus hati, tidak berbohong, tidak curang yang
dicerminkan melalui kehidupan sehari-hari baik dalam perkatan
maupun perbuatannya.

3) Toleransi, artinya sikap mengahargai perbedaan pendapat. Toleransi
lahir dari sikap menghargai diri yang tinggi. Kuncinya adalah
bagaimana semua pihak memposisikan dirinya dengan orang lain

dengan mengedepankan sikap positif terhadap orang lain.

32 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam Pengembangan Ilmu
dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 123



4)

S)

6)

7)

Disiplin, merupakan kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada
pengawasan dan pengendalian. Karakter disiplin ini dikembangkan agar
peserta didik dapat patuh dan terhadap peraturan-peraturan yang berlaku
baik itu dilingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.

Kerja keras, merupakan suatu upaya untuk selalu terus dilakukan (tidak
pernah menyerah) dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi
tugasnya sampai tuntas. Kerja keras bukan berarti bekerja sampai tuntas
lalu berhenti namun lebih dari itu yang mengarah pada visi besar yang
harus dicapai untuk kebaikan dan kemashlahatan manusia dna
lingkungannya. Karakter kerja keras ini harus senantiasa dimiliki oleh
peserta didik sebab peserta didik yang sukses adalah yang menjalani

proses pembelajaran yang serius dan penuh kerja keras.

Kreatif, merupakan sikap berusaha untuk mencari hal-hal baru yang
telah ada. Peserta didik yang kreatif adalah peserta didik yang tidak bisa
diam dalam arti ia selalu berusaha mencari hal-hal yang baru yang
mendukung proses perkembangan dirinya.

Mandiri, merupakan sikap tidak bergantung kepada orang lain. Sikap
mandiri ini tidak otomatis tumbuh dalam diri seorang peserta didik.
Mandiri pada dasarnya merupakan hasil dari proses pembelajaran yang

berlangsung lama. Peserta didik yang mempunyai sikap mandiri akan



8)

9)

10)

11)

12)

melakukan setiap pekerjaannya sendiri tanpa bergantung kepada orang
lain.

Demokratis, merupakan upaya sadar untuk membentuk kemampuan
warga negara berpartisipasi secara bertanggung jawab dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Rasa ingin tahu, merupakan sikap untuk mencari dan mengetahui lebih
dalam dan terperinci tentang sesuatu yang dipelajari, dilihat maupun
didengar. Karakter ini dikembangkan agar peserta didik selalu mencari
tahu tentang sesuatu yang telah dipelajarinya.

Semangat kebangsaan, merupakan sikap mendahulukan kepentingan
bangsa dan negara diatas kepentingan individu dan kelompok. Karakter
ini dikembangkan agar peserta didik yang memiliki semangat
kebangsaan yang tinggi dan rela dan berkorban demi menjaga keutuhan
bangsanya.

Cinta tanah air, merupakan sikap rela berkorban dengan menunjukkan
sikap kesetiaan dan kepedulian terhadap bangsa dan negaranya.
Karakter ini di kembengkan agar peserta didik selalu menjaga keutuhan
bangsa dan negaranya.

Menghargai prestasi, merupakan sikap menghargai keberhasilan baik
keberhasilan yang telah diraihnya maupun keberhasilan yang telah

diraih orang lain. Artinya peserta didik tidak mudah meremehkann



13)

14)

15)

16)

17)

keberhasilan yang telah diraih orang lain dan menghargai setiap
keberhasilan yang diraih.

Bersahabat, merupakan suatu sikap dan tindakan untuk memperlihatkan
rasa kasih sayang terhadap sesama. Sikap ini dikembangkan dengan
tujuan agar peserta didik dapat menjalin hubungan yang baik dengan
sesamanya.

Cinta damai, artinya sikap menjaga keamanan dari setiap tindakan
pengerusakan dan memberikan rasa aman terhadap kehadiran dirinya,
sikap ini dikembangkan agar peserta didik dapat memberikan
kenyamanan kepada orang lain dan tidak merasa terancam atas
kehadiran dirinya.

Gemar membaca, merupakan kebiasaan untuk menyediakan waktu
untuk membaca bacaan dengan tujuan menambah ilmu dan pengatahuan
tentang yang mendukung keberhasilan dirinya.

Peduli lingkungan yaitu sikap menjaga dan melestarikan lingkungan
dari setiap tindakan pengerusakan terhadap lingkungan. Peduli
lingkungan menjadi karakter yang penting untuk dikembangkan kepada
peserta didik agar peserta didik peka terhadap lingkungan sekitarnya.
Peduli sesama, merupakan sikap tidak mementingkan diri sendiri dan
selalu memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkannya.
Sikap ini dikembangkan agar peserta didik tidak menjadi sosok yang

individualis yang mementingkan diri sendiri.



18) Tanggung jawab, merupakan sikap melaksanakan tugas dan kewajiban
yang telah diberikan kepadanya dengan semaksimal mungkin baik itu
menyangkut dirinya, sesama maupun lingkungannya. Sikap ini
dikembangkan agar peserta didik menjadi individu yang bertanggung
jawab atas tugas dan kewajibannya sebagai peserta didik serta tidak
melalaikan apa yang telah diembankan kepadanya.

Sementara itu Indonesia Heritage Foundation (IHF) juga merumuskan
karakter-karakter dasar yang harus dimiliki peserta didik yang menjadi tujuan
pendidikan karakter diantaranya : (1) cinta kepada Allah dan semesta beserta
isinya; (2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri; (3) jujur, amanah dan bijaksana;
(4) hormat dan santun; (5) demawan, suka menolong dan gotong royong; (6)
percaya diri, kreatif dan pekerja keras; (7) keadilan dan kepemimpinan; (8) baik

dan rendah hati; dan (9) toleransi, cinta damai dan persatuan.>?

33 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 32



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan kualitatif yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif yang dapat berupa
tulisan, ucapan dan perilaku yang dapat diamati peneliti kepada subjek yang
diteliti.** Dengan pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti akan membuat suatu
gambaran tentang objek yang diteliti secara rinci dan sistematis sesuai dengan
fakta dan data yang didapatkan dari penelitian. Alasan peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif karena data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini
merupakan tulisan-tulisan yang terdapat didalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-
Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim dan literatur-literatur lain yang
relevan dengan pokok pembahasan.

Sedangkan ditinjau dari jenis penelitiannya, maka penelitian ini termasuk
penelitian kepustakaan (Library research), dimana penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data informasi dengan bantuan literatur-literatur seperti buku,
jurnal, majalah, dan hasil-hasil penelitian yang sesuai dengan pembahasan yang

diteliti.

3% Arif Furchan, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992) hal.
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B. Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data merupakan salah satu yang penting dalam sebuah penelitian.
Penyalahgunaan dalam sumber data akan membuat data tersebut kurang valid
dan dapat meleset dari temuan yang di harapkan.*
Sumber data terdiri dari dua jenis yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder
1. Data Primer, merupakan data-data yang diambil dari sumber
penelitian.>® Sumber data penelitian ini di peroleh langsung dari objek
penelitian melalui teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini data
primer yang digunakan oleh peneliti yaitu kitab Tazkirotus Saami’ wa
al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu
Jamaah
2. Data Sekunder, merupakan sumber data yang yang disajikan oleh
pihak lain yang tidak langsung diambil oleh peneliti atau subjek
penelitian. Dalam hal ni, data sekunder mencakup diantaranya
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian terdahulu
yang berupa laporan dan lain sebagainya. Adapun dalam penelitian ini
data sekunder yang digunakan yaitu kitab-kitab para ulama yang
membahas tentang adab dan ilmu dan buku-buku yang berkaitan

dengan pendidikan karakter diantaranya: Kitab A4/-I//mi karya Syaikh

35 Bungin Burhan, Metodogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001) hal. 129
36 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hal. 114



Muhammad bin Shalih 4/-Utsaimin, Kitab Hilyah Thalibil ‘[Imi karya
Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’ alim
Karya Hadlratus Syaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, Kitab Ta’lim al-
Muta’allim fi Tharigat al-Ta’allum karya Syaikh Burhanuddin al -
Zarnuji, Buku dengan judul “Konsep dan Model Pendidikan
Karakter” ditulis oleh Prof. Dr. Muchlas Samani dan Drs. Hariyanto,
M.S., Buku dengan judul “Pengembangan Pendidikan Karakter”
ditulis oleh Prof. H. Pupuh Fathurrohman, Dr, Aa Suryana, MM dan

Feni Fatriani, SH.,M.Hum.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.?” Teknik pengumpulan
data menuntut keahlian dan pengetahuan peneliti dengan kata lain kredibilitas
peneliti sangat diperlukan. Peneliti juga harus terlibat dan memahami dalam
masalah penelitian. pengumpulan data harus dilakukan dengan sistematis, tekun
dan bukan hanya sekedar berada ditempat penelitian atau mengadakan
pembicaraan singkat dengan partisipan. Namun disini keterlibatan peneliti harus
benar-benar berkualitas, baik dari segi pemahaman akan konteks yang ada,
maupun jangka waktu keterlibatan harus benar-benar cukup agar sungguh-

sungguh memahami keadaan tempat penelitian secara mendalam. Kemampuan

37 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011) hal. 138



menggali informasi bukan hanya mengajukan pertanyaan-pertanyaan tertentu
tetapi mampu menggali informasi yang hakiki dan mendalam. Untuk itu, peneliti
harus benar-benar terlatih, mahir dan kreatif 3

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneltian ini adalah
teknik pengumpulan data secara dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah salah
satu teknik pengumpulan data kualitatif dengan melihat dan menganalisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang
subjek.* Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
peneliti yang mengambil penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis dan dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan.

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan
harian, cendera mata, laporan, artefak dan foto. Sifat utama data ini tidak terbatas
pada ruang dan waktu sehinggga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter
terbagi beberapa macam antara lain, autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan

harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan

38 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta:
Grasindo, 2010) hal.111

3 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010) hal. 143



flashdisk dan data yang tersimpan di website.*’ Sedangkan dalam penelitian yang
peneliti lakukan ini dokumentasi yang utama yaitu merujuk dalam kitab
Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya
Imam Ibnu Jamaah dan literatur-literatur yang mendukung dan sesuai dengan
pembahasan yang diteliti.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data didefinisikan sebagai proses yang sistematis untuk
menentukan bagian-bagian dan saling berkaitan antara bagian-bagian dan
keseluruhan dari data yang telah dikumpulkan untuk menghasilkan klasifikasi
atau tipologi. Kegiatan-kegiatan seorang peneliti dalam menganalisis data dalam
penelitian kualitatif adalah menentukan data penting, menginterpretasikan,
mengelompokkan kedalam kelompok-kelompok tertentu dan mencari hubungan
antara kelompok-kelompok.*!

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan
secara terus-menerus selama penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari
mengumpulkan data sampai pada tahap penulisan laporan. Oleh sebab itu, dalam
penelitian kualitatif, pengumpulan data dan analisis data bukanlah dua hal yang

terpisah namun pengumpulan data dan analisis data dilakukan bersamaan.

40" Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011) hal. 141
4 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian Kualitatif
Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015) hal. 175



Adapun bentuk analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi
(Content Analysis). Menurut Barelson mendefinisikan Analisis isi (Content
Analysis) sebagai teknik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara
objektif, sistematis dan generalisasi. Sedangkan menurut Budd, Thorpe dan
Dnohw mendefinisikan bahwa analisis isi adalah teknik penelitian yang
sistematis untuk menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan. 4?

Analisis isi dimaksudkan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi yaitu dokumen yang keabsahannya dan hasil penelitiannya
terjamin perundang-undangan. Analisis data ini dilakukan juga pada buku-buku
yang bersifat teoritis maupun emperis. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
konsep, hubungan, program, kegiatan dan peristiwa-peristiwa yang ada sehingga
mengetahui manfaat dan dampak yang ada dalam objek yang diteliti.*

Analisis isi secara prosedural memiliki empat langkah utama yaitu
pengadaan data, reduksi data, analisis dan inferensi. Adapun penjelasan masing-
masing prosedurnya adalah sebagai berikut:**
1. Pengadaan data

Pada tahap awal ini peneliti mengumpukan data yang diperoleh dari

sumber primer yaitu dari kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-

42 Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) hal. 79

43 Sholikah, Pendidikan Karakter Menurut K.H Hasyim Asy’ari Dalam Kitab Adab al-Alim wa Al-
Muta’allim, Tesis, (Malang: UIN Malang, 2012) hal. 19

4 Andi Prastowo, loc, cit, hal. 92



‘Alim wa al-Muta’allim. Data diperoleh dari tulisan-tulisan dan isi kitab yang
terdiri dari 4 bab yang membahas tentang karakter pendidik dan peserta didik
disertai bab pertama yang membahas tentang keutamaan ilmu.
2. Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti melakukan proses identifikasi dan klasifikasi data
artinya peneliti memilah hal-hal pokok dan memfokuskan kepada hal-hal yang
penting sesuai dengan temanya. Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi
data, peneliti mengidentifikasi data mengenai karakter-karakter yang ada
didalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim. Kemudian tahap selanjutnya peneliti malakukan klasifikasi artinya
data hasil indentifikasi dikelompokkan kedalam intisari yang menjadi pokok
pembahasan yaitu mengenai karakter pendidik dan peserta didik.
3. Analisis

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dari isi kitab Tazkirotus Saami’
wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim yang berkaitan dengan
karakter-karakter pendidik dan peserta didik. Peneliti menganalisis setiap makna
pendidik, peserta didik, karakter-karakter pendidik dan peserta didik yang
terkandung dalam kitab tersebut. Peneliti juga merujuk kepada sumber-sumber
lain yang berhubungan dengan karakter pendidik dan peserta didik.
4. Inferensi

Inferensi merupakan kesimpulan yang merupakan bagian utama dalam

analisis isi. Pengetahuan dan pemahaman tentang konteks data sangat



mempengaruhi dalam membuat inferensi. Oleh karena itu peneliti harus
menguasai dengan baik konteks data yang menjadi objek penelitian.

Pada tahap ini peneliti mulai mengambil kesimpulan dari hasil analisis
yang dilakukan berkaitan dengan karakter pendidik dan peserta didik yang ada
didalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim dengan tujuan agar menjadi bangunan pengetahuan yang lebih
mudah untuk dipelajari, dipahami dan diamalkan.

E. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan aspek yang penting dalam sebuah penelitian.
Karena untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada
beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat,
kecukupan, resensial, kajian kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci,
audit kebergantungan dan audit kepastian.*’
Adapun dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam pengecekan
data adalah ketekunanan pengamat dan triangulasi.
1. Teknik ketekunan pengamat, Teknik yang berkaitan dengan proses
analisis yang konstan dan tentative dengan mencari secara konsisten
interpretasi melalui berbagai cara. Ketekunan pengamat dimaksudkan

untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat

4 Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016) hal. 327



relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dikaji kemudian
memfokuskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam penelitian
pada kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim untuk menemukan unsur-unsur yang relevan dengan
persoalan yang diteliti maka secara tekun peneliti memusatkan diri pada
latar penelitian. Peneliti melakukan pengamatan secara mendalam pada
kitab tersebut dengan tujuan agar data yang ditemukan dalam kitab dapat
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah dibuat sebelumnya dan
di uraikan secara rinci.

2. Teknik triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan
pengecekan serta sebagai pembanding terhadap data tersebut triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi sumber data. Triangulasi terdiri dari
empat macam Yyaitu sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
sumber, metode, penyidik dan teori.*® Dalam penelitian ini triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi sumber data yaitu yang dilakukan
dengan cara mencari data dari banyak sumber data yaitu kajian pustaka
yang mempunyai keterkaitan dengan konsep, strategi dan implikasi
pendidikan karakter sesuai dengan rumusan masalah yang telah

dipaparkan.

4 Ibid. hal 330



F. Prosedur Penelitian

Pada bagian ini peneliti membuat prosedur penelitian atau alur penelitian

yang akan diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang

prosedur yang dilalui peneliti dalam melakukan penelitian, oleh karena itu peneliti

mengemukakan 3 tahapan dalam prosedur penelitian diantaranya:

a.

Tahap pra penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan judul dan latar
belakang masalah tentang penelitian yang akan diteliti yang dituangkan
dalam proposal penelitian dan mengurus segala perizinan untuk informasi
dan mengumpulkan buku-buku dan referensi yang diperlukan untuk
penelitian

Tahap penelitian, pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian tentang
kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim dan membaca referensi-referensi yang terkait dengan
pendidikan karakter. Setelah itu peneliti menganalisis hasil dari
pengkajian tersebut yang disesuaikan dengan rumusan masalah sehingga
dapat menjawab permasalahan yang dihadapi. Pada tahap ini dilakukan
analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Tahap pasca penelitian. Pada tahap ini peneliti mengkonsultasikan hasil
kepada dosen pembimbing dan akan di evaluasi terhadap tulisan dan hasil
penelitian sehingga penelitian yang diteliti layak di ujikan dan layak

untuk dipublikasikan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Riwayat Hidup Imam Ibnu Jama’ah

Nama lengkap Imam Ibnu Jama’ah adalah Abu Abdullah Badruddin
Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Sa’adullah Ibn Jama’ah Ibn Hazim Ibn Shakhr Ibn
Abdullah al Kinaniy al-Hamwa al- Syafi’iy. Beliau lahir pada malam sabtu tanggal
4 Rabi’ul Akhir tahun 639 H di daerah Hamat, Mesir. Ayahanda beliau merupakan
seorang qadhi (hakim) agama dan hidup didalam keluarga yang mencintai ilmu.
Beliau memiliki beberapa saudara laki-laki yaitu Ishaq, Abdurrahman dan Ismail,
namun Imam Ibnu Jama’ah adalah yang paling terkenal dan paling tinggi
popularitasnya diantara saudara-saudaranya.*’

Beliau menimbah ilmu sejak kecil dan belajar al-Qur’an kepada bapak
beliau serta menguasai matan-matan ilmu dalam jumlah yang banyak. Ketika
menjadi seorang pemuda beliau menimba ilmu kepada para syaikh di Hamat
diantaranya syaikh Syarafuddin Abdul Aziz al-Anshari yang wafat tahun 662 H.

beliau juga belajar kepada Ibnul Burhan yang wafat tahun 664 H, ar-Rasyid al-

47 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, Terj. Nurfajri
Setyawan dan Angga, (Jakarta: Pustaka Al-Thsan, 2017) hal. 18
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Aththar yang wafat tahun 662 H, at-Taj Ibnu al-Qasthalani yang wafat tahun 665,
at-Tagi Ibnu Abu al-Yusr yang wafat tahun 672 H dan masih banyak gurunya .*3
Beliau Imam Ibnu Jama’ah sangat serius dan bersungguh-sungguh dalam

menuntut ilmu, sehingga mengungguli rekan-rekannya. Pada tahun 675 H beliau
diangkat sebagai qadhi (hakim) al-Quds dalam usia yang relatif muda, beliau juga
mengajar di madrasah-madrasah yang terkenal dikota Damaskus dan Kairo
diantaranya adalah:*

1.  Madrasah Al-Qaimariyyah di Damaskus

2.  Madrasah Al-‘Adiliyyah Al-Kubra di Damaskus

3.  Madrasah Asy-Syamiyyah Al-Barraniyyah di Damaskus

4.  Madrasah An- Nashiriyyah Al-Juwwaniyyah di Damaskus

5. Madrasah Al-Ghazaliyyah di Damaskus

6.  Madrasah Ash-Shalihiyyah di Kairo

7. Madrasah Nashiriyyah di Kairo

8.  Madrasah Al-Kamiliyyah di Kairo

9. Jami’ Ibnu Thulun di Kairo

10. Jami’ Al-Hakim di Kairo

11. Zawiyahtusy Syafi’l (di masjid Al’Atin) di Kairo

12. Madrasah Al-Khasyabiyyah di Kairo

4 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu dan

Ulama serta Adab-adab Menuntut llmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq,
2019) hal. 13
4 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu. op.cit. hal. 20



13. Al Masyhad Al-Husainy di Kairo
Beliau juga memiliki beberapa murid yang terkenal yang memiliki
pengaruh dan kontribusi yang besar terhadap ilmu Islam dan Bahasa Arab yaitu
diantaranya:>’
1. Syaikh Qutbuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdush Shamad bin
‘Abdul Qadir As-Sinbathi wafat tahun 722 H.
2. Imam ahli hadits, Nuruddin ‘Ali bin Jabir Al-Hasyimi, wafat pada tahun
725 H.
3.  Imam Al-Hafizh ahli sejarah, ‘Alamuddin Abu Muhammad Al-Qasim
bin Muhammad bin Yusuf Al-Birzali, wafat pada tahun 739 H .
4.  Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Haidarah bin ‘Aqil,
wafat tahun 741 H.
5. Imam Atsiruddin Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin ‘ali Al-
Andalusi, wafat tahun 745 H.
6. Imam Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman
Adz-Dzahabi, wafat tahun 748 H.
7. Imam Kamaluddin Tsa’lab bin Ja’far bin ‘Ali Al-Udfuwi, wafat pada
tahun 749 H.
8.  Syaikh Al-Qadhi ‘imaduddin Muhammad bin Ishaq bin Muhammad Al-

Murtadha, wafat pada tahun 749 H.

50 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit. hal. 21



9.  Imam Ahli Sejarah Shalahuddin Khalil bin Aibak Ash-Shafadi, wafat
pada tahun 764 H.

Imam Ibnu Jama’ah memiliki beberapa kitab yang beliau tulis yang
menunjukkan bahwa beliau adalah seorang ahli ilmu dan pantas disebut sebagai
ulama. Diantara karyanya ialah:’'

1. Arba’ una Haditsan Tusa ‘iyyah

2. Urjuzah Fil Khulafa

3. Unsul Mudzakarah Fima Yustahsanu fil Mudzakarah.
4.  At-Tibyan Fi Mubhamaatil Qur’an.

5. Tajnidul Ajnad wa Jihatul Jihad.

6.  Tahrirul Ahkam fi Tadbiri Jaisy Ahlil Islam

7. Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al- ‘Alim wa al-Muta’allim
8. Tarajum Al-Bukhari.

9. Tangihul Munazharah Fi Tashhihil Mukhabarah

10.  Hujjatus Suluk Fi Muhadatil Muluk

11.  Diwanu Khuthab

12.  Syahru Kafiyah Ibnil Hajib

13.  Adh-Dhiya Al-Kamil Fi Syarhi Asy-Syamil

14.  Ghurarul Bayan Fiman Lam Yusamma Fil Qur’an.

51 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Illmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, hal. 23



Imam Ibnu Jama’ah merupakan seorang laki-laki yang berhati bersih,
menjaga diri, berakal tajam, berperilaku terpuji, ahli ibadah, ahli zuhud dan dzikir.
Beliau memiliki sisi  ketokohan namun dalam balutan kasih sayang,
memperlakukan orang-orang dengan baik, berjiwa kokoh dalam kebenaran,
mendidik dengan baik tanpa kekerasan dan tanpa mempermalukan orang lain.
Setelah menjalani hidup dengan penuh keilmuan, Imam Ibnu Jama’ah wafat pada
malam Senin 21 Jumadil Ula tahun 733 H. Semoga Allah merahmati beliau dan

memberikan rahmat yang besar.>?

2. Sekilas tentang kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-
‘Alim wa al-Muta’allim

Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim merupakan sebuah karya terbaik dari Imam Ibnu Jama’ah dalam
bidang pendidikan. Beliau menyusun kitab ini dari apa yang ia dengar dan ia
tangkap dari para syaikh yang mulia sehingga diberi judul kitab ini Tazkirotus
Saami’ (peringatan dan pendengar) dan juga menambahkan referensi melalui buku
buku yang ditelaahnya serta mengambil faidah-faidah dari catatan ketika beliau

menimba ilmu.>® Hal ini senada dalam perkataanya didalam mukadimah kitab:

52 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu dan
Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, hal. 15
33 Ibid. hal 1
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“Saya menghimpun ini semua dari hadis-hadis yang sudah
disepakati atau yang saya dengar dari para guru yang mulia. Atau
yang pernah saya baca ketika menelaah kitab-kitab, atau yang saya
dapatkan dari diskusi-diskusi ilmiah. Dan saya menyebutkan hadis-
hadis tersebut dengan menghapus sanadnya serta kesimpulan-
kesimpulannya supaya tidak terlalu lama menelaahnya atau
membosankan pembacanya.”’

Kitab ini disusun oleh Ibnu Jamaah disebabkan beliau tergugah oleh apa
yang beliau lihat dari kebutuhan para penuntut ilmu dan sulitnya penuntut ilmu
untuk hadir di majelis ilmu yang disebabkan rasa malu dan sikap keras yang
membuat mereka menjauh dari majelis ilmu. Oleh sebab itu imam Ibnu Jamaah
menulis kitab ini dalam rangka mengingatkan seorang ulama tentang apa yang
diamanatkan kepadanya, membangunkan penuntut ilmu terhadap apa yang
menjadi kewajibannya, adab-adab yang sepatutnya dipegang bersama oleh ulama
dan penuntut ilmu, apa yang harus dijalani dalam berinteraksi dengan kitab-kitab
kemudian adab untuk siapa saja yang tinggal di madrasah.

Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim terdiri dari lima bab dengan diawali bab pertama tentang keutamaan

% Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim
(Cairo: Dar Amiyyah linnasyiri wat tajliid, 2018) hal. 80
55 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Illmu dan Orang yang Memiliki llmu, op.cit, hal. XVI



ilmu dan para ulama dalam rangka mendapatkan keberkahan dan teladan dari

mereka. Adapun perincian bab dalam kitab ini adalah sebagai berikut:°

1.

Bab pertama, tentang keutamaan ilmu dan pemiliknya dan kemuliaan
seorang alim

Bab kedua, tentang adab-adab seorang alim terhadap dirinya sendiri,
kepada muridnya dan pelajarannya.

Bab ketiga, tentang adab-adab seorang penutut ilmu terhadap dirinya
sendiri, terhadap gurunya, temannya dan pelajarannya.

Bab keempat tentang adab berinteraksi dengan kitab dan hal-hal yang
berkaitan dengannya.

Bab kelima, tentang adab-adab para penghuni madrasah dan perkara-

perkara berharga yang berkaitan dengannya.

B. Hasil Penelitian

1. Karakter-karakter pendidik menurut Imam Ibnu Jama’ah

Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim ini membahas mengenai karakter-karakter yang harus dimiliki oleh

pendidik dan peserta didik. Di dalamnya juga di bahas mengenai keutamaan ahli

ilmu. Dalam kitab ini terdapat lima Bab. Dan penulis memfokuskan telaah pada

dua bab yakni bab II yang membahas tentang karakter pendidik dan bab III

membahas tentang karakter peserta didik.

6 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit. hal. xvi



Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim
fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim menyebutkan kata pendidik dengan istilah
A’lim atau Ulama’ yaitu orang yang memiliki ilmu. Adapun konsep pendidik
menurut imam Ibnu Jama’ah adalah dijadikan sebagai tipologi makhluk terbaik
(Khairul barriyyah). Sebagaimana yang disebutkan dalam kitabnya setelah beliau
mengutip dua ayat Al-Qur’an yaitu surah Fatir ayat 28 dan Al-Bayyinah ayat 8

beliau mengatakan:
& JwE @ 5,54 0 O (JWE @ Seen 0 & sldad O
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“Sesungguhnya Ulama yang benar-benat takut kepada Allah * dan
orangorang-orang yang takut kepada Allah * adalah makhuk yang
paling baik. Sehingga ini membuahkan satu kesimpulan bahwa para
ulama adalah makhluk yang paling baik” >®

Dari konsep pendidik yaitu dijadikan sebagai tipologi makhluk terbaik
(Khairul barriyyah), Imam Ibnu Jama’ah menawarkan sejumlah kriteria berupa
karakter-karakter yang harus dimiliki pendidik sehingga dapat menjadikan ia
sebagai makhuk terbaik. Dalam kitabnya Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii
Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim Imam Ibnu Jama’ah membagi karakter pendidik

menjadi tiga bagian diantara sebagai berikut:

57 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 83

58 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, Terj. Nurfajri
Setyawan dan Angga, op.cit. hal. 5



a. Karakter Pendidik Terhadap Dirinya sendiri

Terdapat beberapa karakter yang harus dimiliki pendidik terhadap dirinya

sendiri sebagaimana yang dikatakan Imam Ibnu Jamaah diantaranya adalah:

Pertama, seorang pendidik harus memiliki sikap muroqobah yaitu
selalu diawasi Allah Subhanahu wata’alla. Sebagaimana yang
disampaikan Imam Ibnu Jama’ah didalam kitabnya:

-

@»wyaﬁwwjuw ARSI
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3

“Murogobah adalah selalu diawasi Allah Subhanahu wata’alla, baik
dalam kesendirian maupun di hadapan orang banyak, senantiasa
menjaga rasa takutnya kepada Allah Subhanahu Wata’alla dalam
diam, aktivitas, perkataan serta perbuatannya.”®’

Pendidik merupakan orang yang membawa amanah ilmu yang Allah

Subhanu Wata’alla titipkan kepadanya, terhadap karunia serta pemahaman yang

Allah berikan kepadanya, sebagaimana Allah Ta’alla berfirman:

054035 280 2SGEUT 1585 0205 i 1,8 Y 1T 0 @ g

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menghianati Allah
dan Rasul dan juga janganlah kalian menghianati amanah-amanah
vang dipercayakan kepada kalian, sedang kalian mengetahui (Q.S Al-
Anfal: 27)

3 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al

Muta’allim

................................ hal. 99

60 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, Terj. Nurfajri
Setyawan dan Angga, op.cit. hal. 23



Menurut Imam Ibnu Jama’ah yang termasuk dalam karakter pertama ini
adalah seorang pendidik harus selalu bersikap tenang, berwibawa, khusyu’, bersih
hatinya, tawadhu dan tunduk karena Allah. Sehingga apa yang disampaikan benar-
benar diniatkan karena Allah Subhanahu Wata’alla.

Kedua, Pendidik harus senantiasa menjaga ilmu yang Allah
karuniakan kepadanya, sebab ilmu merupakan kehormatan dan
kemuliaanya baginya. Sebagimana yang dikemukakan Imam Ibnu
Jama’ah dalam kitabnya:
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“Hendaknya melindungi ilmu sebagaimana ulama-ulama salaf

melindungi ilmu dan berkhidmat kepada ilmu dengan apa yang Allah
Jadikan untuknya berupa kemuliaan dan kehormatan.”®?

Diantara bentuk penjagaan terhadap ilmu adalah seorang pendidik tidak
merendahkan ilmu dengan membawa ilmu tersebut kepada yang bukan ahlinya
dari kalangan para pencinta dunia tanpa ada alasan darurat ataupun hajat yang
dibutuhkan sebab ilmu itu merupakan kemuliaan dan kehormatan.

Ketiga, hendaknya seorang pendidik zuhud terhadap dunia.
Sebagaimana Imam Ibnu Jama’ah menyampaikan dalam kitabnya:
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6 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal.100

Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut IImu dan

Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi,.............ccvene... hal. 25

6 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal.101
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“Hendaknya berupaya bersikap zuhud terhadap dunia dan hendaklah
sebisa mungkin mengambil bagian yang sedikit dari dunia tersebut
selama tidak membahayakan diri dan keluarganya, karena segala
sesuatu yang diperlukan dari urusan dunia dengan kadarnya dan

disertai dengan sifat qona’ah bukan termasuk urusan dunia yang

tercela”.%

Seorang pendidik adalah ia yang tidak bergantung dengan urusan dunia
sebab ia merupakan manusia yang paling mengetahui tentang kerendahan, fitnah
dan cepat binasanya dunia serta banyaknya keletihan dan kelelahan untuk
mendapatkannya. Sehingga ia menjadi orang yang terdepan untuk berpaling
darinya dan tidak menyibukkan diri dengan urusan-urusannya.

Keempat, Seorang pendidik hendaknya membersihkan ilmu dari

tujuan-tujuan duniawi. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan dalam
kitabnya:
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“Hendaknya seorang Alim membersihkan ilmunya dari niat
menjadikannya sebagai anak tangga untuk menggapai tujuan-tujuan
dunia seperti: kedudukan, harta pujian, popularitas, kepemimpinan,
atau merasa lebih unggul dari teman-temannya”.

Begitulah pendidik, hendaknya ia membersihkan dirinya dari sifat tamak
untuk mendapatkan harta atau ingin mendapatkan pelayanan dan penghormatan

dari peserta didiknya hanya karena mereka sering mendatanginya dan mengambil

% Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu dan
Ulama serta Adab-adab Menuntut llmu dan Mengajar, op.cit. hal. 27

% Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit. hal.103

% Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit.



ilmu darinya. Pendidik juga harus senantiasa manata hati dan menjauhkan diri dari
kesombongan terhadap ilmu yang dimiliki.

Kelima, hendaknya seorang pendidik menjaga syiar-syiar (identitas
keislaman). Didalam kitabnya Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Hendaknya menjaga syiar-syiar islam dan hukum syariat yang zahir,

seperti menegakan sholat lima waktu dimasjid secara berjamaabh,

menebarkan salam kepada orang-orang khusus dan orang-orang

umum, amar ma'ruf dan nahi mungkar, besabar atas gangguan

dijalannya, menyuarakan kebenaran di depan penguasa,
menyerahkan diri kepada Allah tanpa takut celaan manusia. %

Kesabaran harus senantiasa dimiliki oleh para pendidik dalam menghadapi

segala rintangan dalam proses menyampaikan ilmu. Sebagaimana kesabaran

Rasulullah dalam menghadapi gangguan dan celaan demi menyebarkan syariat

islam sehingga dengan itu beliau mendapatkan balasan yang besar disisi Allah

Subhanahu Wata’alla.
Demikian juga pendidik harus konsisten dalam mengerjakan dan

mengamalkan amalan-amalan sunnah, menjauhi segala bentuk kebid’ahan dalam

agama, mengerjakan semua perkara agama dengan ikhlas karena Allah serta

Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal.104

Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu dan
Ulama serta Adab-adab Menuntut llmu dan Mengajar, op.cit. hal. 27



melakukan segala hal yamg memberikan manfaat kepada kaum muslimin dengan
cara yang dibenarkan dalam agama. Sebab pendidik merupakan teladan yang akan
ditiru oleh peserta didiknya dari segala tindakan dan perilakunya. Maka akan
sangat berbahaya apabila seorang pendidik terjerumus kedalam suatu kejelekan
yang menimbulkan dampak kerusakan yang besar.

Keenam, pendidik selalu menjaga perkara-perkara yang dianjurkan
dalam syariat. Dalam kitabnya Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Hendaknya menjaga perkara-perkara yang dianjurkan dalam syariat
baik bemgpa perkataan mabzmn perbuatan seperti menja;?ga tilawah al-
Qur’an, berdzikir kepada Allah dengan hati dan lisan demikian juga
menjaga doa-doa dan dzikir yang dicontohkan Rasulullah * disiang
dan malam hari, menjaga amalan-amalan sunnah, baik sholat, puasa
dan haji ke Baitullah dan bershalawat atas Nabi ¥ karena mencintai,
memuliakan dan mengaﬁungkan beliau # adalah sebuah kewajiban,
menjaga adab saat mendengar nama beliau dan menyel;(ut sunnahnya
adalak perkara yang diperintahkan dan disunnahkan. "’

Dahulu Imam Malik Rahimahullah jika disebut nama Nabi # raut
wajahnya berubah dan beliau menunduk. Ja’far bin Muhammad jika disebut nama

Nabi # menjadi pucat wajahnya dan Ibnu Qosim jika disebut nama Nabi %

9 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 105
70 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu dan
Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, op.cit. hal. 31



menjadi kering lisannya karena mengagungkan Rasulullah . Inilah teladan yang

dicontohkan para salaf dalam mengagungkan dan menjaga sunnah Nabi dan

seharusnya seorang pendidik meneladani sikap para salaf ini dalam setiap aktivitas

kehidupannya.

Ketujuh, hendaknya seorang pendidik bergaul dengan manusia
dengan akhlak yang mulia. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
kitabnya:
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“Bermuamalah kepada manusia dengan akhlak yang mulia seperti
menampakkan wajah yang berseri, menyebarkan salam, memberi
makan, menahan amarah, tidak mengganggu orang lain, berempati
terhadap kesulitan-kesulitan mereka, mendahulukan kepentingan
orang lain, tidak mementingkan diri sendiri, berlaku adil dan tidak
curang, berterima kasih atas kebaikan orang lain, memberikan
kegembiraan, berusaha membantu orang lain dalam memenuhi
kebutuhannya, menggunakan kedudukan untuk menolong orang lain,
lembah lembut kepada orang-orang fakir, menyayangi tetangga dan
kerabat, menolong serta berbuat baik kepada murid.”””

7' Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal.106

2 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki llmu, op.cit. hal. 33



Interaksi dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan terutama interaksi
antara pendidik dan peserta didik, interaksi pendidik dengan orang tua bahkan
interaksi pendidik dengan masyarakat. Pendidik harus senantiasa dalam kebaikan
dan mengarahkan peserta didik dalam kebaikan tersebut. Seorang pendidik akan
dinilai baik buruknya oleh masyarakat melalui interaksi yang dijalinnya.

Imam Nawawi dalam kitabnya At-Tibyan Fii Adabi Hamalatil Qur’an
mengatakan bahwa seorang pendidik harus senantiasa memiliki keceriaan dalam
mengajar, memiliki ketabahan, kesabaran, bersikap tenang, rendah hati, tunduk
kepada kebenaran serta mengurangi senda gurau dan tertawa keras. Apabila sikap
ini terapkan akan memberi nilai tersendiri bagi peserta didik dalam menerima
setiap ilmu yang disampaikan.”

Kedelapan, hendaknya pendidik menyucikan jiwanya dari akhlak-

akhak tercela dan mengisinya dengan akhlak-akhlak terpuji. Imam
Ibnu Jama’ah mengatakan dalam kitabnya:
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“Hendaknya membersihkan jiwa dan raganya dari akhlak yang
tercela serta menghiasinya dengan akhlak yang mulia.””

Diantara akhlak-akhlak tercela yang harus dihindari oleh pendidik adalah
sombong, riya, ujub, sum’ah, kikir, jahat, angkuh, tamak, bangga diri, berbangga
dalam wurusan dunia, ingin dipuji dengan sesuatu yang tidak dilakukan,

menyibukkan diri dengan aib orang lain, ghibah, adu domba dan merendahkan

3 Imam Zakariyya An-Nawawi, Adab penuntut ilmu dan Penghafal Al-Qur’an, Terj. Abu Abdillah
Ibnu Rasta, (Sukoharjo: Pustaka An-Nur, 2007) hal. 41

74 Badruddin Ibnu Jama’ah, op.cit

5 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit. hal. 34



orang lain yang berada dibawahnya. Oleh karena itu pendidik hendaknya berhati-

hati dan mewaspadai sifat-sifat buruk dan akhlak tercela ini sebab keburukan ini

merupakan pintu dari segala keburukan yang lainnya.

Kesembilan, selalu berusaha meningkatkan kualitas keilmuan dan
kesangguhan dalam mencurahkan segala kemampuan. Didalam
kitabnya Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Selalu bersemangat dalam meningkatkan kualitas ilmu dengan
penuh kesungguhan, membiasakan diri dalam mengikuti kebiasaan
para ulama seperti ibadah, menuntut ilmu, mengajar, membaca,
menelaah dan berpikir memberi catatan dan menghafal, menulis dan
mengkaji.””’

Pendidik tidak menyia-nyiakan sedikit pun dari umurnya dengan

menjauhkan diri dari ilmu dan amal kecuali dalam perkara-perkara darurat seperti

makan, minum, tidur, menunaikan hak istri, hak orang yang berkunjung, mencari

nafkah dan lain-lain yang menjadi kebutuhannya atau karena sakit yang

merupakan udzur baginya dari belajar. Karena sesungguhnya umur seorang

mukmin adalah yang paling berharga bagi dirinya. Barangsiapa yang tidak ada

perubahan antara kemarin dan hari ini maka ia adalah orang yang tertipu.

76 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit.

77 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut limu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit. hal. 38



Kesepuluh, pendidik hendaknya tawadhu dalam mencari faedah ilmu
dan tidak menolak untuk mengambil faidah dari orang lain sekalipun
dia dibawahnya. Sebagaimana yang dinyatakan Imam Ibnu Jama’ah:
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“la tidak sombong untuk mengambil faidah imu yang belum ia ketahui

dari orang yang dibawahnya baik secara kedudukan, nasab ataupun

umur.””’?

Pendidik senantiasa mengambil faidah ilmu dari siapa saja sekalipun itu
dari muridnya. Teladan yang sangat luar biasa dicontohkan para ulama salaf yaitu
mereka mengambil faidah ilmu dari murid-muridnya apa yang mereka tidak

ketahui. Al Humaidi adalah murid asy-Syafi’i berkata:
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“Aku telah menyertai Imam As-syafi’i dari kota Mekkah ke Mesir dan
selama itu aku mengambil faidah darinya beberapa masalah ilmiyah

dan beliu mengambil faidah dariku.”
Inilah teladan para ulama salaf dalam mengambil faidah ilmu, mereka
tidak malu walaupun mengambil ilmu dari orang yang dibawahnya selama dalam

kebenaran dan ilmu yang shahih. Oleh karena itu inilah yang Seharusnya

diterapkan oleh pendidik sekarang ini, mengambil ilmu dari siapa saja selama itu

78 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal 111
79 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal.41



dalam kebenaran dan jangan karena kedudukannya yang tinggi, menolak dari

mengambil

faidah ilmu padahal ilmu itu adalah ilmu yang haq.

b. Karakter Pendidik Ketika Mengajar

Terdapat tujuh karakter yang Imam Ibnu jama’ah paparkan didalam

kitabnya diantaranya adalah:

Pertama, seorang pendidik harus senantiasa menyiapkan diri dan
niatnya dalam mengajar. Imam Ibnu Jama’ah menjelaskan dalam
kitabnya:
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“Jika ia telah bertekad bulat untuk mengajar hendaknya ia bersuci
dari hadas dan najis, membersihkan diri dan mengenakan minyak
wangi serta mengenakan pakaian yang layak sesuai dengan kondisi
zamannya dengan maksud mengagungkan ilmu dan memuliakan

syariat”. %!

Para ulama sangat mengagungkan ilmu, dengan mereka memperhatikan

kebersihan dan kerapian sebelum menyampaikan ilmu sebagaimana dahulu Imam

Malik Rahimahullah apabila ada seseorang yang datang untuk belajar hadits

kepadanya terlebih dahulu ia mandi, memakai wewangian, mengenakan pakaian

yang bagus,

meletakkan sorban di atas kepalanya, kemudian duduk di atas mimbar

menyampaikan ilmu.

80" Badruddin Ibnu
op.cit., hal. 116

Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

81 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut limu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 45



Kedua, hendaknya seorang pendidik tidak menolak untuk mengajar
hanya karena niat peserta didiknya belum ikhlas. Imam Ibnu Jama’ah
mengatakan bahwa:
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“Hendaknya tidak menolak mengajar murid hanya karena niat murid
belum ikhlas, karena baiknya niat diharapkan kelak karena
berkahnya ilmu. Sebagian Salaf berkata: kami dahulu menuntut ilmu
bukan karena Allah, maka ilmu itu enggan untuk didapatkan sampai

kami mengikhlaskannya karena Allah. Maknanya: akibat setelah itu
ia kan ikhlas karena Allah.”%

Tugas pendidik di sini adalah memotivasi pendidiknya yang pemula agar
memperbaiki niat secara bertahap, baik memotivasi berupa perkataan maupun
perbuatan. Pendidik perlu menjelaskan kepada peserta didiknya bahwa melalui
niat yang ikhlas, peserta didik akan meraih derajat yang tinggi, baik dalam segi
ilmu, amal, hikmah, hati yang jernih dan terbuka, menetapi kebenaran, dan
menggapai derajat yang tinggi di akhirat kelak.®*

Ketiga, hendaknya pendidik menjaga majelis pelajaran dari
kegaduhan dan perbebatan. Sebagaimana hal ini disampaikan Imam :
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82 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit.

8 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 62

8 KH Hasyim Asy’ari, Pendididikan Karakter ala Pesantren: Terjemah Adaptif Kitab Adabul ‘Alim
wal Muta’allim, Terj. Rosidin, (Malang: Litera Ulul Albab, 2013) hal. 143

85 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit., hal. 120



“Hendaknya menjaga majelis dari kegaduhan, karena kesalahan

muncul akibat dari kegaduhan dan dari suara tinggi serta

perselisihan ketiak diskusi” %

Dalam mencegah terjadi perselisihan dalam diskusi pendidik harus

berlemah lembut dalam mengingatkan peserta didiknya bahwa yang menjadi

tujuan dari

dilaksanakan diskusi adalah mencari kebenaran, menjernihkan hati,

menjadi faidah dan tidak layak bagi seorang pendidik dengan sengaja membuat

persaingan

dan permusuhan karena itu merupakan sebab terjadinya pertengkaran

dan kebencian. Akan tetapi wajib dalam perkumpulan tujuannya adalah murni

semata-mata karena Allah untuk bisa membuahkan manfaat di dunia dan

kebahagian di akhirat.

Keempat, hendaknya pendidik memperingatkan peserta didik yang
melangar dan menyelisihi adab. Dalam kitabnya Imam Ibnu Jama’ah
mengatakan:
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“Hendaknya memperingatkan bagi siapa saja yang melanggar dalam
pelajaran, adab yang kurang baik, tidak bersikap adil setelah nampak
kebenaran, banyak berteriak tanpa faidah yang menganggu peserta

8 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 51

87 Badruddin Ibnu
op.cit., hal. 121
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didik yang lain, mengunggulkan dirinya dari orang yang lebih utama
dari dirinya, tidur, berbicara sendiri dengan yang lain, tertawa,
mengejek orang lain atau melakukan sesuatu yang dapat merusak
adab peserta didik lainnya dalam halagoh”.%

Hal-hal diatas dilakukan oleh pendidik dengan syarat tidak menimbulkan

dampak buruk yang lebih besar. Selayaknya pendidik memiliki tanggung jawab,

kecerdasan, keahlian sebagai sosok pemimpin yang mengatur para peserta didik

sesuai dengan kedudukan mereka. Pendidik harus senantiasa pandai melihat

keadaan di sebuah majelis ilmu dan pandai melihat keadaan serta perangai peserta

didiknya sehingga terjalin hubungan yang baik antara pendidik dan peserta didik.

Jika

pertanyaan

Kelima, hendaknya pendidik bersikap adil dalam pembahasan dan
penyampaian ilmu. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Hendaknya ia senantiasa bersikap adil dalam pembahasan dan
penyampainnya. Mendengarkan pertanyaan dari murid-murid
dengan menghadapkan wajah kepadanya meski ia anak kecil, tidak

bersikap sombong untuk mendengarkannya sehingga ia terhalang
dari faidah”*’

peserta didik yang bertanya merasa kesulitan untuk membuat

yang ia maksud atau kesulitan mengungkapkannya karena malu atau

ketidakmampuannya sehingga terjadi kesalahan makna seorang pendidik

88 Badruddin Ibnu
8 Badruddin Ibnu

op.cit., hal. 122
% Badruddin Ibnu

Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki lImu, op.cit., hal. 53
Jama’ah. Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

Jama’ah, Loc.cit., hal. 53



hendaknya membantu mengungkapkan maksudnya dan menjelaskan arah
pertanyaannya kemudian menjawab sesuai dengan pengetahuannya atau meminta
peserta didik yang lain untuk menjawabnya dengan mengusahakan jawaban yang
memuaskan bagi penanya.

Adapun apabila ditanyakan sesuatu yang tidak ia ketahui maka seorang
pendidik mengatakan bahwa aku tidak mengetahuinya, karena diantara bentuk
ilmu seseorang adalah ucapan “saya tidak tahu” dalam perkara yang tidak
diketahuinya. Diriwayatkan sebagian salaf bahwa ucapan saya tidak tahu adalah

separuh ilmu. Dari Ibnu Abbas Radiyallahu Anhu :
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“Jika seorang alim menolak berkata ** aku tidak tahu” maka ia akan
tertimpa bencana yang besar. (maksudnya ketika ia ditanya dan tidak
mengetahui jawabannya tapi tetap memaksa untuk menjawab tanpa
ilmu maka ia akan mendapatkan kemarahan Allah dan manusia akan
merendahkannya.”

Perlu diketahui bahwa jawaban orang yang ditanya “aku tidak tahu” tidak
akan menjatuhkan kedudukannya sebagaimana persangkaan dari sebagaian orang
yang tidak berilmu, sebaliknya perkataan tersebut akan mengangkat derajatnya,
menunjukan agungnya kedudukannya, kuat agamanya, bersih hatinya, serta
menunjukkan kesempurnaan ilmu yang dimilikinya.

Keenam, pendidik senantiasa memperlakukan para peserta didik

dengan baik dan memerhatikan kebaikan mereka saat pelajaran.
Dalam kitabnya Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Hendaknya bersikap ramah dan berwajah ceria kepada orang asing
vang baru hadir di majelisnya agar hatinya merasa lapang karena
orang yang baru datang ada rasa canggung, jangan banyak menoleh
kepadanya karena ia merasa asing, hal tersebut bisa membuatnya

malu.”.”?

Sudah selayaknya seorang pendidik berlaku lemah lembut dihadapan

peserta didiknya agar peserta didik merasa nyaman belajar dengannya dan tidak

merasa tertekan dengan apa yang dipelajarinya. Pendidik juga memperhatikan

kebaikan-kebaikan yang dilakukan oleh peserta didik dengan memuji peserta

didik apabi

la melakukan kebaikan sebaliknya tidak merendahkan peserta didik

apabila melakukan kesalahan atau keburukan namun pendidik senantiasa

menasehati

dan menuntun peserta didiknya dalam setiap aktivitas belajarnya.

Ketujuh, seorang pendidik wajib memilki keahlian dibidangnya.
Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“la tidak mengajar jika ia tidak memiliki keahlian, ia tidak
menyampaikan pelajaran dari ilmu yang tidak ia ketahui (bail al-
wagqif mempersyaratkanya ataupun tidak) karena hal tersebut

°l'" Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit., hal. 123

2" Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 56

9 Badruddin Ibnu

Jama’ah, Loc.cit.



termasuk bermain-main dalam agama dan penghinaan ditengah-
tengah manusia.”**

Orang yang cerdas adalah orang yang menjaga dirinya agar
kehormatannya tidak ternodai. Jika ia tetap maka ia dianggap orang kurang akal,
jika sengaja maka ia dianggap orang yang dzalim, kalau terus menerus maka
dianggap sebagai orang yang fasik, maka selama seseorang belum memenuhi
kriteria dalam hal keahliannya sebagai pendidik sebagaimana yang diisyaratkan
oleh kepala sekolah atau pemilik sekolah maka melakukan hal-hal yang bukan
menjadi haknya menyebabkan ia tergolong orang yang fasik.

c. Karakter Pendidik Terhadap Peserta Didiknya

Terdapat tiga belas karakter yang Imam Ibnu Jama’ah paparkan di dalam

kitabnya diantaranya adalah:

Pertama, seorang pendidik hendaknya ikhlas dalam mengajar peserta
didiknya. Sebagaimana yang disampaikan Imam Ibnu Jama’ah

didalam kitabnya:
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“Hendaknya tujuan dalam mengajar dan mendidik murid-muridnya
adalah mengharap wajah Allah %* menyebarkan ilmu, menghidupkan
syariat, senantiasa menampakkan kebenaran, —memadamkan

%% Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 58
% Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 127



kebathilan, mempertahankan kebaikan umat dengan banyaknya para
ulama, mendapatkan pahala yang mengalir karena ilmu yang
dimanfaatkan oleh orang-orang setelahnya, mendapatkan berkah doa
kebaikan dan rahmat dari setiap orang yang mengambil ilmu darinya,
masuknya ia kedalam jajaran pembawa ilmu antara Rasulullah #dan
murid-muridnya, termasuk  kedalam  orang-orang  yang
menyampaikan wahyu dan hukum-hukum Allah. Karena mengajarkan
ilmu merupakan hal terpenting didalam urusan Agama serta
merupakan tingkat kemuliaan yang tinggi bagi orang yang
beriman.

Pendidik hendaknya senantiasa memperbaiki niat dalam mengajarkan ilmu

kepada para peserta didiknya. Selalu memperbaiki niat dengan tujuan untuk

meraih ridha Allah Subhanahu Wata’alla. Disisi lain yang harus ditanamkan

pendidik didalam dirinya adalah mengajar peserta didiknya dengan tujuan

menyebarkan ilmu dan menghidupkan syariat. Sungguh hal ini merupakan

perkara yang sangat mulia bagi seorang pendidik dan dalam derajatnya mereka

ditempatkan pada derajat kaum mukminin yang paling tinggi.

Kedua, hendaknya seorang pendidik memberi dorongan kepada para
peserta didiknya untuk senantiasa mencintai ilmu. Dalam kitab
Tadzkiratus Saami, Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:

% Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 61
°7 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 128



“«“

a senantiasa memotivasi para murid untuk terus mencintai ilmu dan
bersemangat dalam mempelajarinya dengan menjelaskan apa yang
Allah # janjikan bagi para ulama, yaitu berupa kedudukan yang
mulia, menjadi pewaris para Nabi, bahwasanya mereka akan
diberikan mimbar-mimbar dari cahaya sehingga para nabi dan
syuhada merasa iri kepadanya dan keutamaan-keutamaan dari
keutamaan ilmu dan ulama yang dijelaskan didalam Al-Qur’an,

Hadis, Atsar dan syair-syair.

Pendidik memotivasi peserta didiknya agar menggemari ilmu dan gemar

menuntut ilmu pada mengingatkan apa yang dijanjikan Allah untuk orang-orang

yang berilmu yaitu berupa derajat kemuliaan. Bersamaan dengan itu, pendidik

hendaknya memotivasi peserta didiknya secara bertahap terkait sesuatu yang dapat

membantunya dalam menerima ilmu, misalnya merasa cukup dengan dunia yang

sedikit dan sesuai kebutuhan sehingga hati peserta didik tidak sibuk dan

bergantung kepada dunia. Karena sesungguhnya berpalingnya hati dari dunia akan

memfokuskan hati peserta didik, menentramkan agamanya, memuliakan dirinya,

lebih mudah untuk menghafal dan menambah ilmu dan meninggikan derajat dan

kedudukannya.®’

Ketiga, hendaknya seorang pendidik mencintai untuk peserta didik
apa yang dicintai untuk dirinya sendiri, memperhatikan
kemashlahatannya dan menasehatinya dengan kasih sayang. Imam
Ibnu Jama’ah dalam kitabnya mengatakan:
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8 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 63
% KH Hasyim Asy’ari, .Op.cit.
100 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 129



“la mencintai untuk muridnya sebagaimana ia mencintai untuk
dirinya sendiri sebagaimana yang datang dalam hadits dan ia
membenci untuk muridnya sebagaimana ia membenci untuk dirinya
sendiri. %!

Pendidik adalah ia yang selalu mencintai kebaikan yang ada dalam diri
peserta didik, senantiasa memperhatikan kemashalahatan peserta didiknya dan
mudah bergaul dengan peserta didik seperti dengan anak kandungnya sendiri
dengan menunjukkan sikap lemah lembut, penuh kasih sayang, berbuat baik,
bersabar atas kenakalan dan buruknya peserta didiknya pada suatu waktu
tertentu. '

Oleh karena pendidik hendaknya membuka lebar pintu maaf sesuai dengan
kemampuan serta menghentikan perilaku-perilaku buruk yang dilakukan peserta
didiknya dengan memberi nasihat dan bersikap lemah lembut bukan bersikap
keras lagi aniaya. Semua hal ini dilakukan dengan tujuan mendidik peserta didik
untuk mengubah akhlak dan perilakunya agar menjadi insan yang lebih baik.

Keempat, hendaknya seorang pendidik lemah lembut dalam
mengajar. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya mengatakan:
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101 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 64
102 KH Hasyim Asy’ari, .op.cit. 145
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"la menyampaikan pelajaran dengan penyampaian yang mudah
dengan penuh kelembutan untuk memahamkannya, terlebih lagi ia
adalah seorang anak yang pantas diperlakukan demikian. Karena ia
memiliki adab yang baik dan memiliki keseriusan dalam belajar.
Mendorongnya untuk mencari faidah dan menjaga suatu ilmu yang
langka. la tidak menyembunyikan ilmu dari orang yang memang
ahlinya karena hal tersebut barangkali membuat hati sedih

menjauhkan hati dan menyebabkan ketidaknyamanan. "

Kelemahlembutan seorang pendidik dalam mengajar dapat menyebabkan

hati seorang peserta didik terpaut dengannya sehingga dengan itu mudah untuk

menerima segala ilmu yang diajarkannya. Demikian juga pendidik selalu

memotivasi peserta didiknya untuk bersungguh-sungguh mencari ilmu agar ia

mampu menguasai ilmu yang ia pelajari dengan baik.

Kelima, seorang pendidik hendaknya mencurahkan upaya untuk
mengajar dan berusaha memahamkan peserta didik dalam ilmu yang
diajarkan. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya mengatakan:
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“la bersemangat dalam mengajar dan berusaha memahamkan ilmu
kepada para murid dengan mencurahkan segala daya dan upaya,
melakukan  pendekatan makna tanpa berlebihan sehingga

103 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit.

104 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 66
105 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit.



menyebabkan ilmu tidak mampu dicerna oleh para murid, tanpa
menjabarkan sesuatu secara panjang lebar sehingga sulit dihafalkan,
ia berusaha memperjelas kepada murid yang mungkin sangat lambat
dalam menerima pelajaran dan mengharapkan pahala dari Allah atas
usaha pengulangan penjelasan yang dia lakukan. “'%

Pendidik pada dasarnya memperhatikan dan memahami kondisi setiap
peserta didiknya dalam menerima pelajaran. Misalnya memulai pelajaran dengan
memberi gambaran atau persepsi awal tentang suatu permasalahan dan
menjelaskannya dengan contoh-contoh serta menyebutkan dalil-dalilnya.
Pendidik hendaknya membatasi pada memberi persepsi awal dan contohnya saja
bagi peserta didik yang belum paham dalam memahami sumber rujukan mengenai
dalil materi yang diajarkan. Namun sebaliknya pendidik sebaiknya menyebutkan
sumber rujukan dan dalil materi pelajaran, jika peserta didik dinilai mampu
memahaminya. Hal ini merupakan upaya dari seorang pendidik untuk
memahamkan peserta didiknya dalam ilmu yang diberikannya dan seharusnya
sikap inilah yang harus senantiasa ditanamkan didalam diri seorang pendidik.

Keenam, hendaknya pendidik menguji para peserta didiknya untuk
mengetahui kadar pemahaman mereka. Dalam kitabnya Imam Ibnu
Jama’ah mengatakan :
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“Jika seorang guru telah selesai menjelaskan pelajaran maka tidak
mengapa ia melontarkan beberapa pertanyaan yang terkait dengan

106 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 67
107 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. 131



pelajaran yang telah disampaikan kepada para murid, untuk menguji

pemahaman mereka dan kesesuaian ilmu yang telah dijelaskan. %

Evaluasi dalam suatu pembelajaran sangat dibutuhkan dengan tujuan

untuk mengetahui kadar pemahaman tentang ilmu yang telah disampaikan. Oleh

karena itu pendidik hendaknya memberikan evaluasi setiap pelajaran yang telah

ia berikan dan di sisi lain pendidik hendaknya mengulang kembali penjelasan

kepada para peserta didiknya agar lebih tertanam di hati dan lebih meresa

pemahaman mereka dan dengan mengulangi penjelasan tersebut akan memotivasi

para peserta didik untuk terus menerus berpikir dan berusaha keras memperoleh

pemahaman yang baik.

Ketujuh, hendaknya pendidik mendorong peserta didiknya untuk
senantiasa mengulangi hafalan-hafalan ilmu untuk menguatkan ilmu
tersebut. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitab Tadzkirotus saami
mengatakan:
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“la terkadang meminta para murid untuk mengulangi apa yang telah
ia hafal dan menguji kebenaran mereka, apakah sesuai dengan apa
vang telah disampaikan kepada mereka dari kaidah-kaidah yang
penting dan masalah-masalah yang asing serta menguji mereka

108 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 69
109 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. 132



dengan masalah-masalah yang dibangun diatas pokok kaidah yang

telah ditetapkan atau dalil yang telah disebutkan.”'*"

Mengulang-ngulangi hafalan merupakan bentuk dari penjagaan ilmu.

Sebab ilmu akan senantiasi tertanam di dalam hati seorang peserta didik apabila

selalu mengulang ilmu tersebut. Oleh karena itu peran pendidik di sini sangatlah

besar dalam memotivasi peserta didiknya dalam mengulangi hafalan dari ilmu

yang telah diberikan. Pendidik juga sesekali memuji peserta didiknya yang

mempunyai hafalan yang baik dengan tujuan untuk mendorong peserta didik yang

lain agar lebih sungguh-sungguh dalam hafalannya dan bersungguh-sungguh

dalam mencari tambahan ilmu.

Kedelapan, seorang pendidik tidak membebani peserta didik diluar
kemampuannya. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitab Tadzkirotus saami
mengatakan:
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“Jika seorang murid dalam menjalani proses belajar untuk
menggapai cita-citanya melebihi kadar kemampuannya dan guru
mengkhawatirka dia akan merasa jenuh, maka pendidik

menasehatinya untuk bersikap baik terthadap dirinya '’

Pendidik hendaknya berpesan kepada peserta didiknya agar pelan-pelan

dan bertahap dalam mencari ilmu. Jika pada diri peserta didik terdapat tanda-tanda

119 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 70
11" Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit.

112 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit.,



kebosanan, kegelisahan hati atau gejala-gejalanya maka pendidik segera
memerintahkan peserta didik agar beristirahat dan mengurangi kesibukannya
sejenak. Pendidik tidak boleh memberikan isyarat kepada peserta didik untuk
mempelajari sesuatu yang tidak mampu dijangkau oleh pemahamanya.

Jika peserta didik mengajak diskusi pendidik mengenai suatu pelajaran,
sedangkan pendidik tidak mengetahui kondisi peserta didik tersebut dalam hal
pemahaman dan hafalannya dalam membaca suatu bidang studi atau buku
pelajaran tertentu maka sebaiknya pendidik tidak mengisyaratkan apapun kepada
peserta didik sampai pendidik menguji kemampuannya. Namun jika kondisi tidak
memungkinkan, maka sebaiknya pendidik mengisyaratkan kepada peserta didik
untuk mempelajari buku pelajaran yang mudah dipahami dari bidang studi yang
diinginkan.

Kesembilan, hendaknya seorang pendidik menguasai kaidah-kaidah
yang penting dalam ilmu yang pokok. Imam Ibnu Jama’ah
mengatakan:
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“la menyebutkan kepada murid prinsip-prinsip dasar dari ilmu
yvang mutlak diajarkan di awal tatap muka sesuai dengan beban
yang ia ajarkan, serta memberitahukan sebab sumber-sumber

utama pelajaran tersebut penting untuk dikaji !

113 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 133
114 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 72



Sudah seharusnya seorang pendidik menguasai ilmu yang akan ia ajarkan

kepada peserta didiknya, baik itu kaidah-kaidah pokok maupun kaidah-kaidah

umum dalam ilmu yang dipelajarinya. Misalnya kaidah ilmu dan permasalahan-

permasalahan yang dibangun diatasnya seperti ilmu tafsir, hadits, ushuluddin,

ushul fiqih,

nahwu, bahasa dan lain sebagainya yang diajarkan secara bertahap

dan berkesinambungan.

Kesepuluh, hendaknya pendidik memperlakukan peserta didiknya
dengan sama kecuali ada sebab untuk melebihkan sebagian peserta
didik. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya mengatakan:
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“la tidak menampakkan kepada para murid kelebihan sebagian
mereka diatas sebagian murid yang lain dalam kecintaan maupun
perhatian, bersamaan dengan kesamaan mereka dalam sifat, umur,
keutamaan, kemampuan, agama, karena hal tersebut terkadang akan

menimbulkan kebencian dalam dada dan menjauhkan hati. '

Menjadi perhatian pendidik bahwasanya apabila sebagian pelajar lebih

banyak penguasaan ilmunya, lebih giat dalam mencari ilmu dan lebih baik tata

kramanya maka pendidik boleh menampakkan pemuliaannya kepada peserta

didik tersebut disertai dengan penjelasan kepada peserta didik mengapa pendidik

115 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 135

116 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 75



melakukan hal demikian. Tindakan seperti ini Justru dapat membangkitkan para
peserta didik agar memiliki sifat-sifat terpuji di atas.

Kesebelas, hendaknya pendidik selalu mengawasi kondisi para murid
dalam ilmu dan akhlak mereka. Sebagaimana Imam Ibnu Jama’ah
dalam kitabnya mengatakan:
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“la mengawasi kondisi para muridnya baik dari sisi adab, sikap
maupun akhlak secara batin maupun dhahir. '8

Peserta didik yang menampakan sesuatu yang tidak layak seperti
menerjang perkara yang diharamkan, dimakruhkan, meninggalkan belajar ilmu,
buruk adab kepada guru atau kepada orang lain dan sikap buruk lainnya, maka
pendidik hendaknya melarang sikap-sikap tercela tersebut dihadapan pelaku
secara langsung dengan cara menyindir bukan secara terang-terangan (yakni
menunjuk langsung kepada peserta didik yang melakukan perilaku buruk
tersebut).

Namun apabila peserta didik tidak berhenti melakukan sikap-sikap tercela
di atas, maka pendidik melarang peserta didik dari sikap-sikap itu secara rahasia
(dari hati ke hati) atau cukup dengan isyarat jika menghadapi peserta didik yang
sudah dapat memahami melalui isyarat. Jika pelajar tetap berperilaku tercela,
maka pendidik melarang pelajar itu secara terang-terangan dan memberi teguran

keras kepada peserta didik tersebut jika dia menyebarkan perilaku tercelahnya

117 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 135
118 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 76



kepada peserta didik lain. Tindakan ini dilakukan bertujuan untuk memberikan
efek jera kepada peserta didik yang bersangkutan dan mengajarkan adab kepada
setiap peserta didik yang mendengarkan teguran keras dari pendidik tersebut.

Apabila peserta didik tidak juga berhenti melakukan perilaku tercela diatas
dan pendidik telah memperingatkannya dengan keras, maka tidak mengapa bagi
pendidik untuk mengusir peserta didik tersebut sampai ia merasa jera dan baik
perilakunya. Terlebih lagi jika pendidik mengkhawatirkan sebagian pelajar yang
menjadi sahabatnya ikut-ikutan meniru perilaku tercela tersebut.

Kedua belas, hendaknya pendidik berupaya memberikan
kemaslahatan kepada para peserta didik dengan hal-hal bermanfaat
untuk mereka. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya Tadzkirotus Saami
mengatakan:
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“la berupaya untuk memberikan kemashlahatan kepada para murid,
menyatukan hati mereka dan membantu mereka dengan kedudukan

atau harta sesuai dengan kemampuan yang ia miliki, selama tidak ada

mudharat dunia maupun akhirat. %

Salah satu hal yang bermanfaat yang diberiakan oleh pendidik adalah ia
menayakan kondisi peserta didiknya yang tidak hadir dalam suatu pelajaran
melebihi kebiasaannya. Maka pendidik menyakan keadaanya kepada orang-orang

yang memiliki hubungan dengannya. Jika tidak mendapatkan kabar tentang

119 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 136
120 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 77



peserta didik tersebut, maka pendidik mengirim surat kepadanya atau pendidik

mengunjunginya dan ini lebih utama.

Jika

peserta didik tersebut sakit, maka pendidik mengunjunginya. Jika ia

sedang dilanda kesedihan maka pendidik menghiburnya. Jika peserta didik

membutuhkan sesuatu maka mengerahkan segala upayanya untuk menolongnya.

Semua hal ini merupakan bentuk perhatian yang dilakukan oleh pendidik kepada

peserta didiknya agar menciptakan hubungan yang harmonis diantara pendidik

dan peserta

didik

Ketiga belas, hendaknya pendidik bersikap rendah hati (Tawadhu)
kepada para peserta didik. Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya
Tadzkirotus Saami mengatakan:
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“Bersikap rendah hati kepada para murid yang bertanya, selama ia
melaksanakan kewajibannya kepada Allah dan juga terhadap dirinya
sendiri. la merendahkan hatinya dan bersikap lemah lembut kepada
para murid yang belajar kepadanya. “'*

Sebagaimana Allah Subhanahu Wata alla berfirman:
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“Dan rendahkan dirimu terhadap orang-orvang yang beriman yang
mengikutimu”

121" Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 138

122 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 80



Oleh karena itu hendaknya seorang pendidik menunjukkan sikap
tawadhunya dengan bertutur kata yang baik kepada peserta didik, mengucapkan
salam kepada peserta didik ketika bertemu, menghormati peserta didik ketika
duduk menghadap kepadanya, menatap para peserta didik dengan wajah yang
berseri-seri yang menunjukkan kegembiraan, kasih sayang dan kelemahlembutan
yang semua ini sangat berdamapak nantinya kepada peserta didik dalam menerima
ilmu.

2. Karakter-karakter peserta didik menurut Imam Ibnu Jama’ah

Imam Ibnu Jama’ah menggunakan istilah peserta didik dalam kitabnya
dengan sebutan Al-Muta’allim. Selanjutnya Imam Ibnu Jama’ah membagi
karakter peserta didik dalam tiga bagian diantara sebagai berikut:

a. Karakter Peserta didik Terhadap Dirinya sendiri

Terdapat tujuh karakter yang Imam Ibnu jama’ah paparkan didalam
kitabnya diantaranya adalah:

Pertama, seorang peserta didik hendaknya membersihkan hati dari

akhlak-akhlak tercela. Sebagaimana yang disampaikan Imam Ibnu
Jama’ah didalam kitabnya:
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“Membersihkan hati dari segala bentuk ketidakjujuran, kekotoran,
kebencian, hasad, serta keyakinan dan akhlak yang buruk agar
dengan ini hati menjadi layak untuk menerima ilmu syar’i dan bisa

123 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 141



menjaganya, mampu menyingkap kedalaman makna dan rahasia ilmu
yang terpendam.

1124

Sebagaimana shalat tidak akan sah apabila tidak membersihkan badan dari

hadas dan najis begitupun menuntut ilmu syar’i dan ini merupakan ibadah hati

maka tidak

akan sah kecuali dengan membersihkan hati dari sifat-sifat kotor dan

akhlak-akhlak tercela lagi rendah. Jika hati dibersihkan untuk ilmu maka yang

akan muncul adalah keberkahan ilmu yang akan mengantarkan kebahagian di

dunia dan akhirat.

Kedua, peserta didik hendaknya selalu memperbaiki niat dengan
senantiasa memerangi hawa nafsu. Sebagaimana yang dikatakan Imam
Ibnu Jama’ah:
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“Niat yang baik dalam menuntut ilmu syar’i adalah dengan cara
mengharap wajah Allah, berusaha mengamalkannya, menghidupkan
ajaran islam, memerangi hatinya, membersihkan keadaan batinnya,
neraih kedekataan dengan Allah Ta’alla di akhirat, serta meraih apa
yang telah Allah siapkan, berupa keridhaan dan karunianya.”'?%

Menuntut ilmu merupakan salah satu ibadah dari sekian banyak ibadah

yang mulia

serta amalan yang paling cepat mengantarkan seseorang menuju surga

Allah Ta’alla. Jika tercapai niat menuntut ilmu karena Allah Ta’alla tanpa

124 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 87
125 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 141

126 Badruddin Ibnu Jama’ah, loc.cit., hal. 88



mengharapkan dunia dan lain sebagainya maka amalan tersebut diterima serta
tumbuh dan berkembang didalamnya keberkahan namun sebaliknya jika diniatkan
menuntut ilmu karena selain Allah maka ia akan gagal dan merugilah ia
didalamnya.

Ketiga, peserta didik senantiasa memanfaatkan masa mudanya secara
maksimal. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Memanfaatkan ~masa muda dan seluruh usianya untuk
memperbanyak ilmu dan tidak tertipu dengan kata nanti dan angan-

angan, karena setiap waktu yang berlalu dari usianya tidak ada

penggantinya dan tidak ada sepadan dengannya”'*%

Menuntut ilmu di usia muda akan sangat efektif sebab pada usia muda ini
ilmu yang dipelajari akan mudah diserap dan dipahami. Masa muda ini juga
merupakan masa dimana seorang individu semangat mencari jati dirinya oleh
karena itu peserta didik hendaknya memanfaatkan masa ini dengan semaksimal
mungkin menggali kedalaman dan keluasan ilmu untuk menghadapi kehidupan
dunia dan sebagai bekal untuk kehidupan yang kekal di akhirat kelak.

Keempat, peserta didik dituntut untuk memiliki sifat qonaah.

Sebagaimana yang dikatakan Imam Ibnu Jama’h dalam kitabnya
Tadzkirotus Saami’:

127 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 144
128 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 90
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“Dalam hal makanan dia merasa cukup dengan yang mudah didapat
meskipun sedikit, dalam hal pakaian cukup yang menutup aurat
meskipun telah usang. Dengan bersabar atas sempitnya kehidupan,
dia akan meraih luasnya ilmu "3’

Sifat qonaah merupakan salah satu amalan hati yang patut dimiliki seorang

muslim. Qonaah merupakan sikap ridha (rela) terhadap segala bentuk pemberian

yang telah Allah tetapkan, membuang segala rasa ketidakpuasan maupun perasaan

kurang atas apa yang telah Allah berikan. Seseorang yang memilki sifat qonaah

menyadari bahwa segala rezeki telah diatur dan ditetapkan oleh Allah, sehingga ia

berjalan sesuai yang ditakdirkan Allah tanpa melebihi yang telah Allah tetapkan

dari hamba-hambanya.'*! Oleh karena itu inilah karakter yang harus dimiliki oleh

seorang penutut ilmu, ia merasa cukup dengan dunia, selalu merasa cukup dan

puas dengan pemberian Allah Ta’alla.

Kelima, peserta didik senantiasa mengatur waktunya dengan sebaik
mungkin. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:

129 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 145

130 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 92

131 Muhammad Nur Ichwan Muslim, Kiat-kiat agar Bisa Qona’ah, (https://muslim.or.id/25091-kiat-
kiat-agar-bisa-qanaah.html, diakses 27 Februari 2020 jam 06.40 WIB)

132 Badruddin Ibnu Jama’ah, loc.cit. hal. 147



Membagi waktu antara malam dan siangnya, serta memanfaatkan
apa yang tersisa dari usianya karena umur manusia adalah sesuatu
yang paling berharga bagi dirinya.'>

Waktu merupakan sesuatu yang berharga bagi seorang muslim dalam

sebuah hadis dikatakan bahwa seorang akan ditanyai tentang umurnya apa yang

ia habiskan

didalamnya. Bagi seorang penuntut ilmu mengatur atau memanajemen

waktu 1alah sangat penting agar waktu yang ia gunakan dimaksimalkan dengan

sebaik mun

gkin.

Diantara waktu yang paling baik untuk penuntut ilmu dalam menghafal

adalah waktu sahur, yang mana pada waktu ini pikiran masih jernih dari kepenatan

dunia. Kemudian di waktu pagi ia gunakan untuk meneliti ilmu, di waktu siang ia

gunakan untuk menulis adapun di waktu malam ia gunakan untuk mengulang-

ulang ilmu

yang telah ia pelajari.

Keenam, hendaknya peserta didik memiliki sikap wara dan
menerapkan dalam kehidupannya. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Menerapkan sikap wara’ pada dirinya di semua urusannya, dan
memilih  yang halal baik dalam wmakanannya, minumannya,
pakaiannya dan tempat tinggalnya dan semua yang dibutuhkan

133 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 95
134 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 150



olehnya dan keluarganya. Agar dengan hal ini hatinya bersinar dan
menjadi layak untuk menerima cahaya ilmu dan manfaatnya '’

Sikap wara merupakan sikap meninggalkan semua yang meragukan diri

dari perkara syubhat dan berhati-hati dari semua larangan Allah. Seseorang tidak

akan dikatakan memiliki sikap wara sampai ia menjauhi perkara syubhat karena

takut terjerumus dalam keharaman dan meninggalkan semua yang dikhawatirkan

merugikan

akhiratnya. Apalagi bagi penuntut ilmu harus memiliki sikap ini yaitu

untuk berhati-hati dalam mengambil ilmu sebab ilmu ini merupakan agama jika

salah meng

ambil ilmu maka rusaklah agamanya.

Ketujuh, peserta didik hendaknya mengatur interaksi dengan
manusia sesuai dengan kadarnya. Dikatakan Imam Ibnu Jama’ah
didalam kitabnya:
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“Menghindari interaksi yang berlebihan dengan manusia, karena
menghindari hal ini termasuk yang paling penting dilakukan para
penuntut ilmu, terlebih lagi berinteraksi dengan lawan jenis.
Khususnya bagi orang yang suka bermain-main dan pikirannya

kurang karena tabiat manusia memalingkan diri dari jalan
keburukan.” "’

135 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 100
136 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 152

137 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit., hal. 104



Diantara dampak buruk dari berinteraksi dengan manusia yang melebihi
batas kewajaran adalah usianya terbuang sia-sia tanpa faidah, hartanya lenyap dan
hilangnya ajaran agama. Namun yang seharusnya dilakukan oeh seorang penuntut
ilmu adalah tidak berinteraksi kecuali dengan orang yang memberi manfaat
kepadanya atau mengambil manfaat darinya.

b. Karakter Peserta didik Terhadap gurunya

Terdapat sebelas karakter yang Imam Ibnu Jama’ah paparkan didalam

kitabnya mengenai karakter peserta didik terhadap gurunya diantaranya adalah:
Pertama, seorang peserta didik hendaknya memohon pilihan terbaik

dari Allah dalam memilih guru. Sebagaimana Perkataan Imam Ibnu
Jama’ah dalam kitabnya Tadzkirotus Saami’:
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“Seorang penuntut ilmu harus cermat dan memohon pilihan yang

terbaik kepada Allah tentang sosok yang akan ia ambil ilmunya, yang
ia akan contoh akhlak dan adabnya. '’

Jika memungkinkan hendaknya seorang peserta didik mengambil ilmu dari
orang sempurna dalam ilmunya, memiliki sikap kasih sayang, ke hati-hatian dalam
sikapnya, dikenal karena kehormatan dan penjagaannya terhadap ilmu dan terbaik
dalam mengajarkan dan memahamkan ilmu kepada para peserta didiknya.

Sebaliknya peserta didik harus berhati-hati dan tidak boleh mengambil ilmu dari

138 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 154
13 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 107



orang yang kurang dari sikap wara’ dan agamanya atau tidak berakhlak dengan
akhlak yang mulia.

Kedua, seorang peserta didik hendaknya patuh terhadap arahan-
arahan guru yang sesuai syar’i. Sebagaimana perkataan Imam Ibnu
Jama’ah dalam kitabnya Tadzkirotus Saami’:
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“Mematuhi gurunya di semua urusan-urusannya dan tidak keluar dari

pendapat gurunya serta aturanya bahkan seorang murid ketika
bersama gurunya hendaknya bersikap seperti seorang pasien yang
sakit bersama dengan dokter yang ahli.”'#!

Seorang peserta didik selalu mendengarkan arahan-arahan yang diberikan
seorang pendidik, tidak memotong pembicarannya sampai ia menyelesaikan
hajatnya. Bersungguh-sungguh dalam menghormati dan melayani pendidiknya
dengan sebaik mungkin dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah serta
menyadari bahwa keridhaan dirinya dihadapan pendidik adalah sebuah kemuliaan
dan ketundukan dirinya adalah sebuah kebangaan serta meninggikan derajat.

Ketiga, seorang peserta didik hendaknya menghormati dan
mengagungkan pendidiknya. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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140 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 155
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“Memandang guru dengan pandangan penuh pengagungan, dan
meyakini kesempurnaan gurunya, karena hal ini memudahkan
mengambil manfaat dari gurunya.”'*

Perlu menjadi perhatian perkataan dari Imam Ibnu Jama’ah yaitu
“meyakini kesempuraan dirinya “ maksudnya adalah kesempurnaan yang masih
dalam batas kemanusiaan bukan berarti sempurna yang bersih dari dosa dan
kesalahan sebab manusia adalah tempat salah dan dosa. Oleh karena itu bentuk
pengagungan yang dilakukan peserta didik kepada pendidik adalah pengagungan
yang wajar seperti halnya anak mengagungi orang tuanya tidak melebihi batas
kewajaran karena pengagungan tertinggi seorang manusia adalah kepada Rabbnya
Allah Ta’alla.

Keempat, seorang peserta didik hendaknya mengenali hak-hak guru
dan jasanya kepadanya. Sebagaimana yang dikatakan Imam Ibnu

Jama’ah:
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“Mengenali hak yang dimiliki gurunya, dan tidak melupakan jasa
guru kepadanya”'®

Peserta didik yang baik adalah ia yang tidak melupakan jasa-jasa gurunya
yang telah mendidiknya dan memberikan ilmu kepadanya, menjaga hak-hak
gurunya, termasuk juga mengagungkan gurunya ketika ada bersamanya serta

selalu mendoakan gurunya sepanjang hidupnya, apabila gurunya telah wafat ia

143 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 112

144 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 158

145 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit. hal. 114



menziarahi kuburan gurunya memintakan ampunan unuk gurunya dan bersedekah
untuk gurunya.

Kelima, seorang peserta didik senantiasa bersabar atas sikap gurunya.
Sebagaimana yang dikatakan Imam Ibnu Jama’ah:
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“Bersikap atas sikap keras yang keluar dari gurunya, atau sikap yang
tidak mengenakan dan hal ini tidak menghalanginya untuk terus
menyertainya dan dari kelurusan akidahnya.”'*’

Peserta didik hendaknya memaklumi dan memaafkan apabila ada sikap
keras dari gurunya tidak mencelahnya namun memohonkan ampun untuknya serta
menyandarkan sikap keras dari gurunya tersebut kepada dirinya karena yang
seperti ini lebih mengekalkan cinta kepada gurunya, lebih menjaga keselamatan
hatinya dan lebih bermanfaat bagi peserta didik di dunia dan akhiratnya.

Keenam, seorang peserta didik hendaknya selalu berterima kasih
kepada sang guru disemua keadaan. Sebagaimana yang dikatakan
Imam Ibnu Jama’ah:

5 A R e e U5 g aog 85 sy o
Eafy 230 LI ) ol U5 06 o) o855 & R el o
1 adklak eV e

146 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
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“Berterima kasih kepada sang guru atas arahannya terhadap segala
sesuatu yang didalamnya terdapat keutamaan dan tegurannya
terhadap sebuah kekurangan atau teguran atas kemalasan yang
menghampirinya saat belajar atau kelesuan yang dia hadapi atau
selain dari itu semua yang mana pada arahan maupun teguran
gurunya tersebut terdapat bimbingan serta kebaikan untuk
dirinya. "

Setiap teguran dan arahan yang diberikan oleh guru kepada muridnya
adalah merupakan bentuk perhatian sang guru kepada muridnya. Sehingga peserta
didik harus memaknai hal ini sebagai kasih sayang seorang guru kepadanya
sehingga membuat hatinya menjadi tenang dan rela terhadap arahan dan
bimbingan tersebut.

Ketujuh, seorang peserta didik memperhatikan adab-adab ketika
menemui guru. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Tidak menemui sang guru diselain majelis ilmu kecuali dengan
meminta izin terlebih dahulu, sama saja apakah ketika sang guru
sendirian maupun ketika ada orang lain bersamanya. ">’

Diantara adab-adab menemui guru adalah dengan meminta izin terlebih
dahulu apabila ingin bertemu dengannya, namun apabila sang guru tidak memberi
izin untuk bertemu maka ia kembali pulang dan tidak mengulang permintaanya.

Menjadi perhatian juga untuk sebagian peserta didik apabila menemui guru

14 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 118

150 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 160

151 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit.



hendaknya dalam keadaan yang paling baik, mensucikan badan dan pakaiannya
serta menghilangkan bau tidak sedap dari tubuhnya, terlebih lagi jika ia
menghadiri majelis ilmu sang guru, karena itu adalah majelis dzikir dan
perkumpulan dalam ibadah.

Kedelapan, seorang peserta didik memperhatikan adab dihadapan
guru ketika di majelis. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Duduk dihadapan guru dengan penuh adab seperti duduknya

seorang anak kecil dihadapan guru yang membacakan pelajaran

kepadanya atau duduk dengan posisi bersila dengan penuh
kerendahan, ketundukan, ketenangan dan kekusyuan. !>

Seorang peserta didik hendaknya menanamkan perhatian penuh ketika
dihadapan guru apalagi ketika guru menjelaskan pelajaran, tidak boleh ia menoleh
ke kanan atau ke kirinya tanpa ada keperluan dan jika guru berbicara dengannya
hendaknya ia tidak boleh memandang kecuali kearah sang guru. Ini semua
merupakan adab yang penting dimiliki oleh peserta didik agar ilmu yang diberikan
guru membawa manfaat dan keberkahan untuk dirinya.

Kesembilan, hendaknya seorang peserta didik berbicara penuh sopan
santun kepada sang guru. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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152 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 162

153 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 122

134 Badruddin Ibnu Jama’ah, Loc.cit. hal. 164



Membaguskan gaya bicara dengan sang guru semaksimal mungkin.
Tidak berkata kepada sang guru “kenapa demikian”. Tidak juga
berkata, “siapa yang menukil pernyataan ini, tidak juga berkata:
“dimana letaknya” dan semisal dengan pernyataan-pernyataan ini.">’

Apabila peserta didik ingin mengajukan pertanyaan kepada pendidiknya

tentang suatu faidah atau permasalahan yang belum jelas maka ia hendaknya

mengajukan pertanyaan tersebut dengan penuh kelembutan dan kesantunan, jika

pendidiknya menjawab pertanyaannya hendaknya ia mendengarkan dan mencatat

penjelasannya. Agar ilmu yang disampaikan memberikan keberkahan pada

dirinya.

Kesepuluh, hendaknya seorang peserta didik memperhatikan guru
dengan penuh kesungguhan. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Jika mendengarkan sang guru menyebutkan suatu hukum dalam
masalah tertentu atau faidah yang jarang diketahui atau menceritakan
sebuah kisah atau melantunkan syair dan dia (murid) hafal semua
vang disebutkan oleh sang guru, dia tetap mendengarkannya dengan
seksama. "’

Seorang peserta didik tidak boleh lalai dari menyimak dan memahami

dengan seksama apa yang pendidik sampaikan, jangan menyibukan diri dengan

memikirkan sesuatu atau pembicaraan yang lain, kemudian ketika ia tidak

155 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 127
156 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 164

157 Badruddin Ibnu Jama’ah, ,Loc.cit., hal. 130



mendengarkan penjelasan pendidiknya, ia meminta untuk mengulangi

penjelasannya, seperti ini termasuk adab yang buruk terhadap pendidiknya.

Kesebelas, hendaknya seorang peserta didik rendah hati dalam hal
ilmu terhadap sang guru. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Tidak mendahului sang guru dalam menjabarkan suatu masalah atau
menjawab pertanyaan darinya atau dari yang selainnya dan tidak
bersamaan menyebutkan jawaban sang guru serta tidak
menampakkan pengetahuannya tentang hal itu sebulum sang guru. >’

Tidak layak seorang peserta didik menunjukan kemampuan dalam hal

ilmunya dengan memotong pembicaraan yang disampaikan oleh pendidiknya

apapun bentuknya, tidak mendahuluinya dan tidak mengatakan bersamaan

dengannya.

Akan tetapi hendaknya ia bersabar menahan diri sampai pendidiknya

selesai dari penjelasannya. Kemudian baru peserta didik berbicara namun tidak

sampai mengurui pendidiknya sendiri karena hal tersebut termasuk adab yang

buruk dari peserta didik.

c. Karakter peserta didik terhadap pelajarannya

Terdapat lima karakter yang Imam Ibnu jama’ah paparkan didalam

kitabnya mengenai karakter peserta didik terhadap pelajarannya diantaranya

adalah:

158 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 168

159 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 132



Pertama, hendaknya seorang peserta didik memberi salam kepada
orang-orang yang menghadiri majelis ilmu. Sebagaimana yang
dikatakan Imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya:
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“ketika menghadiri majelis seorang guru, dia mengucapkan salam
kepada orang-orang yang hadir disitu dengan suara yang terdengar
oleh semuanya dan mengkhususkan sang guru dengan tambahan
salam penghormatan dan pemuliaan "%

Diantara dampak memberi salam kepada saudaranya adalah dapat

menumbuhkan keakraban dan menambah ukhwah antar sesama serta menambah

rasa cinta dan kasih sayang antar sesama muslim. Sebagaimana yang ditunjukkan

dalam sabda Nabi £:
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“Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Kalian tidak
akan beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan
pada kalian suatu amalan yang jika kalian melakukannya kalian akan
saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.” (HR. Muslim
no. 54)
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Kedua, hendaknya seorang peserta didik berlaku santun kepada
teman-temannya, menghargai dan menghormati sahabat-sahabatnya.
Sebagaimana yang dikatakan imam Ibnu Jama’ah dalam kitabnya:

160 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 178

161 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 153
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“Berlaku santun terhadap orang-orang yang hadir dimajelis
gurunya, karena hal ini termasuk adab terhadap gurunya sekaligus
bentuk penghormatan terhadap majelisnya. ’'%

Peserta didik hendaknya menghormati sahabat-sahabatnya, menghargai

orang-orang yang lebih tua dari dirinya maupun sebaya dengannya. Apabila ada

sebagian peserta didik yang tidak sopan kepada sesama peserta didik yang lain

tidak boleh ada yang menegurnya kecuali pendidik yang memberikan isyarat

kepadanya

untuk menegur mereka dengan cara sembunyi-sembunyi antara

mereka berdua dalam rangka menasehati dan hal ini merupakan bentuk kasih

sayang terh

adap sesamanya.

Ketiga, hendaknya seorang peserta didik tidak malu bertanya sesuai
yang ia belum pahami. Imam Ibnu Jama’ah mengatakan:
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“Tidak malu bertanya sesuatu yang ia belum pahami, dan meminta
penjelasan apa yang belum ia mengerti dengan kelemahlembutan,

gaya bicara yang baik, sopan santun serta cara bertanya yang
baik. 1%

162 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 179

163 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 155
164 Badruddin Ibnu Jama’ah, loc.cit. hal. 180
165 Badruddin Ibnu Jama’ah, loc.cit, hal. 158



Sebagaimana tidak pantas seorang peserta didik malu dalam bertanya
tentang hal yang belum ia pahami maka tidak pantas juga dia malu mengatakan
“saya belum paham” ketika pendidik bertanya kepadanya, sebab hal ini dapat
menimbulkan dirinya kebaikan yang ada saat itu atau diwaktu yang akan datang.
Adapun yang dimaksud kebaikan yang ada disaat itu adalah menghafal dan
mengetahui dengan benar permasalahan yang sedang dibahas sedangkan yang
dimaksud dengan kebaikan yang akan datang adalah selamatnya dari kedustaan,
kemunafikan dan terbiasanya peserta didik dengan sifat kritis dan teliti.

Keempat, hendaknya seorang peserta didik tertib dan memperhatikan

giliran-gilaran temannya sesama penutut ilmu. Imam Ibnu Jama’ah
mengatakan:
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“Memperhatikan gilirannya tidak boleh mendahului giliran orang
lain tanpa seizin orang tersebut. '’

Seorang peserta didik harus senantiasa menerapkan sikap tertib diantaranya
dalam memperhatikan gilaran-gilaran temannya, tidak mendahului giliran
temannya. Namun apabila mempunyai kebutuhan yang mendesak ia meminta izin
kepada temannya untuk mendahuluinya. Diantara manfaat memiliki sikap tertib
ini adalah dapat melatih kedisiplinan para peserta didik, melatih kejujuran,menjaga

kenyamanan lingkungan belajar, melatih kemandirian para peserta didik serta

166 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,
op.cit. hal. 183
167 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut Ilmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 160



meningkatk

an rasa kebersamaan antara para peserta didik. Dengan sikap inilah

akan terbentuk pondasi yang kokoh yang dapat menciptakan keteraturan dan

ketertiban lingkungan dimana peserta didik belajar.

Den

Kelima, hendaknya seorang peserta didik memotivasi temannya dan
mendorong mereka untuk cinta kepada ilmu. Sebagaimana yang
dikatakan Imam Ibnu Jama’ah:

w

4 Oy s Jo g foandl o adl 2 2 3 O
W52 G dlias G A1 A5t e Opedy e Alael po2
1ol & ety (IR el

“Memotivasi murid-murid yang lain untuk bersemangat menuntut
ilmu, menunjukkan kepada mereka rujukan-rujukan ilmiah, berusaha
menghilangkan dari mereka semua kegelisahan yang menyibukkan
mereka dari mencari ilmu, meringankan beban mereka dalam mencari
ilmu, mengulang-ulang bersama mereka apa yang telah mereka dapat
berupa faidah-faidah dan kaidah-kaidah dan permasalahan yang sulit
serta menasehati mereka untuk taat menjalani perintah agama %’

gan sikap sikap yang dipaparkan diatas, hati peserta didik akan

senantiasa terang, ilmu nyata menjadi berkah dan pahalanya menjadi agung.

Namun yang perlu diwaspadai ialah Seorang peserta didik tidak boleh

membanggakan diri dihadapan teman-temannya atau merasa hebat dengan

kecerdasan

pikirannya akan tetapi hendaknya memuji Allah dan senantiasa

meminta tambahan nikmat kepada Allah dengan senantiasa bersyukur kepadanya.

168 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkirotus saami’ al Mutakallim Fii Adabil Alim wa Al Muta’allim,

op.cit. hal. 185

16 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki Ilmu, op.cit., hal. 165



Dari karakter-karakter pendidik dan peserta didik yang disebutkan diatas
dapat kita ketahui bahwa karakter-karakter yang dikemukakan oleh Imam Ibnu
Jamaah tersebut masih relevan untuk diterapkan pada zaman sekarang ini apalagi
kita melihat sekarang banyak penyimpangan-penyimpangan karakter yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu hendaknya ada
sosialisasi khiusus atau pembahasan khusus kepada pendidik maupun peserta didik
mengenai karakter-karakter yang harus mereka miliki sebagai pendidik dan peserta

didik.



BABV

PEMBAHASAN

A. Karakter-karakter Pendidik Menurut Imam Ibnu Jama’ah

Pada bab lima ini akan dilakukan deskrpsi dan analisis mengenai temuan
tentang karakter pendidik dan peserta didik menurut Imam Ibnu Jama’ah dan
memadukan serta mengintegrasikan temuan peneliti kedalam teori-teori
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya kemudian menjelaskan temuan yang
sudah ada tersebut dalam konteks yang lebih luas.

Pendidik dalam pandangan Imam Ibnu Jama’ah dikenal dengan istilah
‘alim atau ulama yang memiliki konsep khairul bariyyah yaitu makhluk terbaik.
Hal ini didasarkan karena derajat seorang alim berada dibawah setingkat derajat
para Nabi dan merekalah orang yang paling bertakwa dan takut kepada Allah.
Konsep khairul bariyyah yang dikemukakan Imam Ibnu Jama’ah memiliki
cakupan yang lebih luas daripada konsep pendidikan islam yang membentuk
manusia sebagai insan kamil yang dikemukakan oleh Ahmad tafsir.

Ahmad tafsir mengemukakan bahwa konsep insan kamil membentuk
manusia secara baik dalam dalam jasmaninya, akal maupun hatinya.'”® Artinya
konsep insan kamil ini hanya mencakup ranah insan (manusianya) yang

membentuk manusia sempurna dibandingkan dengan manusia lain. Adapun

170 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) hal.
50
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konsep khairul barriyah cakupannya lebih luas yaitu menjadikan makhluk terbaik,
artinya mencakup semua makhluk baik itu sesama manusia, tumbuhan, hewan
maupun jin.

Selanjutnya dalam upaya membentuk pendidik sebagai khairul bariyyah
(makhluk terbaik) imam Ibnu Jama’ah membawakan sejumlah karakter-karakter
pendidik yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu karakter pendidik terhadap dirinya
sendiri, karakter pendidik dalam mengajar dan karakter pendidik terhadap peserta

didik sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5.1 Karakter-Karakter Pendidik Menurut Imam [bnu Jama’ah

. Memiliki sikap
Muroqobah.
. Menjaga Ilmu yang
Allah Karuniakan
Kepadanya.

. Zuhud terhadap dunia
. Membersihkan ilmu

dari tujuan duniawi.
. Menjaga syiar-syiar
(identitas keislaman).

. Menjaga perkara-
perkara yang
dianjurkan dalam
syariat.

. Bergaul dengan
manusia dengan
akhlak yang mulia.

. Menyucikan jiwanya

dari akhlak-akhlak
tercela dan

. Menyiapkan  diri

dan niat dalam
mengajar.

. Meluruskan niat

dalam mengajar.

. Hendaknya seorang

pendidik tidak
menolak untuk
mengajar  hanya
karena niat peserta
didiknya belum
ikhlas.

. Menjaga  majelis

pelajaran dari
kegaduhan dan
perdebatan.

. Memperingatkan
peserta didik yang
melanggar
peraturan.

. Ikhlas dalam

. Memberi

. Mencintai

. Lemah lembut

. Mencurahkan.

mengajar.

dorangan kepada
peserta didik
untuk  mencintai
ilmu.

kebaikan yang ada
didalam diri
peserta didik.

dalam mengajar

upaya untuk
mengajar dan
berusaha.
memahamkan
peserta didik
dalam ilmu yang
diajarkan.
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mengisinya  dengan | 6. Hendaknya 6. Mengevaluasi
akhlak-akhlak terpuji. bersikap adil dalam peserta didik.

9. Meningkatkan pembahasan  dan | 7. Mendorong
kualitas keilmuan dan penyampaian ilmu. peserta didik
kesangguhan dalam | 7. Senantiasa untuk mengulang-
mencurahkan segala memperlakukan ngulang ilmu.
kemampuan. para peserta didik | 8. Tidak membebani

10. Tawadhu dalam dengan baik dan peserta didik
mencari faedah ilmu memerhatikan diluar
dan tidak menolak kebaikan  mereka kemampuannya.
untuk mengambil saat pelajaran. 9. Menguasai
faidah dari orang lain | 8. Wajib memilki kaidah-kaidah
sekalipun dia keahlian yang penting
dibawahnya. dibidangnya dalam ilmunya.

(Menguasai ilmu). 10. Memperlakukan
peserta didik
dengan sama.

11. Mengawasi
kondisi para
peserta didik
dalam ilmu dan
akhlak mereka.

12. Memberikan
manfaat  kepada
peserta didik.

13. Bersikap  rendah
hati.

Dari Ketiga pembagian karakter ini oleh peneliti menggabungkan ketiga

bagian tersebut menjadi satu bagian utama kemudian mengklasifikasikan dan
menganalisis sesuai dengan karakter-karakter yang berkembang pada saat ini.
Berikut ini adalah pengklasifikasian karakter dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa

al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim:



Tabel 5.2 Pengklasifikasian Karakter Pendidik Menurut Imam Ibnu
Jama’ah dalam Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al- ‘Alim wa
al-Muta’allim

saami

e Seorang pendidik harus
memiliki  sikap muroqobah
yaitu selalu diawasi Allah
Subhanahu wata’alla.

e Hendaknya seorang pendidik
menjaga syiar-syiar (identitas
keislaman).

e Pendidik  selalu  menjaga
perkara-perkara yang
dianjurkan dalam syariat.

e Menyucikan jiwanya  dari
akhlak-akhlak  tercela  dan
mengisinya dengan akhlak-
akhlak terpuyji.

Religius

e Pendidik harus senantiasa
menjaga ilmu yang Allah
karuniakan kepadanya, sebab
ilmu merupakan kehormatan
dan kemuliaanya baginya.

e Seorang pendidik hendaknya
membersihkan ilmu dari tujuan-
tujuan duniawi.

e Selalu berusaha meningkatkan Berilmu
kualitas keilmuan dan
kesangguhan dalam
mencurahkan segala
kemampuan.

e Seorang pendidik wajib
memilki keahlian dibidangnya.

e Menguasai kaidah-kaidah yang
penting dalam ilmunya.
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e Hendaknya seorang pendidik

zuhud terhadap dunia. Zuhud

e Pendidik hendaknya tawadhu
dalam mencari faedah ilmu dan Tawadhu
tidak menolak untuk




mengambil faidah dari orang
lain sekalipun dia dibawahnya.
Hendaknya pendidik bersikap
rendah hati (Tawadhu) kepada
para peserta didik.

Seorang pendidik harus
senantiasa menyiapkan diri dan
niatnya dalam mengajar.
Hendaknya seorang pendidik
tidak menolak untuk mengajar
hanya karena niat peserta
didiknya belum ikhlas.

Seorang pendidik hendaknya
ikhlas dalam mengajar peserta
didiknya.

[khlas

Hendaknya pendidik bersikap
adil dalam pembahasan dan
penyampaian ilmu.

Seorang pendidik tidak
membebani peserta didik di luar
kemampuannya.

Pendidik memperlakukan
peserta didiknya dengan sama
kecuali ada sebab untuk
melebihkan sebagian peserta
didik.

Adil

Pendidik selalu mengawasi
kondisi para murid dalam ilmu
dan akhlak mereka.

Hendaknya pendidik
memperingatkan peserta didik
yang melangar dan menyelisihi
adab.

Seorang pendidik memberi
dorongan kepada para peserta
didiknya untuk senantiasa
mencintai ilmu.

Mendorong peserta didik untuk
mengulang-ngulang ilmu.
Pendidik senantiasa
memperlakukan para peserta
didik dengan baik dan

Kasih Sayang




memerhatikan kebaikan mereka
saat pelajaran.

e Hendaknya seorang pendidik
lemah lembut dalam mengajar.

e Hendaknya seorang pendidik
mencintai untuk peserta didik
apa yang dicintai untuk dirinya
sendiri, memperhatikan
kemashlahatannya dan
menasehatinya dengan kasih
sayang.

e Hendaknya pendidik berupaya
memberikan kemaslahatan
kepada para peserta didik
dengan hal-hal bermanfaat
untuk mereka.

e Seorang pendidik hendaknya
mencurahkan upaya untuk
mengajar dan berusaha
memahamkan peserta didik
dalam ilmu yang diajarkan.

e Hendaknya pendidik menguji
para peserta didiknya untuk
mengetahui kadar pemahaman
mereka.

e Hendaknya pendidik menjaga
majelis pelajaran dari
kegaduhan dan perbebatan.

e Hendaknya seorang pendidik
bergaul dengan manusia dengan Berjiwa sosial
akhlak yang mulia.

Tanggung jawab

Dari pengklasifikasian diatas, terdapat sembilan karakter pendidik dalam
kitab Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-
Muta’allim karya Imam Ibnu Jama’ah. Penjelasan karakter-karakter tersebut

adalah sebagai berikut:



1. Religius

Religius berasal dari kata Religion yang berarti agama atau kepercayaan
akan adanya sesuatu kekuatan kodrati diatas manusia. Religius sebagai salah satu
nilai karakter merupakan suatu sikap dan perilaku yang menunjukkan patuh dan
taat dalam melaksanakan setiap ajaran agama yang dianutnya. Di sisi lain religius
juga merupakan suatu sistem yang mengatur tata keimanan seorang manusia dalam
melaksanakan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta aturan-aturan
pergaulan dengan manusia.'”!

Adapun dalam islam religius memiliki makna bahwa melaksanakan
perintah agama secara menyeluruh dari segala aspek kehidupan setiap muslim baik
dalam berpikir, bersikap maupun bertindak. Oleh karena itu perlu adanya
penekanan bahwa dalam kehidupannya seorang muslim harus totalitas dalam

bertindak sesuai dengan apa yang Allah dan Rasulnya # perintahkan.!”

Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 208:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kedalam Islam secara
keseluruhan, dan jangan kamu ikuti langkah-langkah syaitan sungguh
ia musuh yang nyata bagimu” (Q.S Al-Bagarah: 208)!"

17l Hanifah Islamiyah, Bimbingan Konseling Qur’ani Dalam Pembentukan Karakter Religius Pada

Kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyyah UIN Sunan Ampel Surabaya, Skripsi (Surabaya: UIN
Sunan Ampe, 2019) hal. 40

172 Muhaimin, ,Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001) hal. .297
173 Tafsir Web, Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 208 (https://tafsirweb.com/829-quran-surat-albaqarah-

ayat-208.html, diakses 2 Maret 2020 jam 22.42 wib)



Diantara karakter religius yang ditunjukan oleh imam Ibnu Jamaah dalam
Kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim
ialah seorang pendidik harus memiliki sikap muroqgobah. Muroqobah merupakan
sikap selalu merasa diawasi Allah Subhanahu Wata’alla baik dalam keadaan
sendiri maupun dalam keadaan ramai. Manfaat dari adanya sikap muroqobah dalam
diri seorang pendidik adalah ia senntiasa melakukan setiap aktivitasnya dalam
pengajaran dengan kewaspadaan. Menyampaikan ilmu dengan sebenar-benarnya
karena merasa selalu diawasi oleh Allah sehingga dengan hal ini ia akan senantiasa
memunculkan akhlak yang mulia dalam kehidupannya.

Nilai religius lainnya yang harus dimiliki oleh pendidik ialah senantiasa
menjaga syiar-syiar keislaman, menjaga perkara-perkara dalam syariat menyucikan
jiwanya dari akhlak-akhak tercela dan mengisinya dengan akhlak-akhlak terpuji.
Sudah sepatutnya bahwa pendidik menjadi teladan dalam menjaga syiar-syiar
keislaman dan perakara-perakara yang dianjurkan dalam syariat dengan ia
menjalankan dan melaksanakan kewajiban seperti sholat berjamaah di masjid,
berpuasa, menunaikan zakat dan kewajiban syariat lainnya yang dibebankan
kepadanya, disamping itu juga pendidik mengisi dengan mengamalkan amalan-
amalan sunnah dan menjauhkan diri dari perkara-perkara yang dibenci oleh agama.

Karakter religius ini ditekankan oleh Imam Ibnu Jama’ah agar pendidik
selalu terhubungan dengan Allah # dalam setiap aktivitasnya baik dalam kegiatan
pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran. Sehingga dalam hal ini ia

akan selalu berhati-hati dalam setiap perkara yang ia lakukan. Pendidik yang



memiliki sikap religius yang tinggi dalam aktivitasnya tidak hanya semata-mata
mengharapkan dunia namun lebih dari itu tujuan akhir yang ia harapkan adalah
meraih surga Allah %

Karakter religius ini sangat cocok diterapakan pada zaman sekarang ini,
melihat dengan pudarnya nilai-nilai karakter para pendidik, oleh karena itu diantara
pengaplikasian yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan karakter religius
pendidik adalah membiasakan sholat berjamaah dimasjid, terlebih lagi sekarang ini
di lembaga pendidikan menyediakan sarana seperti masjid untuk melakukan sholat
berjamaah. Hal ini bisa dimanfaatkan pendidik untuk menumbuhkan sikap
religiusnya. misalnya apabila adzan berkumandang pendidik bisa langsung
menghentikan pelajarannya sejenak dan mengajak para peserta didiknya untuk
sholat berjamaah di masjid.

Selain menjaga sholat berjamaah, diantara pengaplikasian yang dapat
membantu untuk menumbuhkan sikap religius adalah dengan menampakan
identitas-identitas keislamaan. inilah yang hilang dari diri pendidik sekarang ini,
pendidik sekarang ini lebih menampakkan identitas-indentitas diluar islam
dibanding menampakakan identitas-identitas islam itu sendiri. Diantara identitas-
identitas keislaman yang bisa diterapkan oleh para pendidik adalah dengan ia
memilihara jenggot, mencukur kumis, tidak isbal (celana tidak melebihi mata kaki)
menjaga wudhu dan berakhlak mulia kepada sesama terutama kepada peserta

didiknya.



2. Berilmu
[lmu adalah ma rifah (pengetahuan), yaitu mengetahui sesuatu sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dengan pengetahuan yang pasti. Ilmu dalam
istilah syar’i merupakan apa saja yang diturunkan oleh Allah dan Rasulnya berupa
keterangan dan petunjuk. Allah Subhanahu Wata’alla telah memuji ilmu dan
pemiliknya serta mendorong hamba-hambanya untuk berilmu dan membekali diri
dengannya. Ilmu merupakan amalan sholeh yang paling utama dan ibadah yang
paling mulia diantara ibadah-ibadah sunnah, karena ilmu termasuk jenis jihad di
jalan Allah.'™
Berilmu akan bisa membedakan mana yang haq dan yang bathil, tidaklah
sama antara orang yang berilmu dan orang yang tidak berilmu sebagaimana tidaklah
sama antara orang yang hidup dan orang yang mati. Allah Subhanahu Wata’alla
berfirman:
N i 3 Gl oyalis ¥ s Salas el s s b
“Apakah sama orang-orang-orang yang berilmu dengan orang-

orang yang tidak berilmu? Hanyalah orang-orang berakal yang bisa
mengambil pelajaran(Q.S Az-Zumar: 9)'7°

Begitupun menjadi seorang pendidik, maka ia harus berilmu terlebih dahulu
sebelum memberikan pengajaran kepada anak didiknya. Imam Ibnu Jamaah

menekankan bahwa pendidik harus berilmu agar ia tidak salah arah dalam

174 Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Panduan Lengkap Menuntut Ilmu, Terj. Abu Haidar al-
Sundawy (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2006) hal. 9

175 Tafsir Web, Qur’an Surah Az-Zumar ayat 9 (https:/tafsirweb.com/8771-quran-surat-az-zumar-
ayat-9.html, diakses 3 Maret 2020 jam 07.44 wib)



mendidiknya, karena apabila pendidik salah arah dalam mendidik maka akan
membawa kerusakan kepada peserta didiknya. Adapun pendidik yang sudah
berilmu maka ia juga harus menjaga keilmuannya, membersihkan ilmu dari tujuan
duniawi dan senantiasa meningkatkan kualitas keilmuannya. Karena dengan hal ini
Allah akan mengangkat derajatnya di dunia yaitu dengan orang memujinya setiap
mendengar namanya dan mengakat derajatnya di akhirat yaitu sesuai dengan
dakwah kepada Allah dan amal dari ilmu yang dimilki.

Pendidik yang berilmu sangat dibutuhkan di zaman sekarang ini. pendidik
yang berilmu dapat dilihat dari profesionalitas ia dalam menyampaikan ilmu. Hal
ini bisa diterapkan dan diaplikasikan oleh pendidik-pendidik sekarang dengan ia
menghubungkan keilmuan-keilmuan yang dimilikinya dengan ilmu-ilmu lain yang
mendukung. Seperti contoh pendidik agama bisa menghubungkan keilmuan
agamanya dengan ilmu biologi, ilmu sosial dan ilmu-ilmu yang relevan lainnya.

3. Zuhud

Zuhud ialah meninggalkan segala bentuk kecintaan terhadap sesuatu
untuk mencintai sesuatu yang lain, yang lebih baik darinya. Oleh karena itu dalam
hal ini, setiap orang dapat membandingkan kualitas setiap pilihannya. Orang yang
zuhud dengan mudah akan memutuskan langkahnya untuk memilih jalan disisi
Allah. Ta mengutamakan akhiratnya dibandingkan dengan dunianya. Sebab ia

mengetahui bahwa dunia ini adalah kerendahan dan fitnah didalamnya.'”®

176 Ahmad Faried, Menyucikan Jiwa: Konsep Ulama Salaf, Terj. M. Azhari Hatim, (Surabaya: Risalah
Gusti, 2004) hal. 58



Kerendahan dunia seperti yang disabdakan Rasulullah bahwasanya suatu
hari Rasulullah pernah berjalan melewati pasar sementara itu banyak orang yang
berada didekat beliau 2. Kemudian beliau berjalan melewati bangkai anak
kambing jantan dan kemudian memegang telinganya dan berkata “siapa diantara
kalian yang berkenan membeli ini dengan seharga satu dirham, orang-orang pun
menjawab “kami tidak sama sekali tertarik dengannya, apa yang kami bisa perbuat
dengannya? Beliau % bersabda, “apakah kalian mau jika ini menjadi milik kalian?”
orang-orang pun berkata, “demi Allah, kalau anak kambing jantan ini masih hidup,
pasti ia cacat, karena kedua telinganya kecil, apalagi ia telah mati?” kemudian
Beliau £ bersabda:

e 138 2 1 Jo O5aT 00 g

Demi Allah, sungguh, dunia itu lebih hina bagi Allah daripada

bangkai anak kambing ini bagi kalian. (HR. Muslim No. 2957)
Inilah hakikat dunia yang diisyaratkan oleh manusia terbaik Umat ini
Rasulullah # yaitu lebih rendah dari bangkai anak kambing yang cacat. Oleh
karena ini zuhud pada hakikatnya mengingatkan kepada manusia bahwa dunia ini
merupakan tempat yang hina dan akhirat merupakan temapat yang indah bagi

orang-orang yang beriman.

Senada dengan hal tersebut, sikap zuhud ini harus senantiasa dimiliki oleh
seorang pendidik. Sikap zuhud ditekankan oleh Imam Ibnu Jamaah agar pendidik

dalam kegiatan pembelajaran dan penyampaian ilmu semata-mata

mengaharapkan ridha Allah. Artinya pendidik tidak terfokus pada pencarian harta



benda dalam mendidik, adapun apabila ia meraih harta benda dalam mendidik itu
merupakan buah kebaikan yang Allah % berikan kepadanya.

Perlu diperhatikan adalah sikap zuhud yang dimaksud disini bukan berarti
meninggalkan dunia secara totalitas, namun pendidik yang zuhud adalah ia
memanfaatkan dunia untuk meraih keridhaan Allah %. Diantara sikap zuhud yang
dapat diterapkan oleh pendidik sekarang ini adalah ia memanfaatkan harta benda
yang dimilikinya untuk mendukung jalannya proses pembelajaran di kelas
misalnya dengan ia membelikan atau meyediakan media-media pembelajaran
yang mungkin belum disediakan oleh lembaga pendidikannya.

4. Tawadhu

Secara etimologi tawadhu berasal dari kata wadh’a yang berarti
merendahkan atau rendah terhadap sesuatu. Sedangkan ditinjau dari
terminologinya tawadhu adalah menampakkan kerendahan hati terhadap sesuatu
yang dianggungkan. Tawadhu juga diartikan sebagai tindakan mengagungkan

orang karena keutamaannya dan menerima kebenaran.!”’

seorang muslim
bertawadu dengan tidak merendahkan maupun menghinakan diri, tawadhu

merupakan akhlak yang luhur dan sifatnya yang tinggi, sementara lawan dari

tawadhu adalah (takabur) kesombongan. Sudah menjadi sunnatullah bahwa Allah

177 Rusdi, Ajaibnya Tawadhu dan Istigomah: Modal Sukses Luar Biasa, (Jogjakarta: Sabil, 2013), hal.
15



akan mengangangkat derajat orang-orang yang tawadhu dan menghinakan orang-
orang yang sombong.!”®

Orang yang memiliki sifat tawadhu’ akan menyadari bahwa apa saja yang
dimilikinya, baik itu kecantikan, ketampanan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan,
serta pangkat dan kedudukan, merupakan karunia dari Allah yang dititipkan

kepadanya. Allah % berfirman:

2 BE A Lo . 55 g % s, 0 o8 s
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“Dan segala nikmat yang ada padamu datangnya dari Allah,

kemudian apabila kamu ditimpa kesengsaraa, maka kepadanyalah
kamu meminta pertolongan.” (Q.S An-Nahl: 53)!7°

Oleh karena itu dengan menanamkan kesadaran seperti ini maka tidaklah
pantas bagi manusia untuk menyombongkan diri terhadap sesama manusia,
apalagi menyombongkan diri terhadap Allah sang pemberi nikmat kepadanya.
Begitupun menjadi seorang pendidik tidaklah menyombongkan diri dihadapan
peserta didiknya karena ilmu yang dimilikinya bahkan pendidik hendaknya
merendahkan hatinya dihadapan peserta didiknya.

Penekanan sikap tawadhu oleh Imam Ibnu Jamaah dilakukan dengan tujuan
agar pendidik merasa rendah dihadapan Allah dan tidak akan sombong dihadapan
manusia, tidak merendahkannya terutama kepada peserta didiknya. Pendidik yang

tawadhu akan memperlakukan peserta didiknya dengan sebaik mungkin dengan

178 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Panduan Hidup Seorang Muslim, terj. Musthoda Aini dkk, (Jakarta:
Darul Hag, 2014) hal 411

179 Tafsir Web, Qur’an Surah An-Nahl ayat 53 (https://tafsirweb.com/4401-quran-surat-an-nahl-ayat-
53.html, diakses 3 Maret 2020 jam 21.20 wib)



menjaga hak-haknya dan memperlakukan mereka seperti anak kandungnya
sendiri.

Diantara penerapan sikap tawadhu kepada pendidik di zaman sekarang ini
adalah dengan pendidik membiasakan mengucapkan salam kepada peserta
didiknya, menampakkan wajah yang berseri, menampakan kencintaan dan rasa
kasih didalam hati dengan tujuan untuk bisa bergaul dan dekat dengan peserta
didiknya, mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh peserta didiknya, tidak
memotong penjelasannya sehingga hal ini menciptakan rasa nyaman peserta didik
ketika belajar dengannya dan pendidik akan menjadi sosok yang dirindukan oleh
peserta didiknya.

5. Ikhlas

Ikhlas menurut bahasa memiliki arti murni, suci, dan tulus hati. Adapun
menurut istilah ikhlas merupakan setiap aktivitas yang dikerjakan manusia
semata-mata hanya karena mengharapkan ridha Allah #:. Definisi ikhlas seperti
yang dikemukakan oleh Ahmad Faried ialah memurnikan tujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah #.!3°

Oleh karena itu seorang muslim dituntut untuk ikhlas dalam melaksanakan
semua amal ibadah kepada Allah #. Ikhlas merupakan syarat diterimanya amal
sholeh yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah . Sebagaimana Allah

berfirman:

180 Ahmad Faried, Menyucikan Jiwa: Konsep Ulama Salaf, Terj. M. Azhari Hatim, (Surabaya: Risalah
Gusti, 2004) hal. 1
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“Dan mereka tidak disuruh kecuali agar menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama yang
lurus dan agar mereka mendirikan sholat dan menunaikan zakat
yang demikian inilah agama yang lurus.” (Q.S Al-Bayyinah: 5)!8!

Seorang yang ikhlas akan terjaga dari segala sesuatu yang diharamkan oleh
Allah, ia senantiasa beramal di jalan Allah % baik dalam keadaan sendiri atau
bersama orang lain, baik ada pujian maupun celaan. Selalu menerima apa adanya
dan selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah 2.

Oleh karena itu, karakter ikhlas inilah yang harus senantiasa tertanam
didalam hati seorang pendidik. Pendidik yang ikhlas dalam menyampaikan ilmu
akan senantiasa memperhatikan peserta didiknya dalam amal dan ibadahnya. Serta
dalam penyampaian ilmunya ia hanya mengharapkan ridha Allah dan yakin bahwa
Allah akan memberikan pertolongan kepadanya. Pendidik yang ikhlas mengetahui
bahwa mengajarkan ilmu merupakan hal terpenting dalam agama serta tingkat
kemulian yang paling tinggi bagi orang-orang yang beriman.

Karakter ikhlas ini ditekankan oleh imam Ibnu Jama’ah karena ikhlas
memberikan ketenangan jiwa dan kedamaian hati bagi para pelakunya, sehingga
membuatnya lapang dada dan tenang hatinya hatinya. Hatinya terhimpun pada

satu tujuan utama yaitu mencapai keridhaan Allah.

181 Tafsir Web, Qur’an Surah Al-Bayyinah ayat 5 (https:/tafsirweb.com/1291-quran-surat-al-
bayyinah-ayat-5.html, diakses 4 Maret 2020 jam 17.20 wib)



Penerepan karakter ikhlas pendidik sekarang ini bisa dilihat dari adanya
tugas tambahan yang diberikan kepadanya selain tugas utamanya yaitu mendidik.
Ia melaksanakan tugas tambahan tersebut mengharapkan ridha Allah, ia tidak
semata-mata mengharapakan bonus berupa uang ataupun bonus dalam bentuk
lainnya. Adapun apabila ia mendapatkannya maka ia akan gunakan untuk
kemashlahatan peserta didiknya.

6. Adil

Secara etimologi kata Adil berasal dari bahasa Arab yaitu adl yang berarti
lurus atau sama. Adapun secara terminologis adil menyamakan sesuatu dengan
yang lain dalam segi nilai maupun segi ukuran sehingga tidak berbeda dan tidak
berat sebelah. Adil juga didefinisikan sebagai menempatkan sesuatu pada
tempatnya yakni dilakukan dengan tidak memihak ataupun berat sebelah antara
satu dengan yang lainnya. '8’

Sikap adil inilah yang harus dimiliki oleh seorang pendidik. Pendidik
merupakan pemimpin bagi peserta didiknya, layaknya sebagai seorang pemimpin,
nilai pertama dan utama yang tertanam dalam dirinya adalah adil. Bahwasanya

Allah #* berfirman:

(2l o (3 5 Al (63 sl olea iy JAaly 216 d &)
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182 Resti Wahyuni Susanti, Nilai Pendidikan Akhlak Tentang Sikap Adil Dalam Prespektif Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Surah An-Nahl Ayat 90 dan Al-Maidah Ayat 8), Skripsi (Jakarta: UIN Sunan Syarif
Hidayatullah, 2015) hal. 22



“Seungguhnya Allah menyuruh kamu untuk berbuat adil dan
kebajikan memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji dan kemungkaran serta permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S
An-Nahl: 90).'83

Oleh karena itu tantangan terbesar bagi seorang pendidik adalah konsisten
dalam menegakkan keadilan dengan memberikan segala hak bagi berhak
menerimanya. Adil bagi pendidik bukan merupakan perkara yang mudah
dilakukan, sebab ia harus memenuhi hak setiap peserta didiknya secara merata dan
dididik dengan penuh cinta dan kasih sayang.

Sikap adil ini ditekankan oleh Imam Ibnu Jamaah agar pendidik dalam
proses pembelajarannya mendapatkan hasil yang optimal. Pendidik yang bersikap
adil dalam pembahasan dan penyampaian ilmu tidak akan membebani peserta
didik diluar kemampuannya dan memperlakukan peserta didiknya dengan sama
kecuali ada sebab untuk melebihkan sebagian peserta didik.

Adapun sikap adil yang bisa diterapkan oleh pendidik sekarang ini
diantaranya pendidik memberikan materi pelajaran sesuai dengan standar
kompetensi yang telah ditentukan, tidak menguranginya dan pembahasannya tidak
keluar dari standar yang telah ditentukan, pendidik tidak melebihkan antara peserta
didik dengan sebagian peserta didik yang lain, apabila ia melebihkannya atau
mengutamakannya hal ini hanya semata-mata untuk motivasi dan mendorong

peserta didik yang lain agar semangat dalam belajarnya.

183 Tafsir Web, Qur’an Surah An-Nahl Ayat 90 (https://tafsirweb.com/4438-quran-surat-an-nahl-ayat-
90.html, diakses 4 Maret 2020 jam 17.20 wib)



7. Kasih Sayang

Kasih sayang ialah perbuatan dari sesorang yang memberikan
kenyamanan, ketentraman dan kelembutan kepada orang lain.!®* Kasih sayang
merupakan salah satu akhlak terpuji yang harus dimilki oleh setiap muslim sebab
hal ini merupakan tempat tumbuhnya kesucian jiwa. Seseorang yang saling
menyayangi dan saling mengasihi maka Allah akan menyayangi dan mengasihi

ol

mereka. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah =:
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“Para pengasih dan penyayang dikasihi dan di sayang oleh Ar-
Rahmaan (Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang),
rahmatilah yang ada di bumi niscaya kalian akan dirahmati oleh
Dzat yang ada di langit” (HR Abu Dawud no 4941)

Oleh karena itu orang muslim adalah orang yang penyayang dan ia
bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya dan mewasiatkan serta mengajak
orang lain kepada kasih sayang. Kasih sayang pada hakikatnya adalah kelembutan
hati dan empati jiwa yang meliputi ampunan dan ihsan, namun sesungguhnya
kasih sayang itu bukan murni hanya empati jiwa tanpa membuahkan bekas diluar
jiwa. Bahkan kasih sayang itu memilki pengaruh yang kuat diluar jiwa. Diantara
bentuk kasih sayang seorang muslim adalah ia memberikan maaf kepada orang

yang bersalah, menolong orang yang kesusahan dan bersedih hati, membantu

orang yang kesedihan dan lain sebagainya.

184 Muhammad Anis, Quantum Al-Fatihah: Membangun konsep Pendidikan Berbasis Surah Al-
Fatihah, (Yogyakarta: Pedagogis, 2010) hal. 63



Sikap kasih sayang ini ditekankan oleh Imam Ibnu Jamaah karena dengan
kasih sayang akan membawa kenyamanan dan mempermudah seorang peserta
didik untuk menerima ilmu. kasih sayang inilah ditanamkan di dalam hati seorang
pendidik sehingga peserta didik merasa nyaman saat belajar dengannya. Pendidik
yang memiliki kasih sayang yang tinggi akan menjadi sosok yang dirindukan dan
diidolakan oleh peserta didiknya. la akan ditunggu-tunggu dan dinantikan dalam
setiap pelajarannya. Sikap kasih sayang dan kelembutan dari pendidik akan
mempermudah seorang peserta didik menerima ilmu yang diberikan.

Kasih sayang ini sangat tepat apabila diterapkan di zaman sekarang ini
melihat dari banyaknya tindakan kekerasan dan sewenang-wenangnya pendidik
terhadap peserta didik. Diantara sikap kasih sayang yang dapat diterapkan oleh
pendidik ialah dengan memperhatiakan dan mengawasi kondisi peserta didiknya,
baik dalam ilmunya maupun akhlaknya, bertutur kata yang baik dan menunjukkan
kelemahan lembutan kepada peserta didik serta menasihati peserta didik apabila
melakukan kesalahan.

8. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau

perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga

berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.!®> Tanggung

185 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017) hal. 191



jawab menghendaki seseorang untuk mengenali apa yang ia lakukan karena
tanggung jawab ialah sebuah pilihan, oleh karena itu konsekuensi dari pilihan
harus dihadapi dan dilaksanakan. 86

Seorang muslim ialah seorang yang bertanggung jawab dalam setiap
aktivitasnya, apalagi jika ia sebagai seorang pemimpin maka tanggung jawab
menjadi karakter utama bagi dirinya. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis

bahwasanya Rasulullah % :
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“Setiap  kalian  adalah  pemimpin dan akan  dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Amir (kepala Negara),
dia adalah pemimpin manusia secara umum, dan dia akan diminta
pertanggungjawaban atas mereka. Seorang suami dalam keluarga
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
mereka. Seorang istri adalah pemimpin di dalam rumah tangga
suaminya dan terhadap anak-anaknya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban atas mereka. Seorang hamba sahaya adalah
pemimpin dalam wurusan harta tuannya, dia akan dimintai
pertanggungjawaban atasnya. Ketahuilah, bahwa setiap kalian
adalah  pemimipin  dan  setiap  kalian  akan  dimintai
pertanggungjawaban atas siapa yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari
no. 2554 dan Muslim no. 1829)

Pendidik merupakan pemimpin bagi peserta didiknya maka tanggung

jawab merupakan karakter yang wajib dimilikinya. Sikap tanggung jawab ini

136 Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi teiretik dan Praktik, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011) hal. 216



ditekankan agar seorang pendidik dalam melaksanakan setiap tugas
kependidikannya dilakukan dengan sungguh-sungguh dan diharapkan dengan
sikap tanggung jawab ia mencurahkan segala upaya untuk mengajar dan berusaha
memahamkan peserta didik dalam ilmu yang diajarkan.

Sikap tanggung jawab sangat relevan apabila diterapkan kepada pendidik
di zaman sekarang ini. Diantara sikap tanggung jawab yang dapat diaplikasikan
adalah pendidik bertanggung jawab dengan pelajarannya yang meliputi
kehadirannya di dalam kelas, penyampaian materi serta menjaga kelas dari
kegaduhan dan perselisihan antara peserta didik yang berbeda pendapat.
9. Berjiwa Sosial

Allah menciptakan manusia dan menjadikannya sebagai makhluk sosial
artinya dalam kehidupan manusia membutuhkan bantuan manusia lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya diantara untuk berinteraksi, bersosialisasi maupun
mengenal satu sama lain.

Sebagaimana Allah # berfirman:

DN e A
“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungka, melaksanakan sholat, menunaikan zakat dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah,

sungguh Allah maha perkasa dan maha bijaksana.” (Q.S At-
Taubah: 71)



Berjiwa sosial inilah yang semestinya dimiliki oleh para pendidik, sebab
dengan berjiwa sosial pendidik akan mudah menjalin keakraban dengan para
peserta didiknya. Imam Ibnu Jamaah menekankan pendidik untuk berjiwa sosial
agar dapat memahami setiap kondisi pribadi peserta didiknya. Pendidik yang
berjiwa sosial akan mudah dalam menjalin intetaksi dan komunikasi serta paham
terhadap lingkungan sekitar. Ia akan peka terhadap permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat sehingga ia tidak hanya di butuhkan di dunia
pengajaran namun dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Berjiwa sosial sangat dibutuhkan di zaman sekarang ini, apalagi seorang
pendidik yang dijadikan sandaran untuk digugu dan ditiru. Oleh karena itu diantara
contoh sikap sosial seorang pendidik yang dapat diterapkan di zaman sekarang ini
adalah dengan seorang pendidik menjalin interaksi dan komunikasi yang baik
dengan peserta didik, orang tua maupun masyarakat sekitar, pendidik peka
terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didiknya serta senantiasa membantu
peserta didiknya baik berupa ilmunya maupun harta yang dimilikinya.

Selain itu karakter-karakter pendidik yang dikemukakan oleh Imam Ibnu
Jamaah ini sejalan dengan kompetensi pendidik menurut UU No. 14 tahun 2005
yang menjelaskan bahwa pendidik harus memiliki empat kompetensi diantaranya
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi professional. Penjelasan relevansi keempat kompetensi pendidik
menurut UU No 14 tahun 2005 dengan karakter pendidik menurut Imam Ibnu

Jama’ah adalah sebagai berikut :



1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola
pembelajaran peserta didik, yang meliputi (a) Pemahaman peserta didik, (b)
Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, (c) Evaluasi pembelajaran dan (d)
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya..'%”

Kompetensi pedagogik ini memeliki beberapa indikator yang sesuai
dengan karater-karakter yang harus dimiliki pendidik menurut Ibnu Jama’ah dalam
kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.
Kesesuian kompetensi pedagogik dan karakter pendidik menurut Imam Ibnu

Jama’ah dapat dipahami sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5.3 Kesesuaian kompetensi pendidik dengan karakter yang
dikemukakan oleh Imam Ibnu Jama ah

Kompetensi Seorang pendidik

pedagogik hendaknya  mencurahkan

merupakan upaya untuk mengajar dan

kemampuan dalam | berusaha memahamkan

mengelola peserta didik dalam ilmu

. .. Kemampuan dalam

pembelajaran yang diajarkan hami rta didik
peserta didik yang | Pendidik = memperlakukan memanami peserta ¢ict
meliputi (a) | peserta didiknya dengan

Pemahaman sama kecuali ada sebab

peserta didik, (b) | untuk melebihkan sebagian

Perancangan dan | peserta didik
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pelaksanaan
pembelajaran,
evaluasi
pembelajaran  dan
(d) pengembangan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai  potensi
yang dimilikinya.

(©)

Mencintai kebaikan yang
ada didalam diri peserta
didik

Tidak membebani peserta
didik diluar kemampuannya

Senantiasa memperlakukan
para peserta didik dengan
baik dan memerhatikan
kebaikan =~ mereka  saat
pelajaran

Menjaga majelis pelajaran
dari kegaduhan dan
perdebatan

Memperingatkan
didik  yang
peraturan

peserta
melanggar

Kemampuan
melaksanakan
pembelajaran

Mendorong peserta didik
untuk mengulang-ngulang
ilmu

Mengevaluasi peserta didik

Kemampuan dalam
mengevaluasi
pembelajaran

Menguasai  kaidah-kaidah
penting dalam ilmunya

Wajib memilki keahlian
dibidangnya  (Menguasai
ilmu)

Kemampuan dalam
mengembangkan peserta
didik untuk
mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimilikinya

2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan penguasaan kepribadian yang mantap,

stabil dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan

berakhlak mulia. Pendidik merupakan model bagi peserta didiknya dalam setiap

perilaku dan tingkah lakunya. Oleh karena itu pendidik hendaknya memperhatikan

dengan baik setiap perilakunya sehingga keperibadian tersebut dapat dicontoh dan

diterapkan oleh peserta didik.!8®
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Menurut Sukamadinata dalam A. Fatah Yasin kompetensi kepribadian
terdiri dari tiga indikator yaitu (a) kompetensi yang berkaitan dengan penampilan
sikap positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai pendidik dan terhadap
keseluruhan situasi Pendidikan. (b) kompetensi yang berkaitan dengan
pemahaman penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang selayaknya dimiliki oleh
pendidik. (c) kompetensi yang berkaitan dengan upaya untuk menjadikan dirinya
sebagai panutan dan teladan bagi peserta didik.'’

Kompetensi kepribadian pendidik ini sejalan dengan karakter-karakter
yang harus dimiliki pendidik menurut Ibnu Jama’ah dalam kitab Tazkirotus Saami’
wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. Kesesuaian kompetensi
kepribadian dengan karakter pendidik menurut Imam Ibnu Jama’ah dapat

dipahami sebagaimana tabel berikut:

Tabel 5.4 Kesesuaian kompetensi kepribadian pendidik dengan karakter
yvang dikemukan oleh Imam Ibnu Jama ah

Kompetensi Membersihkan ilmu dari Kompetensi yang
kepribadian tujuan duniawi berkaitan dengan
merupakan Senantiasa penampilan sikap positi
penguasaan memperiakukan para terhadap keseluruhan
kepribadian yang | peserta didik dengan baik tugasnya sebagai
mantap, stabil dewasa, | dan memerhatikan | pendidik dan terhadap
arif dan berwibawa | kebaikan mereka saat keseluruhan situasi
menjadi teladan bagi | pelajaran pendidikan.
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peserta  didik dan
berakhlak mulia.

Memperlakukan peserta
didik dengan sama

Mencintai kebaikan yang
ada didalam diri peserta
didik

Mengawasi kondisi para
peserta didik dalam ilmu
dan akhlak mereka

Menyucikan jiwanya dari
akhlak-akhak tercela dan
mengisinya dengan
akhlak-akhlak terpuji

Lemah lembut dalam
mengajar.

Ikhlas dalam mengajar

Memiliki sikap
Muroqobah (merasa
selalu diawasi Allah)

Menjaga [lmu yang Allah
Karuniakan Kepadanya

Zuhud terhadap dunia

Tawadhu dalam mencari
faedah ilmu dan tidak
menolak untuk
mengambil faidah dari
orang lain sekalipun dia
dibawahnya.

Bersikap rendah hati

Hendaknya bersikap adil
dalam pembahasan dan
penyampaian ilmu

Kompetensi yang
berkaitan dengan
pemahaman penghayatan
dan penampilan nilai-nilai
yang selayaknya dimiliki
oleh pendidik.

Menjaga syiar-syiar
(identitas keislaman)

Bergaul dengan manusia
dengan akhlak yang
mulia

Menjaga perkara-perkara
yang dianjurkan dalam
syariat

Kompetensi yang
berkaitan dengan upaya
untuk menjadikan dirinya
sebagai panutan dan
teladan bagi peserta didik.




3. Kompetensi Sosial

Kompotensi sosial ialah kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik atau tenaga kependidikan
lainnya, orang tua maupun masyarakat sekitarnya. Kompetensi sosial berkaitan
dengan kemampuan pendidik sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan
orang lain, artinya sebagai makhluk sosial pendidik dituntut untuk berperilaku
santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar secara
efektif dan memiliki rasa empati dan sosial yang tinggi terhadap orang lain. !

Kompetensi sosial ini sangat penting dimiliki oleh seorang pendidik,
terutama dalam berkomunikasi. Dengan komunikasi yang dijalin dengan baik
pendidik akan peka terhadap segala permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
baik di dalam pembelajarannya maupun diluar aktivitas pembelajarannya. Selain
itu pendidiknya juga peka terhadap permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi
di lingkungan masyarakatnya.'*!

Kompetensi sosial pendidik ini sejalan dengan karakter-karakter yang
harus dimiliki pendidik menurut Ibnu Jama’ah dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa
al-Mutakallim fii Adab al- ‘Alim wa al-Muta’allim. Kesesuaian kompetensi sosial
dengan karakter pendidik menurut Imam Ibnu Jama’ah dapat dipahami

sebagaimana tabel berikut ini:

19 Twan Wijaya, Professional teacher: Menjadi Guru Profesional, op.cit. hal. 24
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Tabel 5.5 Kesesuaian kompetensi sosial pendidik dengan karakter yang

dikemukan oleh Imam Ibnu Jama’ ah

Kompotensi sosial ialah
kemampuan
berkomunikasi dan

Memberi dorangan
kepada peserta didik
untuk mencintai ilmu

berinteraksi secara efektif

dengan peserta didik,
sesama pendidik atau

Mendorong peserta
didik untuk mengulang-
ngulang ilmu

tenaga kependidikan | Bergaul dengan

lainnya, orang  tua | manusia dengan akhlak

maupun masyarakat | yang mulia

sekitarnya Memperingatkan
peserta  didik yang
melanggar peraturan
Senantiasa

memperlakukan  para
peserta didik dengan
baik dan memerhatikan
kebaikan mereka saat
pelajaran

Mendorong peserta
didik untuk mengulang-
ngulang ilmu

Memberikan  manfaat
kepada peserta didik

Menjaga syiar-syiar
(identitas keislaman)

Menjaga perkara-
perkara yang dianjurkan
dalam syariat.

Kemampuan pendidik
dalam berkomunikasi
dan berinteraksi secara
efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik,
ataupun masyarakat
sekitarnya.

4. Kompetensi Profesional
Kompetensi

penguasaan  materi

profesional

pembelajaran

secara luas dan

merupakan kemampuan pendidik dalam

mendalam  yang
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memungkinkannya membimbing peserta didik dalam memenuhi standar

kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan. Kompetensi professional ini

meliputi penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan dalam

mendukung pelajaran yang diampunya. !>

Kompetensi professional pendidik ini memiliki relevansi dengan karakter-

karakter pendidik yang dikemukakan oleh Imam Ibnu Jama’ah Jama’ah dalam

kitab Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.

Kesesuian kompetensi profesional dengan karakter pendidik menurut Imam Ibnu

Jama’ah dapat dipahami sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 5.6 Kesesuaian kompetensi profesional pendidik dengan karakter
yang dikemukakan oleh Imam Ibnu Jama’ah

Kompetensi
profesional merupakan
kemampuan pendidik

dalam penguasaan
materi  pembelajaran
secara  luas dan
mendalam yang
memungkinkannya
membimbing peserta
didik dalam memenuhi
standar ~ kompetensi
pembelajaran  yang
telah ditentukan

Meningkatkan kualitas
keilmuan dan

kesangguhan dalam
mencurahkan segala
kemampuan

Wajib memilki keahlian
dibidangnya
(Menguasai ilmu)
Menguasai kaidah-

kaidah yang penting
dalam ilmunya

Hendaknya seorang
pendidik tidak menolak
untuk mengajar hanya

kemampuan pendidik
dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas
dan mendalam dan
membimbing peserta didik
dalam memenuhi standar
kompetensi pembelajaran
yang telah ditentukan.
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karena niat peserta
didiknya belum ikhlas
Hendaknya  bersikap
adil dalam pembahasan
dan penyampaian ilmu

B. Karakter-karakter Peserta Didik Menurut Imam Ibnu Jama’ah

Karakter-karakter peserta didik yang dikemukakan Imam Ibnu Jama’ah
terdiri dari tiga bagian yaitu karakter peserta didik terhadap dirinya sendiri,
karakter peserta didik terhadap gurunya dan karakter peserta didik terhadap
pelajarannya. Ketiga pembagian karakter tersebut sejalan dengan beberapa
karakter yang dikembangkan oleh pusat kurikulum pengembangan pendidikan
budaya dan karakter bangsa.

Karakter-karakter =~ yang dikembangkan oleh pusat kurikulum
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa terdiri dari delapan belas
karakter diantaranya: religius, jujur, toleransi, displin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sesama dan tanggung jawab.!*?

Selain itu karakter peserta didik yang dikemukakan oleh Imam Ibnu
Jamaah juga sejalan dengan karakter-karakter yang harus dimiliki oleh seorang

muslim yang shalih. Diantara karakter muslim yang shalih adalah Ikhlas, Taat,

193 Syamsul Kuniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu di
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Sabar, Khauf, zuhud, Tawakkal, gemar berinfak, Kasih Sayang, amanah, dan
santun. 1%

Oleh karena itu peneliti mengklasifikasi karakter-karakter peserta didik
menurut Imam Ibnu Jamaah ke dalam beberapa indikator pendidikan karakter yang
dikembangkan oleh pusat kurikulum pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa dan karakter-karakter yang harus dimiliki oleh seorang muslim.
Berikut ini adalah pengklasifikasian beberapa karakter yang sesuai dengan pusat
kurikulum pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa dan karakter-
karakter yang harus dimiliki oleh seorang muslim:

Tabel 5.7 Pengklasifikasian Karakter Peserta didik menurut Imam Ibnu
Jamah Kedalam Beberapa Karakter Yang Dikembangkan Oleh Pusat Kurikulum

Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa dan karakter-karakter
yang dimiliki oleh seorang muslim

e Peserta didik senantiasa
membersihkan hati dari akhlak-
akhlak tercela. Religius

e Memperbaiki niat dan senantiasa
memerangi hawa nafsu

e Peserta didik selalu patuh dan
taat terhadap arahan guru

e Menghormati dan

mengagungkan pendidiknya g cransi
e Menjaga hak-hak guru dan
jasanya kepadanya
e Memanfaatkan waktu dengan N
Disiplin

semaksimal mungkin

194 Abu Muhammad Jibriel Abdul Rahman, Karakter lelaki Shalih, (Pamulang: Ar-Rahmah Media,
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Peserta didik hendaknya
mengatur waktu dengan sebaik
mungkin

Tertib dan  memperhatikan
giliran temannya dalam pelajaran

Peserta didik Hendaknya
memperhatikan dan mengatur
interaksi dengan manusia
Memberi salam kepada orang
yang menghadiri majelis ilmu

Bersahabat/komunikatif

Peserta didik hendaknya
memotivasi dan mendorong
temannya untuk mencintai ilmu

Peduli Sesama

Seorang peserta didik hendaknya
tidak malu bertanya mengenai
ilmu yang belum dipahami

Rasa Ingin Tau

Peserta didik Hendaknya
memiliki sifat yang qona’ah

Qona’ah

Peserta didik hendaknya
memiliki sikap rendah hati
Selalu berterima kasih kepada
pendidiknya atas ilmu yang
diberikan

Rendah hati/tawadhu

Peserta didik Hendaknya
menerapkan sikap wara’

Peserta didik hendaknya
memohon pilihan terbaik dari
Allah dalam memilih guru

Wara’

Peserta didik senantiasa sabar
atas sikap pendidiknya

Sabar

Berlaku santun, menghormati
dan menghargai teman-temannya
Berbicara dengan penuh sopan
santun kepada pendidiknya

Memperhatikan adab-adab
ketika menemani pendidiknya
Memperhatikan adab-adab

dihadapan pendidiknya ketika
bermajelis

Santun
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Dari pengklasifikasian diatas terdapat sebelas karakter peserta didik,
enam karakter diantaranya sesuai dengan karakter yang dikembangkan oleh Pusat
Kurikulum Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa yaitu
religius, toleransi, disiplin, bersahabat/komunikatif, peduli sesama dan rasa ingin
tau serta lima karakter lainnya sesuai dengan karakter-karakter yang harus dimiliki
oleh pribadi seorang muslim yang shalih yaitu qona’ah, tawadhu, wara’, sabar dan
santun. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing karakter tersebut:

1. Religius

Religius merupakan sikap dan perilaku yang dekat dengan hal-hal
spititual. Seseorang disebut religius ketika ia merasa perlu dan mendekatkan diri
dengan tuhannya sebagai penciptanya dan patuh melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya. Karakter religius ini harus selalu ditanamkan kedalam hati para peserta
didik. Penanaman karakter religius kepada peserta didik dapat menumbuhkan
semangat toleransi beragama, saling menghargai perbedaan dan hidup rukun
dengan penganut agama lain.'*°

Karakter religius perlu ditanamkan secara maksimal. Penanaman karakter
religius menjadi tanggung jawab orang tua dan lembaga pendidikannya. Dalam
islam sejak anak belum lahir dan masih dalam kandungan sudah ditanamkan nilai-

nilai agama agar anak tersebut kelak menjadi manusia yang religius. '
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Karakter religius ini ditekankan kepada peserta didik karena dengan
karakter ini Peserta didik akan senantiasa menjaga dirinya dari hal-hal yang
dilarang oleh agama yang dianutnya, menjaga batasan-batasan syar’i dan ia akan
selalu menyucikan hatinya dari setiap akhlak-akhkak tercela. Oleh karena itu
pengaplikasian karakter religius sangat dibutuhkan di zaman sekarang ini.

Diantara pengaplikasian karakter religius yang dapat dilakukan oleh peserta
didik adalah dengan membiasakan shalat secara berjamaah, mengikuti kegiatan
baca tulis Al-Qur’an baik yang diadakan oleh lembaga pendidikannya atau yang
diadakan dilingkungan tempat ia tinggal, membersihkan hati dari sifat-sifat tercela
seperti sombong dan pelit dengan cara rajin bersedekah serta selalu bersyukur
dengan nikmat yang Allah berikan kepadanya.

2. Toleransi

Toleransi ialah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
toleransi lahir dari sikap menghargai diri yang tinggi.!”” Kuncinya adalah
bagaimana semua pihak mempersepsi dan memandang dirinya dan orang lain.
Jika persepsinya lebih mengedepankan dimensi negatif dan kurang aspresiatif
terhadap orang lain, kemungkinan besar sikap tolerensinya akan lemah atau

bahkan tidak ada.'*®

97 Syamsul Kuniawan, op cit.
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Sementara, jika persepsi diri kepada orang lain itu mengedepankan
dimensi positif, maka yang muncul adalah sikap toleran dalam menghadapi
keagamaan. Toleransi akan muncul pada orang yang telah memahami
kemajemukan secara optimis dan positif. Sementara pada tataran teori
mengandalkan fondasi nilai bersama sehingga idealitas bahwa agama-agama
dapat hidup berdamping secara damai.

Memang tidak mudah membangun toleransi dan mewujudkannya. Karena
toleransi memang mudah diucapkan, tetapi sulit diimplementasikan. Karakter
toleransi ini tidak tumbuh dengan sendirinya, namun dibutuhkan usaha secara
serius dan sistematis agar toleransi bisa menjadi sebuah kesadaran. Sikap inilah
yang harus selalu ditanamkan dan dimiliki para peserta didik. Karakter toleransi
ini ditekankan kepada pendidik agar dalam kehidupannya ia tidak memandang
remeh orang lain yang berbeda dengannya serta dengan toleransi juga akan
menumbuhkan sikap menghargai baik itu kepada orang tua, pendidiknya maupun
sesamanya.

Diantara penerapan karakter toleransi yang dapat dilakukan oleh peserta
didik ialah dengan peserta didik menghargai dan menghormati perbedaan diantara
sesama baik itu perbedaan, suku, ras, bahasa maupun pendapat, mematuhi dan
menaati arahan yang diberikan pendidiknya serta menjaga dan mengagungkan

hak-hak pendidiknya.



3. Disiplin

Ditinjau dari asal kata, kata disiplin berasal dari Bahasa latin discere yang
memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian muncul kata disciplina yang berarti
pengajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata disciplina juga
mengalami perkembangan makna. Kata disiplin sekarang ini dimaknai secara
beragam. Ada yang mengartikan disiplin sebagai kepatuhan terhadap peraturan
atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Disiplin juga diartikan sebagai
latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib. >

Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu seseorang
mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kubutuhan menjaga
keseimbangan antara kecendrungan dan keinginan individu untuk berbuat agar
memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh
lingkungan terhadap dirinya.

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan seseorang untuk tunduk kepada keputusan, perintah
dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Disamping
mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga mengandung arti
kepatuhan kepada perintan pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap

penggunaan waktu, tanggung jawab atas tugas yang diamanahkan, serta
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kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan agar
benar-benar memerhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik. 2%

Oleh karena itu Imam Ibnu Jamaah menekankan peserta didik harus
senantiasa memilki karakter disiplin karena dengan disiplin akan membantu
peserta didik menyadari apa yang diharapkan dan apa yang tidak diharapkan.
disiplin mempunyai peran yang sangat penting bagi peserta didik untuk mencapai
cita-citanya. Tanpa adanya disiplin, seseorang tidak mempunyai landasan apa
yang baik dan buruk dalam tingkah lakunya.

Oleh karena itu penerapan karakter disipllin sangat relevan apabila
diterapkan di zaman sekarang ini, diantara contoh penerapan karakter disiplin
yang bisa dilakukan oleh peserta didik adalah dengan mematuhi peraturan yang
berlaku di lembaga pendidikannya seperti hadir tepat waktu, berpakaian sesuai
dengan peraturan serta menjaga ketertiban dan kenyamaan lingkungan
pendidikannya.

4. Bersahabat atau Komunikatif

Bersahabat atau komunikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Karakter ini
harus dijaga secara baik, perbedaan pendapat, pemikiran dan pandangan hidup

merupakan suatu hal biasa, bahkan tidak mungkin dihindari. Oleh karena itu
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dibutuhkan kemampuan untuk mengelola emosi sehingga perbedaan yang ada
tidak menjadi penyebab putusnya persahabatan. Kemampuan mengelola emosi ini
penting artinya sebab tidak jarang persahabatan putus karena salah satu atau
bahkan keduanya tidak bisa mengelola emosi. 2°!

Penanaman karakter bersahabat bagi peserta didik diperlukan adanya
keteladanan dan pembiasaan. Orang yang pertama dan utama memberikan contoh
keteladaan kepada peserta didik agar dapat memiliki karakter bersahabat adalah
pendidik itu sendiri. Pendidik hendaknya memberikan contoh yang baik kepada
peserta didiknya, maksud memberikan contoh adalah bukan sekedar menjelaskan,
melainkan perilaku pendidik yang mencerminkan sikap-sikap yang terpuji.

Karakter ini ditekankan kepada peserta didik karena dengan karakter ini
peserta didik akan mudah menjalin interaksi dan hubungan dengan orang lain,
sehingga ia akan peka terhadap lingkungan dimana ia hidup serta hal akan
membuang rasa mementingkan diri sendiri. Diantara contoh penerapan karakter
bersahabat yang dapat dilakukan peserta didik adalah dengan membiasakan saling
menyapa dan mengucapkan selain baik itu dengan pendidiknya maupun dengan
sesamanya.

5. Peduli Sesama
Peduli sesama merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin

memberikan bantuan pada orang lain dan kepada masyarakat yang membutuhkan.
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Peduli sesama saat ini tidak dilakukan oleh orang, banyak yang merasakan
semakin sedikit orang yang peduli pada sesama dan cenderung menjadi manusia
yang individualis yang mementingkan diri sendiri. Peduli sesama dan senang
membantu merupakan sebuah ajaran yang universal dan dianjurkan oleh semua
agama. Namun begitu, kepekaan untuk melakukan semuanya tidak bisa tumbuh
begitu saja pada diri setiap orang karena membutuhkan proses melatih dan
mendidik.>*

Peduli sesama adalah sebuah tindakan, bukan hanya sebatas pemikiran
atau perasaan. Tindakan peduli tidak hanya tau tentang sesuatu yang salah atau
benar, tapi ada kemauan melakukan gerakan sekecil apapun. Memiliki karakter
kepedulian sangat penting bagi setiap orang, begitu juga pentingnya bagi seorang
peserta didik.

Sikap peduli sesama ini ditekankan kepada peserta didik karena dengan
sikap ini peserta didik akan mudah bersosialisasi serta akan lebih dihargai.
Bayangkan apabila setiap orang telah luntur jiwa sosialnya, kehidupannya akan
kacau, berlaku hukum rimba, kaum tertindas makin tertindas dan semua orang
mengedepankan ego masing-masing dan keadilan pun akan menjadi sangat mahal.

Banyak hal yang dapat diterapkan atau dipraktikkan oleh peserta didik

untuk menumbuhkan sikap peduli sesama diantaranya memotivasi dan

mendorong temannya untuk bersama-sama semangat dalam belajar dan menuntut
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ilmu, melakukan kegiatan-kegiatan sosial seperti menyumbang fasiltas berupa
sandang dan pangan bagi yang membutuhkan.
6. Rasa Ingin Tahu

Manusia merupakan makhluk yang memiliki akal. Akal menjadi nilai lebih
bagi manusia dibandingkan makhluk lainnya. Akal pula yang memungkinkan
manusia mengembangkan kehidupannya secara dinamis. Kehidupan manusia
selalu tumbuh dan berkembang seolah tanpa pernah merasa puas karena adanya
akal. Akal ini akan mendorong rasa ingin tahu terdapat segala hal. Disebabkan
dorongan rasa ingin tahu tersebut, manusia sejak usia dini cenderung untuk terus
mempertanyakan berbagai hal yang memang belum diketahui dan dipahami, baik
yang diamati atau yang dipikirkan.?%®

Oleh karena itu rasa ingin tahu memang sudah semestinya tumbuh sebagai
bagian karakter peserta didik. Karakter ini ditekankan kepada peserta didik agar
ia mempunyai keinginan untuk selalu belajar tanpa harus dipaksa dan tidak mudah
dibodohi serta ditipu oleh informasi yang sesat. Ia tidak akan menerima segala
yang diberikan dunia kepadanya, namun dia akan bertanya mencari tahu
penjelasan dibalik setiap fenomena yang terjadi di dunia.

Oleh karena itu penerapan dari sikap rasa ingin tahu sangat penting bagi
peserta didik dalam mendukung pembelajarannya. Diantara contoh penerapan dari

sikap ini adalah dengan peserta didik bertanya kepada pendidik tentang suatu ilmu
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yang belum ia pahami atau suatu ilmu yang baru ia dapatkan serta ia juga bisa
mencari tahu permasalahan dalam suatu ilmu yang belum ia pahami melalui buku-
buku atau sejenisnya.
7. Qona’ah

Secara etimologi kata qona’ah berasal dari Bahasa Arab yang berarti rela,
suka menerima yang dibagikan kepadanya. Adapun secara terminologi qona’ah
ialah sikap rela menerima kenyataan hidup yang dialami, tidak berkeluh kesah,
tidak juga mengangan-angan kesenangan-kesenangan yang diterima orang lain.
Orang yang qona’ah berarti merasa cukup dengan apa yang Allah anugerahkan
kepadanya. Orang yang qona’ah akan pandai dalam mensyukuri nikmat Allah %
demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, seseorang tidak mungkin memiliki
sifat qana’ah apabila tidak pandai dalam mensyukuri nikmat Allah % 2%

Orang yang memiliki sifat qona’ah akan selalu giat dalam berusaha.
Sehingga apabila hasil dari yang ia usahakan tersebut tidak sesuai dengan yang
diinginkan ia akan tetap rela menerima. Dan apabila hasil itu sesuai dengan apa
yang diharapkan maka ia akan bersyukur. Oleh karena itu sikap inilah yang
hendaknya dimiliki oleh setiap pribadi peserta didik, seorang peserta didik tidak
boleh berputus asa apabila usaha yang dilakukannya belum membuahkan hasil.

Sebagai contoh peserta didik yang telah belajar dengan semaksimal

mungkin mencurahkan semua yang ada pada dirinya tapi pada kenyataanya ia
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belum juga paham dengan ilmu yang dipelajarinya, maka hal inilah jangan sampai
membuat peserta didik menjadi putus asa tetapi ia hendaknya tetap berjuang
sekuat tenaga dalam menuntut ilmu. Karena pada akhirnya siapa yang
bersungguh-sungguh maka akan membuahkan hasil.
8. Tawadhu

Tawadhu merupakan sikap rendah hati dalam pergaulan dan tidak
menanggap diri lebih baik daripada orang lain. Lawan dari sikap tawadhu adalah
takabbur. Sikap tawadhu disukai dalam pergaulan karena menimbulkan rasa
nyaman dan simpati orang yang berinteraksi dengannya. Sikap tawadhu ini sangat
penting dalam kehidupan seorang muslim, seorang muslim yang tawadhu akan
menyadari bahwa apa saja yang ia miliki baik itu kecantikan, ketampanan, ilmu
maupun pangkat dan kedudukan itu semua adalah karunia dari Allah %, 205

Setiap muslim harus senantiasa memiliki sikap tawadhu, sehingga dalam
menghadapi kehidupannya ia tidak mudah menganggap remeh orang yang
dibawahnya baik dari segi umur, ilmu maupun dari segi jabatannya. Apalagi bagi
peserta didik sikap ini wajib dimilikinya. Sebab dengan tawadhu, peserta didik
akan meraih keberkahan dari ilmu yang dipelajarinya. Dengan sikap tawadhu
peserta didik akan selalu memperhatikan adab-adab dan menjaga serta

memuliakan pendidiknya.
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Oleh karena itu penerapan karakter tawadhu sangat dibutuhkan di zaman
sekarang ini. Diantara penerapan karakter tawadhu yang dapat dilakukan oleh
peserta didik adalah dengan mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pendidik
dalam pelajarannya, tidak memotong perkataan pendidiknya dalam bentuk
apapun, peserta didik tidak boleh berbicara dengan orang lain ketika pendidik
sedang menjelaskan suatu pelajaran serta dalam pergaulannya peserta didik
menghormati sesama temannya dan tidak merendahkan satu sama lain.

9. Wara’

Wara merupakan sikap meninggalkan segala perkara yang meragukan
dirimu dan menghilangkan semua yang membuat buruk dirimu yang dilakukan
dengan meninggalkan perkara-perkara syubhat dan berhati-hati dari semua
larangan Allah #%. Seseorang tidak dikatakan memiliki sifat wara’ sampai ia
menjauhi dan meninggalkan perkara syubhat karena takut terjerumus kepada
keharaman dan meninggalkan semua yang dapat merugikan akhiratnya,?%
sebagaimana Nabi Muhammad % bersabda:

245 JLZS\ Se Gl ¥ St Wil g é\;;sj = Ivdy

&

S &;uw\ 8] Cej a5 apses andd \M\ uw\

206 Kholid Syamhudi, Hakikat Wara, ( https://muslim.or.id/9864-hakikat-wara.html), diakses 09 Maret
2020 Jam 06.40 wib



Perkara halal sudah jelas dan yang harampun sudah jelas. Diantara
keduanya (halal dan haram ini) ada perkara syubuhat (samar
hukumnya) yang banyak orang tidak mengetahuinya. Siapa yang
menjauhi perkara syubuhat ini maka ia telah menjaga agamanya
dan kehormatannya. Siapa yang terjerumus dalam perkara syubuhat
ini seperti seorang gembala yang menggembalakan ternaknya di
sekitar tanah larangan yang hampir menjerumuskannya. Ketahuilah
setiap raja memiliki tanah larangan dan tanah larangan Allah di
bumi ini adalah perkara-perkara yang diharamkanNya (Muttafaqun
‘alaihi)

Oleh karena itu sikap wara ini hendaknya dimiliki orang peserta didik.
Sikap ini ditekankan kepada peserta didik karena dengan sikap ini peserta didik
akan selalu berhati-hati dalam mengambil ilmu dan ia akan senantiasa menjaga
diriya dari perkara-perkara syubhat baik itu dalam hal makanan, minuman,
pakaian maupun segala sesuatu yang dibutuhkan dalam rangka meraih ilmu.

Perkara-perkara haram yang telah Allah larang dalam Al-Qur’an maupun
hadis Nabi ¥ memiliki dampak yang negatif bagi orang yang melakukannya.
Sebaliknya perkara-perkara yang Allah anjurkan kemudian dilaksanakan dan
dikerjakan oleh seorang muslim maka akan memberikan dampak positif baik
dalam perkara dunia maupun akhiratnya.
10. Sabar

Diantara keindahan akhlak scorang muslim adalah sabar dan tegar
menghadapi gangguan karena Allah #:. Sabar ialah menahan diri dari hal-hal yang
tidak disukai, atau tegar menghadapi hal-hal yang tidak disukai dengan rela dan

pasrah. Seorang muslim menahan dirinya dari hal yang tidak ia sukai seperti



bersusah payah melaksanakan ibadah dan ketaatan kepada Allah, konsekuensi
dalam menjalankannya, menahan diri dari bermaksiat kepada Allah. Sabar
diwujudkan tanpa berkeluh kesah dan hal ini diperoleh melalui berbagai macam
latihan dan perjuangan, maka seorang muslim membutuhkan pertolongan Allah
agar dianugerahi rizki berupa kesabaran dan memohon kesabaran dalam

melaksanakan perintah-perintah-Nya.?’ Sebagaimana Allah # berfirman
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga diperbatasan negerimu
dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung (Ali-Imran:
200)

Sikap sabar inilah yang juga harus dimiliki oleh peserta didik dalam
meraih ilmu. Peserta didik harus senantiasa sabar dalam menuntut ilmu sebab ilmu
diraih dengan membutuhkan waktu yang panjang, sehingga sabar ini menjadi
kunci sukses untuk dapat meraih ilmu. Disamping itu juga peserta didik juga harus
senantiasa sabar menghadapi tindakan pendidiknya, baik itu berupa kekerasan.
Sehingga dengan ia memiliki sikap sabar ini akan meraih keberkahan dari
pendidiknya maupun ilmu yang diberikannya.

Oleh karena itu penerapan sikap sabar ini sangat dibutuhkan. Diantara

penerapan sikap sabar yang dapat dilakukan oleh para peserta didik adalah dengan
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sabar mengahadapi sikap keras dari pendidiknya, sabar dalam belajar dan mencari
faidah ilmu sehingga ilmu yang didapatkan melekat kuat didalam hatinya.
11. Santun

Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang Bahasa
maupun taat perilakunya ke semua orang. Esensi dari perilaku santun ialah hati.
Sebab perilaku santun adalah cerminan hati seseorang. Jika perilaku itu
bermacam-macam seperti ada perilaku yang terpuji dan yang tercela, maka hati
pun demikian bermacam-macam, ada yang lembut dan ada juga yang keras. Oleh
karena itu budi pekerti yang tinggi akan menjadi sendi kepribadian yang wajib
dipelihara dan dipupuk sebaik mungkin, agar jalan pikiran, akal, kehendak dan
perasaan berjalan melalui jalur yang benar. 2%

Dalam dunia pendidikan sikap santun sangat diperlukan terutama bagi para
peserta didik. Imam Ibnu Jamaah menekankan sikap santun kepada peserta didik
karena dengan sikap ini peserta didik dapat menghargai dan memuliakan orang
lain terutama pendidiknya dan ini merupakan hal yang wajar bahwa peserta didik
sudah seharusnya memuliakan dan mengagungkan pendidiknya. Peserta didik
yang memiliki sikap santun serta adab-adab kepada pendidiknya maka hal ini akan
membantunya dalam memperoleh ilmu yang dipelajarinya dan keberkahan

dengan ilmu tersebut.
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Diantara penerapan sikap santun yang dapat dilakukan oleh peserta didik
adalah dengan memperbagus gaya berbicara dengan pendidiknya semaksimal
mungkin serta apabila mengajukan pertanyaan kepada pendidik tentang suatu
permasalahan yang belum dipahami maka peserta didik bertanya dengan penuh

kelembutan dan kesantunan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian diatas serta menjawab rumusan

masalah dalam skripsi ini, maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1y

Terdapat Sembilan karakter pendidik dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-
Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jamaah,
Sembilan karakter ini diperoleh dari pengklasifikasian yang mencakup
karakter pendidik terhadap dirinya, karakter pendidik ketika mengajar dan

karakter pendidik terhadap peserta didik. Sembilan karakter tersebut adalah:

a) Religius f) Adil

b) Berilmu g) Kasih Sayang

c) Zuhud h) Tanggung Jawab
d) Tawadhu i)  Berjiwa sosial

e) Ikhlas

Selain itu karakter-karakter pendidik yang dikemukakan oleh Imam Ibnu
Jamaah ini sejalan dengan empat kompetensi pendidik menurut UU No. 14
tahun 2005, empat kompetensi diantaranya kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.
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2. Terdapat sebelas karakter peserta didik dalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-
Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jamaah.
Sebelas karakter ini diperoleh dari pengklasifikasian yang mencakup karakter
peserta didik terhadap dirinya sendiri, karakter peserta didik terhadap gurunya
dan karakter pendidik terhadap pelajarannya. Diantara sebelas karakter
tersebut enam karakter diantaranya sesuai dengan karakter yang
dikembangkan oleh Pusat Kurikulum Pengembangan Pendidikan Budaya
Dan Karakter Bangsa yaitu :

a) Religius d) Bersahabat/komunikatif
b) Toleransi e) Peduli Sesama
c) Displin f)  Rasa Ingin Tau
Serta lima karakter lainnya sesuai dengan karakter-karakter yang harus
dimiliki oleh pribadi seorang muslim yang shalih yaitu:
a) Qona’ah d) Sabar
b) Tawadhu e) Santun
c) Wara’
B. Saran

Berdasarkan temuan peneliti, pembahasan dan kesimpulan dari hasil

penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi pendidik
Pendidik hendaknya memperhatikan kembali karakter-karakter yang harus

dimiliki seorang pendidik atau calon pendidik. Sehingga dengan karakter-



karakter tersebut dapat menjadikan ia sebagai tauladan yang dapat digugu
dan ditiru oleh para peserta didiknya serta dapat mendukungnya dalam
proses belajar mengajar dan pergaulan sehari-hari.

Bagi peserta didik

Peserta didik diharapkan untuk senantiasa memiliki karakter yang mulia
baik kepada orang tua maupun kepada pendidiknya, dengan harapan
karakter-karakter tersebut dapat menjadikan ia pribadi yang beraklakhul
karimah serta dapat mendukung ia dalam menerima setiap pelajaran yang
disampaikan oleh pendidiknya.

Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan diharapkan untuk lebih memperhatikan kembali
karakter-karakter pendidik dan peserta didik dilembaganya serta
mendukung pendidik dan peserta didik dalam menerapkan karakter-
karakternya agar dapat tercipta lingkungan belajar yang aman dan nyaman.
Peneliti Selanjutnya

Penelitian dalam skripsi ini jauh dari dikatakan sempurna, karena
keterbatasan waktu, sumber rujukan, pengetahuan dan ketajaman analisis
yang peneliti miliki. Oleh karena itu diharapkan masih banyak peneliti-
peneliti baru yang akan mengembangkan pembahasan terkait karakter
pendidik dan peserta didik didalam kitab Tazkirotus Saami’ wa al-

Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim karya Imam Ibnu Jamaah.
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Lampiran III: Sumber Data

Karakter-karakter pendidik menurut Imam Ibnu Jama’ah dalam Kitab
Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim

No Karakter Pendidik Interpretasi Data I}\IIZi
1. | Seorang pendidik harus P A TR TR - S T R
memiliiip sikap J ‘gw‘ ? f'/m G BN e (‘JJ 99
muroqobah yaitu selalu AR, £l 2 o
diawasi Allah ﬂiL&M 2 filff- C} e “;LG s
Subhanahu wata’alla e 635\ A Litc i;‘-‘i j\j[;_; ‘dwf 4.5)3\
3 5 Ak B 5 G 5 o3l
“Muroqobah adalah selalu diawasi Allah
Subhanahu  wata’alla,  baik  dalam
kesendirian maupun di hadapan orang
banyak, senantiasa menjaga rasa takutnya
kepada Allah Subhanahu Wata’alla dalam
diam, aktivitas, perkataan serta
perbuatannya.
2. | Pendidik harus {a ey 2 o y ot
aldr Tl LS sl i1
senantiasa menjaga ilmu = - whe (,LJ Oy )| 100
ang Allah karuniakan o 2T e s o BTl s .
iepfdanya o/‘ o 4 L;L’u o) ALo- LC 4 ().2.3}
e}
“Hendaknya melindungi ilmu sebagaimana
ulama-ulama salaf melindungi ilmu dan
berkhidmat kepada ilmu dengan apa yang
Allah jadikan untuknya berupa kemuliaan
dan kehormatan
3. | Hendaknya seorang P o4 L %
.u., LL:.J\ uJJs P L &g O
pendidik zuhud terhadap 7 Lé_d 2 S JJ 101
dunia uLa AJL,U)T sy Ha ‘)! Lﬁs,\J\ cg&»ﬁ\
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e Jal gl Lo S ) gt
“Hendaknva berupayva bersikap zuhud
terhadap dunia dan hendaklah sebisa
mungkin mengambil bagian yang sedikit
dari  dunia tersebut selama tidak
membahayakan diri dan keluarganya,
karena segala sesuatu yang diperlukan
dari urusan dunia dengan kadarnya dan

disertai dengan sifat qona’ah bukan
termasuk urusan dunia yang tercela”.

Seorang pendidik
hendaknya
membersihkan ilmu dari
tujuan-tujuan duniawi

“Hendaknya seorang Alim membersihkan
ilmunya dari niat menjadikannya sebagai
anak tangga untuk menggapai tujuan-
tujuan dunia seperti: kedudukan, harta
pujian, popularitas, kepemimpinan, atau
merasa lebih  unggul dari teman-
temannya”.
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Hendaknya seorang
pendidik menjaga syiar-
syiar (identitas
keislaman)

i

sldd gl wis KK
sty ol YEd oLy coplisd]
Sally Sz B Sy 2
Lo 5Ly Gale S iy 3N I
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“Hendaknya menjaga syiar-syiar islam dan
hukum  syariat yang zahir, seperti
menegakan sholat lima waktu dimasjid
secara berjamaah, menebarkan salam
kepada orang-orang khusus dan orang-
orang umum, amar ma'ruf dan nahi
mungkar,  besabar  atas  gangguan
dijalannya, menyuarakan kebenaran di
depan penguasa, menyerahkan diri kepada
Allah tanpa takut celaan manusia

Pendidik selalu menjaga
perkara-perkara  yang
dianjurkan dalam
syariat.

D58 £ cpsiid o ez O
Jus &) B35 TN 53 s il

el o 355 U WG corady I
S &y L@y BT o 839
o)l E5s el el Ge i3kl
O e

Ay Dgllar £l Sy 4l el s

“Hendaknya menjaga perkara-perkara
vang dianjurkan dalam syariat baik
berupa perkataan maupun perbuatan
seperti  menjaga tilawah al-Qur’an,
berdzikir kepada Allah dengan hati dan
lisan demikian juga menjaga doa-doa dan
dzikir yang dicontohkan Rasulullah %
disiang dan malam hari, menjaga amalan-
amalan sunnah, baik sholat, puasa dan
haji ke Baitullah dan bershalawat atas
Nabi & karena mencintai, memuliakan
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dan mengagungkan beliau ¥ adalah
sebuah kewajiban, menjaga adab saat
mendengar nama beliau dan menyebut
sunnahnya  adalah  perkara  yang
diperintahkan dan disunnahkan.

Hendaknya seorang
pendidik bergaul dengan
manusia dengan akhlak
yang mulia

Bl e (Y LK O
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“Bermuamalah kepada manusia dengan
akhlak yang mulia seperti menampakkan
wajah yang berseri, menyebarkan salam,
memberi makan, menahan amarah, tidak
mengganggu orang lain, berempati
terhadap  kesulitan-kesulitan =~ mereka,
mendahulukan kepentingan orang lain,
tidak mementingkan diri sendiri, berlaku
adil dan tidak curang, berterima kasih atas
kebaikan  orang  lain,  memberikan
kegembiraan, berusaha membantu orang
lain dalam memenuhi kebutuhannya,
menggunakan kedudukan untuk menolong
orang lain, lembah lembut kepada orang-
orang fakir, menyayangi tetangga dan
kerabat, menolong serta berbuat baik
kepada murid.”
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8. Ezﬁgilgg;n %?Qifylﬁ 259 MLV o 4G 5l 313 3T | 106
dari akhlak-akhak
tercela dan mengisinya }‘d‘ d)b—’)lb J”e”
dengan  akhlak-akhlak ' B
terpuji. “Hendaknya membersihkan jiwa dan
raganya dari akhlak yang tercela serta
menghiasinya dengan akhlak yang mulia
. lal h -
’ iqeeniggkatkan bﬁgﬁiaz o W 2Ll e u’;é‘ \ ‘)-’ 109
keilmuan dan 2 p P
kesangguhan dalam | Cr 20sY! %@wj o abldlls olglg
mencurahkan segala !
kemampuan. S f\aJUa.») 2535 o;\}} J«g&’ﬁ\j (33U
kg Ul Uaing ka3
“Selalu bersemangat dalam meningkatkan
kualitas ilmu dengan penuh kesungguhan,
membiasakan diri dalam  mengikuti
kebiasaan para ulama seperti ibadah,
menuntut ilmu, mengajar, membaca,
menelaah dan berpikir memberi catatan
dan menghafal, menulis dan mengkaji
10. | Pendidik hendaknyq u; w;:’ N G w d‘ § " 111
tawadhu dalam mencari
e e 4 i e
mengambil faidgh da}‘i “la tidak sombong untuk mengambil
orang lain sekalipun dia \ . . . .
diba o g faidah imu yang belum ia ketahui dari
orang yang dibawahnya baik secara
kedudukan, nasab ataupun umur

senantiasa menyiapkan

3 i 1 o5 255 Gy ik

No Karakter Pendidik Interpretasi Data I}\IIZI
1. | Seorang pendidik harus uJ.:L\ oy 51 ‘wjm‘ : ‘5& e 116
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diri dan niatnya dalam
mengajar.

fhis JUL 156 Gl J,{T g “w
“°,1J$ L3 vl*“

“Jika ia telah bertekad bulat untuk
mengajar hendaknya ia bersuci dari hadas
dan najis, membersihkan diri dan
mengenakan — minyak  wangi  serta
mengenakan pakaian yang layak sesuai
dengan kondisi zamannya dengan maksud
mengagungkan ilmu dan memuliakan
syariat”.

Hendaknya seorang & LH\ ofon /T
pendidik tidak menolak | > 4 o2 ﬁl’ Sl Sl Hé
untuk mengajar hanya | s, o 13 | | 4S5 4_! 210 ZC:M o s 3\;
karena niat peserta | & J ‘tl’d >
didiknya belum ikhlas. ‘)f; /Egé o és/ “&) }/35 A / s ||
Ao O 5 OIS 18las s o
“Hendaknya tidak menolak mengajar murid
hanya karena niat murid belum ikhlas,
karena baiknya niat diharapkan kelak
karena berkahnya ilmu. Sebagian Salaf
berkata: kami dahulu menuntut ilmu bukan
karena Allah, maka ilmu itu enggan untuk
didapatkan sampai kami mengikhlaskannya
karena Allah. Maknanya: akibat setelah itu
ia kan ikhlas karena Allah.
Hendaknya pendidik ij‘ U j S\ : 0; . ok
menjaga majelis 5 ¢ d ‘ u;, 120

pelajaran dari kegaduhan
dan perbebatan

O T

“Hendaknya  menjaga  majelis  dari
kegaduhan, karena kesalahan muncul
akibat dari kegaduhan dan dari suara tinggi
serta perselisihan ketiak diskusi.
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Hendaknya pendidik
memperingatkan peserta
didik yang melangar dan

menyelisihi adab.

“Hendaknya memperingatkan bagi siapa
saja yang melanggar dalam pelajaran, adab
vang kurang baik, tidak bersikap adil
setelah  nampak  kebenaran,  banyak
berteriak tanpa faidah yang menganggu
peserta didik yang lain, mengunggulkan
dirinya dari orang yang lebih utama dari
dirinya, tidur, berbicara sendiri dengan
yvang lain, tertawa, mengejek orang lain
atau melakukan sesuatu yang dapat
merusak adab peserta didik lainnya dalam
halagoh.
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Hendaknya pendidik
bersikap adil dalam

pembahasan
penyampaian ilmu.

dan

i glesg wd g S £ O
o C)L{Olj 5-@5—3 P 9;233» S JIgad)
S g2 aele e 1552 Vs

“Hendaknya ia senantiasa bersikap adil
dalam pembahasan dan penyampainnya.
Mendengarkan pertanyaan dari murid-
murid dengan menghadapkan  wajah
kepadanya meski ia anak kecil, tidak
bersikap sombong untuk mendengarkannya
sehingga ia terhalang dari faidah.
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Pendidik senantiasa

bty 4l s 3 335 O 13
memperlakukan  para o) o 7‘9’4 2% O
peserta didik dengan ;.,i/ NS Sl SL; G 2]
baik dan memerhatikan | = - 2 ° f2hs ©8 o &=
kebaikan mereka saat | 7155 A5 47 grioen o LI A G
pelajaran. g b TSI 793 -
L;;/ /CJ:; :\35 %t\ " ”‘.S‘ 2, . ;L.BT ‘Sg .J }?}:
“Hendaknya bersikap ramah dan berwajah
ceria kepada orang asing yang baru hadir
di majelisnya agar hatinya merasa lapang
karena orang yang baru datang ada rasa
canggung, jangan  banyak  menoleh
kepadanya karena ia merasa asing, hal
tersebut bisa membuatnya malu.
7. | Seorang pendidik wajib | j. 1] ’o’; 17 2 9 2N E/T 12
memilki keantian || 13 DO 008 il GRS IO | 123
dibidangnya.

//f‘/‘.‘/. 'fo//o ° e" ’“o',
b SU3 OB B Y e (e ) S

A 255 W G

“la tidak mengajar jika ia tidak memiliki
keahlian, ia tidak menyampaikan pelajaran
dari ilmu yang tidak ia ketahui (bail al-
waqif mempersyaratkanya ataupun tidak)
karena hal tersebut termasuk bermain-main
dalam agama dan penghinaan ditengah-
tengah manusia.

No Karakter Pendidik Interpretasi Data Ezi
1. | Seorang pendidik 165 & 424 2eliihe 2elie Aok .7

&) |12

hendaknya ikhlas dalam QS ) 335 (62085 agealily day OF | 127
mengajar peserta | %1\ o2l A1csa ool LUls () 2kis
didiknya. 3H 3k 71533 @d U5 ol 2253

Jplals 555 ) ps 4355 (b J3&s
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“Hendaknya tujuan dalam mengajar dan
mendidik murid-muridnya adalah
mengharap wajah Allah % menyebarkan
ilmu, menghidupkan syariat, senantiasa
menampakkan kebenaran, memadamkan
kebathilan, mempertahankan kebaikan umat
dengan banyaknya para ulama,
mendapatkan pahala yang mengalir karena
ilmu yang dimanfaatkan oleh orang-orang
setelahnya, mendapatkan berkah doa
kebaikan dan rahmat dari setiap orang yang
mengambil ilmu darinya, masuknya ia
kedalam jajaran pembawa ilmu antara
Rasulullah 2  dan  murid-muridnya,
termasuk  kedalam orang-orang yang
menyampaikan wahyu dan hukum-hukum
Allah. Karena  mengajarkan  ilmu
merupakan hal terpenting didalam urusan
Agama serta merupakan tingkat kemuliaan
vang tinggi bagi orang yang beriman.

Hendaknya seorang
pendidik memberi
dorongan kepada para
peserta didiknya untuk
senantiasa mencintai
ilmu.

°o%
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“la senantiasa memotivasi para murid
untuk terus mencintai ilmu dan bersemangat
dalam mempelajarinya dengan menjelaskan
apa yang Allah *janjikan bagi para ulama,
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yvaitu berupa kedudukan yang mulia,
menjadi pewaris para Nabi, bahwasanya
mereka akan diberikan mimbar-mimbar
dari cahaya sehingga para nabi dan
syuhada  merasa iri  kepadanya dan
keutamaan-keutamaan dari keutamaan ilmu
dan ulama yang dijelaskan didalam Al-
Qur’an, Hadis, Atsar dan syair-syair.

Hendaknya seorang

~ ° _ ) ~ _ 8 oz

o e g ls LGS e 2 LAl S 01 | 129
pendidik mencintai | A - w -
untuk pes'er"ta ‘dldlk apa 75 $$5 14 iU b, 55 ‘w
yang dicintai  untuk
dirinya , senditl, |« mencintai untuk muridnya sebagaimana
memperhatikan ia mencintai untuk dirinya  sendiri
kemashlahgtannya dan sebagaimana yang datang dalam hadits dan
mepasehatmya dengan |, uembenci untuk muridnya sebagaimana
kasih sayang. ia membenci untuk dirinya sendiri
Hendaknya seorang | 2 B 2 QLES}I\ EJQ,, . . QT 179

pendidik lemah lembut
dalam mengajar.

4 Y L3 .“‘] /&"S\
dtc ” j 44.\119 °-’j"j 44.:_3\ UM;L J.S.U
jou Vj WA I Laig ctlsd b
ARRIY cwdﬁgufﬁﬂ\@;i&&
cg,\l.é.“

Yaf L o8 15 LY

a}/

s Gl g 6 s OY
24 0 2
.3..520-5)\ &%s
“la menyampaikan pelajaran dengan
penyampaian yang mudah dengan penuh
kelembutan unituk memahamkannya,
terlebih lagi ia adalah seorang anak yang
pantas diperlakukan demikian. Karena ia
memiliki adab yang baik dan memiliki
keseriusan dalam belajar. Mendorongnya
untuk mencari faidah dan menjaga suatu
ilmu yang langka. la tidak menyembunyikan
ilmu dari orang yang memang ahlinya




karena hal tersebut barangkali membuat

hati  sedih  menjauhkan  hati  dan
menyebabkan ketidaknyamanan.
Seorang pendidik Ll
odg> SV mg_u f 130
hendaknya mencurahkan > J S L}c “pr; 5
upaya untuk mengajar | 24 . . & ot o 4T Lol o %,
dgny berugsa?ha (S M‘}) 2\5; A 4.5 6‘"“'“ S0
memahamkan  peserta | . 2% 0o Aaas ub N Lo o
w 4 . - .
didik dalam ilmu yang | - 5o GE A ] g 7
diajarkan. d ol Gl iy Gl el
- s
N
“la bersemangat dalam mengajar dan
berusaha memahamkan ilmu kepada para
murid dengan mencurahkan segala daya
dan upaya, melakukan pendekatan makna
tanpa berlebihan sehingga menyebabkan
ilmu tidak mampu dicerna oleh para murid,
tanpa menjabarkan sesuatu secara panjang
lebar sehingga sulit dihafalkan, ia berusaha
memperjelas kepada murid yang mungkin
sangat lambat dalam menerima pelajaran
dan mengharapkan pahala dari Allah atas
usaha pengulangan penjelasan yang dia
lakukan.
Hendaknya pendldlk o/ P ib 1% o~ 0 < A &:, ‘ s \f‘ 131
menguji para peserta Cjb T > UUJ GG Colly
didiknya untuk | s - b ] I AT A s
mengetahui kadar | XN 6& JA

pemahaman mereka.

e W g
“Jika  seorang  guru telah  selesai
menjelaskan pelajaran maka tidak mengapa
ia melontarkan beberapa pertanyaan yang
terkait dengan pelajaran yang telah
disampaikan kepada para murid, untuk

menguji ~ pemahaman  mereka  dan
kesesuaian ilmu yang telah dijelaskan.




Hendaknya — pendidik | g5, o551 azy g Ll ity O | 132
mendorong peserta | = %
didiknya untuk { 2% (| o2
26 U V‘W gaIX LLW\
senantiasa mengulangi (*’L ¢ 9
hafalan-hafalan ilmu | o2 22 . < NI G
TR WIES] | M,@.J\ Jelgall
untuk menguatkan ilmu VAM Yy 2 J)\M’L }d
tersebut. 0S5 J.JJ j\ o)/ J..a\ ‘_;L:— J;Lw.c
“la terkadang meminta para murid untuk
mengulangi apa yang telah ia hafal dan
menguji kebenaran mereka, apakah sesuai
dengan apa yang telah disampaikan kepada
mereka dari kaidah-kaidah yang penting
dan masalah-masalah yang asing serta
menguji mereka dengan masalah-masalah
vang dibangun diatas pokok kaidah yang
telah ditetapkan atau dalil yang telah
disebutkan.
Seorang pendidik tidak | .. .2 L 3% s & LH\ ¥ ‘
membebani peserta didik | -~ 7 71 - . v.S 2| 132
diluar kemampuannya. ¢ ai% { Jb‘-j Lo /: )\ iJL;-
iy G B3
“Jika seorang murid dalam menjalani
proses belajar untuk menggapai cita-
citanya melebihi kadar kemampuannya dan
guru mengkhawatirka dia akan merasa
jenuh, maka pendidik menasehatinya untuk
bersikap baik terthadap dirinya.
Hendaknya seorang | 4 . | | el W) ) 5T i 1
pendidik menguasai | ° Y ‘95 UA > f ; ob 133
kaidgh-kaidah' yang | - -4 || d\}' LLU\ f R
penting dalam ilmu yang | & “°
pokok ol

“la menyebutkan kepada murid prinsip-
prinsip dasar dari ilmu yang mutlak
diajarkan di awal tatap muka sesuai dengan
beban  yang  ia ajarkan, serta
memberitahukan  sebab  sumber-sumber




utama pelajaran tersebut penting untuk
dikaji.

10. | Hendaknya  pendidik [ P R PR S /5 P N of | 135
memperlakukan peserta | & “;LG ream et & 2 4O
didiknya dengan sama | . i« y - L 20 izl /f"i// 352
kecuali ada sebab untuk | = G g & g5 5 235 L},o -
melebihkan ~ sebagian | 2153 {15 (GLs of AT I
peserta didik. e Je” s S g”:“g{f

ROV I e RN VS &ﬁ-jﬂ )
“la tidak menampakkan kepada para murid
kelebihan sebagian mereka diatas sebagian
murid yang lain dalam kecintaan maupun
perhatian, bersamaan dengan kesamaan
mereka dalam sifat, umur, keutamaan,
kemampuan, agama, karena hal tersebut
terkadang akan menimbulkan kebencian
dalam dada dan menjauhkan hati.

11. | Hendaknya pendidik o o Vi 6 ST N

JA 5] bl Je] J 1
selalu mengawasi L 2 r‘gb L";/ B Jj} <2l 33
kondisi para  murid Falss Vbl o asyate
dalam ilmu dan akhlak Dby Wb teiSls
mereka. “la mengawasi kondisi para muridnya baik
dari sisi adab, sikap maupun akhlak secara
batin maupun dhahir.

12. | Hendaknya  pendidik 2 by i 9 250 A l13s
berupaya memberikan Vé}u @j - éw L}/ o
kemaslahatan = kepada | -° A B o[- o PRSP

Le JUg ol 0 e AT Kk sl
para  peserta  didik K 4 S el J
dengan hal-hal ae o aded ass AL EUS 1B a 8
bermanfaat untuk LA =" "}; -~
mereka. “la berupaya  uniuk  memberikan

kemashlahatan  kepada para  murid,

menyatukan hati mereka dan membantu
mereka dengan kedudukan atau harta sesuai
dengan kemampuan yang ia miliki, selama
tidak ada mudharat dunia maupun akhirat.




13.

Hendaknya pendidik
bersikap rendah hati
(Tawadhu) kepada para
peserta didik

) Bl st 5 Ik s gl O

-

cgpjgwm 333 e e L4 5 56
5 0 s 4G 4 Jasds

“Bersikap rendah hati kepada para murid
yvang bertanya, selama ia melaksanakan
kewajibannya kepada Allah dan juga
terhadap dirinya sendiri. la merendahkan
hatinya dan bersikap lemah lembut kepada
para murid yang belajar kepadanya.

£

v
S\n \\Cc—n—
{_
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Karakter-karakter peserta didik menurut Imam Ibnu Jama’ah

hendaknya
membersihkan hati dari
akhlak-akhlak tercela.

Wk plad Glts e o5 s
R R R
aaelss Hlay ol

“Membersihkan hati dari segala bentuk
ketidakjujuran,  kekotoran,  kebencian,
hasad, serta keyakinan dan akhlak yang
buruk agar dengan ini hati menjadi layak
untuk menerima ilmu syar’i dan bisa
menjaganya, mampu menyingkap
kedalaman makna dan rahasia ilmu yang
terpendam

No | Karakter peserta didik Interpretasi Data Ezi
1. | Seorang peserta didik 25 ‘szj s :}fu;’ i b 500 141
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Peserta didik hendaknya
selalu memperbaiki niat
dengan senantiasa
memerangi hawa nafsu

bjmmdb v.bd\ulk Zﬁi\

2555 aa R 5y el (JIES
p JU3 & g A b Bl o8
Wlsz) Ga absY del W 230l aal

//o./. /«,//

“Niat yang baik dalam menuntut ilmu
syar’i adalah dengan cara mengharap
wajah Allah, berusaha mengamalkannya,
menghidupkan ajaran islam, memerangi
hatinya, membersihkan keadaan batinnya,
neraih kedekataan dengan Allah Ta’alla di
akhirat, serta meraih apa yang telah Allah
siapkan, berupa keridhaan dan
karunianya.

142

Peserta didik senantiasa
memanfaatkan masa
mudanya secara
maksimal.

Q/T

&

V5 hramd ) pob Sl L5 51
Bl 0B Joldly g g G
e (pse Y5 JH Y 0pud e af

“Memanfaatkan masa muda dan seluruh
usianya untuk memperbanyak ilmu dan
tidak tertipu dengan kata nanti dan angan-
angan, karena setiap waktu yang berlalu
dari usianya tidak ada penggantinya dan
tidak ada sepadan dengannya.

144

Peserta didik dituntut
untuk memiliki  sifat
gonaah.

oW

Py ;)\fu)ﬁ:u

“Dalam hal makanan dia merasa cukup
dengan yang mudah didapat meskipun
sedikit, dalam hal pakaian cukup yang
menutup aurat meskipun telah usang.
Dengan  bersabar  atas  sempitnya
kehidupan, dia akan meraih luasnya ilmu

& u}m cw 4

145




Peserta didik senantiasa
mengatur waktunya
dengan sebaik mungkin.

o - - /.:.// // 1 - “ z P L3 ?;
Ge G ks o)85 ald oByl Lud O
PPN A% e B p)
ALY 2 3E Ok opr
Membagi waktu antara malam dan
siangnya, serta memanfaatkan apa yang
tersisa dari usianya karena umur manusia

adalah sesuatu yang paling berharga bagi
dirinya.
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Hendaknya peserta didik
memiliki sikap wara dan
menerapkan dalam
kehidupannya

s aild oA 3 gl 4 Jsd Ry

4ty s ) By b @ Jou
<GB ) ey 3 o) fE G aR 3
2 (5 005 plall Jod) mlas

“Menerapkan sikap wara’ pada dirinya di
semua urusannya, dan memilih yang halal
baik dalam makanannya, minumannya,
pakaiannya dan tempat tinggalnya dan
semua yang dibutuhkan olehnya dan
keluarganya. Agar dengan hal ini hatinya
bersinar dan menjadi layak untuk
menerima cahaya ilmu dan manfaatnya.

150

Peserta didik hendaknya
mengantur interaksi
dengan manusia sesuai
dengan kadarnya

s B aal f 7 OB G B O
Loylads ¢ bl o8 Lo V5 colal) )
B i 3p 858 2l il ke
Lladg b pay 23 ELS 524l 6T
ol S35 ¢ Jal 3 B8d) L ally JU

DTN o]

“Menghindari interaksi yang berlebihan
dengan manusia, karena menghindari hal
ini  termasuk yang paling penting
dilakukan para penuntut ilmu, terlebih lagi
berinteraksi  dengan  lawan  jenis.
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Khususnya bagi orang yang suka bermain-
main dan pikirannya kurang karena tabiat
manusia memalingkan diri dari jalan
keburukan.

No | Karakter peserta didik Interpretasi Data IP\IIZi

1. | seorang peserta didik " o %%

W) pad | 2 f UaU e Il 154
hendaknya memohon = ‘JJGJ f d QJ 2 w15
pilihan terbaik dari “)’\,.Ej el INEAG
D dammmemis | %) ot & 4 )
guru. 3:,5 q\sy\j

“Seorang penuntut ilmu harus cermat dan

memohon pilihan yang terbaik kepada Allah
tentang sosok yang akan ia ambil ilmunya,
yang ia akan contoh akhlak dan adabnya.

2. | Seorang peserta didik S 5 NP \ a5y AW ‘ 155
hendaknya patuh %9 & Cf; 5 d g .
terhadap arahan-arahan ww\ L < Ass

. ) O s
guru yang sesuai syar’i.. | - & o= j&) JJ I
el

“Mematuhi gurunya di semua urusan-
urusannya dan tidak keluar dari pendapat
gurunya serta aturanya bahkan seorang
murid ketika bersama gurunya hendaknya
bersikap seperti seorang pasien yang sakit
bersama dengan dokter yang ahli.

3. | Seorang peserta didik |z . 1 o st 9%

1 i g N 500|157
hendaknya menghormati 453 4 = 44)\.;-5 B
dan mengagungkan 0 amis 1 sl 315 g ¢
. S (JUS
pendidiknya 8 g8 gl alh Ob o
“Memandang guru dengan pandangan
penuh  pengagungan, dan  meyakini
kesempurnaan gurunya, karena hal ini
memudahkan mengambil manfaat dari
gurunya.

4. | Seorang peserta didik AR T

. . O $ 158
hendaknya  mengenali s & (o N5 e .
hak-hak  guru  dan | “Mengenali hak yang dimiliki gurunya, dan
jasanya kepadanya tidak melupakan jasa guru kepadanya.




Seorang peserta didik
senantiasa bersabar atas
sikap gurunya.

o/T

] % - 24 D e 1- . .
soo 3l ased e JAaS 835 B jual O
PreN| o - 2115 2 - // }.

gm;-j f.}v)u o é)-éb }bu\..a.g Yj cigl.;

LASAae

LA

“Bersikap atas sikap keras yang keluar dari
gurunya, atau sikap yang tidak mengenakan
dan hal ini tidak menghalanginya untuk terus
menyertainya dan dari kelurusan akidahnya.
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Seorang peserta didik
hendaknya selalu
berterima kasih kepada
sang guru disemua
keadaan.

Aoab ot Jo as Jo g X U
i & .z St P s % P
3 G S5 wpd 3T sl lab T i
S5 g i3log B e 5 le 41
E el e IS 3 0 B
S B e 25 56 ) o5
sl eVl Je Eas

“Berterima kasih kepada sang guru atas
arahannya terhadap segala sesuatu yang
didalamnya  terdapat  keutamaan dan
tegurannya terhadap sebuah kekurangan
atau  teguran atas kemalasan  yang
menghampirinya saat belajar atau kelesuan
vang dia hadapi atau selain dari itu semua
yang mana pada arahan maupun teguran
gurunya tersebut terdapat bimbingan serta
kebaikan untuk dirinya.
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Seorang peserta didik
memperhatikan ~ adab-
adab ketika menemui

guru.

V) ol ol 2 (3 5l B s Y O

D73 80m5 20 07300 (ol

L

a=e

B “
oS
“Tidak menemui sang guru diselain majelis

ilmu kecuali dengan meminta izin terlebih
dahulu, sama saja apakah ketika sang guru

160




sendirian maupun ketika ada orang lain
bersamanya.

Seorang peserta didik

8]

: LS oW iads &80 X g geld 3| 162
memperhatikan adab i © E o ’
dihadapan guru ketika di | 42 \zzs F ol o o 25y s |2
majels. g Wi Sl Al i G Gl

55 . s P S

£ 3535 05505 & patg

Duduk dihadapan guru dengan penuh adab

seperti duduknya seorang anak kecil

dihadapan  guru  yang  membacakan

pelajaran  kepadanya atau duduk dengan

posisi bersila dengan penuh kerendahan,
ketundukan, ketenangan dan kekusyuan.

9. | Hendaknya seorang | & Ny s %l as olhr <2 2 t

. {5 . S GMJ\ s oo Il 164
peserta didik berbicara R _ ol 2N
penuh  sopan  santun | N, ¢iz -5 0z Ve Lt Ve -4 1A
kepada sang guru. N ba o ‘> 2 ‘é' a2

Membaguskan gaya bicara dengan sang
guru semaksimal mungkin. Tidak berkata
kepada sang guru “kenapa demikian”. Tidak
juga berkata, “siapa yang menukil
pernyataan ini, tidak juga berkata: “dimana
letaknya” dan semisal dengan pernyataan-
pernyataan ini.

10. | Hendaknya seorang | «4:3 f afi s 3 <3 ji\: = %0 e 150 166
peserta didik | *7 7 * = 2 E
memperhatikan guru | 2. o A ]gd\_{_’_ 5 /TZ\S/* 2
dengan penuh > LN - ‘5<'4 7
kesungguhan. 3 i S i At f“j‘ < ‘&é; bis

.gt;\

“Jika mendengarkan sang guru
menyebutkan suatu hukum dalam masalah
tertentu atau faidah yang jarang diketahui
atau menceritakan sebuah kisah atau
melantunkan syair dan dia (murid) hafal
semua yang disebutkan oleh sang guru, dia
tetap mendengarkannya dengan seksama.




11. | Hendaknya seorang P W A ‘}[ “T 168
peserta didik rendah hati > j s Cfﬂ “; C S ©
dalam hal ilmu terhadap | + p¢ No 45 3.2 Ve onl 2o ol ’Alu 122
sang gurt, @qu‘5~ﬂﬁd) JIz

CM..J\ ‘fdif\);\ JH.stM
“Tidak mendahului sang guru dalam
menjabarkan suatu masalah atau menjawab
pertanyaan darinya atau dari yang selainnya
dan tidak bersamaan menyebutkan jawaban
sang guru Sserta tidak menampakkan
pengetahuannya tentang hal itu sebulum
sang guru.

- . No.

No | Karakter peserta didik Interpretasi Data Hal

1. | Hendaknya seorang | . 4 g 1o 2% iz 5

S . ol C’“"‘S W Las 78
peserta didik memberi A ‘-5[; VJM — ) >
salam kepada orang- | ;éi sqp oz A0 S0 2 XA 2 oo
orang yang menghadiri | -~ ° 2 C”“J OAFY b o) g
majelis ilmu. :)}:m‘ ‘3; Al ﬁ&-’gj ‘djﬂ&j

“ketika menghadiri majelis seorang guru,
dia mengucapkan salam kepada orang-
orang yang hadir disitu dengan suara yang
terdengar oleh semuanya dan
mengkhususkan sang guru dengan tambahan
salam penghormatan dan pemuliaan.

2. | Hendaknya seorang | s <F s 4y // (.5}*»9\-" @ ug 2| 179

peserta didik berlaku
santun kepada teman-
temannya, menghargai
dan menghormati
sahabat-sahabatnya.

-

R R ARG
“Berlaku santun terhadap orang-orang yang
hadir dimajelis gurunya, karena hal ini termasuk

adab terhadap gurunya sekaligus bentuk
penghormatan terhadap majelisnya.

s% s 3d 1 GTg o S SR B
3508 (051 125 candnd] 515 dns
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Hendaknya seorang

a 55 cade ASCaT B JIst 2 mis Y 3T | 180
peserta didik tidak malu e ¢ Jj‘“ }U" Sl
bertanya sesuai yang ia Ni ot 2% by Al I G
belum pahami. 70T oIt P ) e

Jis
“Tidak malu bertanya sesuatu yang ia belum
pahami, dan meminta penjelasan apa yang
belum ia mengerti dengan kelemahlembutan,
gaya bicara yang baik, sopan santun serta
cara bertanya yang baik.
Hendaknya seorang N T A I R T

frel . Ao P Lele anas Se olela | 183
peserta didik tertib dan & Lﬁ@ g e L S
memperhatikan giliran- Al
gilaran temannya sesama 3
penutut ilmu. “Memperhatikan gilirannya tidak boleh

mendahului giliran orang lain tanpa seizin
orang tersebut.
Hendaknya seorang | 7. {2 AT s B BT K

I % A5 ¢ feadl (3 @b I 1185
peserta didik memotivasi &5 VJL g G B AR & R O
temannya dan | < 5. 3.2 21 201 - a8 2% “5 .. 1.

O ae ezl | o 2 PHIEYA
mendorong mereka | 7% ¢ 1 ONL PR

untuk cinta kepada ilmu.

A G s G GRS A el

o2 & pdatags (A5 Ay
“Memotivasi murid-murid yang lain untuk
bersemangat menuntut ilmu, menunjukkan
kepada mereka rujukan-rujukan ilmiah,
berusaha menghilangkan dari mereka semua
kegelisahan yang menyibukkan mereka dari
mencari ilmu, meringankan beban mereka
dalam mencari ilmu, mengulang-ulang
bersama mereka apa yang telah mereka
dapat berupa faidah-faidah dan kaidah-
kaidah dan permasalahan yang sulit serta
menasehati mereka untuk taat menjalani
perintah agama.
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